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Bandung, senin 01 januari 2001, lahir 

perempuan cantik yang sangat di nantikan kehadirannya, 
perempuan yang menjadi berkah keluarga, tetapi 
kesenangan selalu berbarengan dengan kesedihan bukan?, 
entah lah mereka harus bersikap seperti apa, pasalnya saat 
ini pun sarah-ibu dari ke 4 anak itu menghembuskan nafas 
terakhirnya tepat saat melahirkan Ara si anak bungsu 
keluarga aryasatya 


Tak sampai disitu kesedihan yang harus di tanggung oleh 
satya--kepala keluarga aryasatya , ia harus menerima bahwa 
ara anak perempuan satu satunya itu tidak bisa melihat 
dunia,ara tidak bisa melihat ke indahan senja tidak bisa 
melihat hujan bagaimana turun. 

tidak bisa melihat wajah tampan ayah dan kakak-kakaknya. 

yang ara lihat hanyalah warna hitam pekat kegelepan. 


Dokter mengatakan disebabkan oleh infeksi yang ditularkan 
oleh sang ibu ke janin selama masa kehamilan sang ibu... 


Ammara aryasatya, perempuan yang sudah beranjak remaja 
sekarang umurnya 19 tahun.., panggil saja ara, tahun ini ia 
akan masuk kuliah ditempat ke tiga kakaknya, jurusan 
musik. anak yang mempunyai gudang prestasi kebanggaan 
keluarga aryasatya, ia tidak bisa melihat namun ia pintar 
bermain alat musik seperti cello,gitar dan piano. 


la pun pernah mengikuti kompetisi cello internasional 
meraih tiga penghargaan sekaligus. Butuh perjuangan 
panjang untuk meraih prestasi tersebut,ara telah mengenal 
cello sejak berusia 5 tahun ia baru benar- benar 
memainkannya lima tahun kemudian Latihan keras dan 
tekun membuatnya berkembang pesat. 


keahlian ara bermain cello turunan dari sang ibu,dulu sarah 
adalah pemain cello yang terkenal maka dari itu keahlian 
ara bermain cello tidak usah di ragukan lagi. 


tentu siapa yg tidak bangga dengan si bungsu dari 
aryasatya ini? 


Ammara aryasatya 
(ara) 
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"ayah liat kunci motor juna ga?" 
"ayah liat jam tangan jeffry ga? 
"ayah ini telornya kok ngamuknya ngecipratin minyak" 


Begitulah ke tiga anak laki-laki aryasatya..,satya demikian 
lah panggilan semua orang kepadanya.beliau bekerja 
pegawai kantoran biasa namun ke empat anak-anaknya 
mampu ia sekolahkan. tiga anak laki-laki yang sekarang 
kuliah dan ara ia akan masuk kuliah tahun sekarang. 
Aryasatya pernah berjanji pada sarah demikian panggilan 
mendiang istrinya itu disapa, saat masih hidup. la harus 
menjadikan anak-anaknya menjadi anak yang soleh dan 
berbakti kepada orangtua. 

aryasatya menjadi ayah sekaligus ibu bagi ke empat anak- 
anaknya 


Ayah yang turun tangga menuntun ara jalan. "kalian tuh 
yah udah gede masih aja barang pribadi nanyain ke ayah" 
ucap ayah yang langsung membantu ara duduk di meja 
makan 


" juna inget kemaren malem juna naro kunci motor di atas 
meja tv, tapi kok ga ada" anak ke dua bapak satya bernama 
dejuna aryasatya.. 

Juna itulah panggilan untuknya ia memasuki kuliah 
semester 5, jurusan kedokteran. juna adalah orang 
kepribadian cuek namun perhatian kepada keluarga,pintar 
nilai-nilai mata kuliahpun nyaris sempurna 
semuanya.dejuna aryasatya si manusia cuek namun 
menarik perhatian wanita penjuru kampus. 


"kamu bang jam tangannya terakhir naronya dimana?"tanya 
ayah kepada jeffry 


Jeffry berpikir sambil mengingat ingat namun tidak bisa 
mengingatnya" lupa yah hehe" 


Anak pertama bapak satya ber nama jeffry aryasatya ia 
memasuki kuliah semester akhir tahun ini. jurusan ilmu 
komputer penjuru fakultas mana yang tidak kenal dengan 
jeffry? makhluk kampus semua pasti kenal jeffry laki-laki 
yang sering dijuluki "soft boy" kepribadian jeffry sangatlah 
mirip dengan sang ayah dan kepintarannya turun dari sang 
ibu,selama ia kuliah nyaris nilai nilai nya tidak mendapatkan 
nilai C kebawah dan ipknya pun nyaris tidak 3.9 kebawah. 
tentu jeffry kakak sulung yang menyayangi ke tiga adiknya. 


"ayah allahuakbar ini telornya ngeboom teros ayah"heboh 
chandra di dapur 


Anak ketiga bapak satya bernama hechandrawan aryasatya 
sering disebut chandra. chandra yang sekarang kuliah 
semester 3 jurusan ilmu komputer sama dengan jeffry 
sebenarnya ia ingin masuk sastra namun ia paling malas 
dengan tulis menulis,padahal semua jurusan sama aja. sifat 
satya turun kepada chandra hanya beberapa persen saja, 
selebihnya entah datang dari mana. seperti sifat yang selalu 
mengerjai adiknya yaitu ara, yang tidak mau disalahkan 
oleh sang kakak,namun ia mempunyai sifat yang 
mencairkan suasana rumah. 


Ayah yang langsung mendenger hebohnya 
chandra,langsung menghampiri chandra ke dapur 


"disuruh masak telor aja udah kayak demo udah tuh bantuin 
abang abang kamu aja" ayah yg lansung mengambil alih 
tugas chandra dan langsung membereskannya menaruh 


telor dadarnya kepiring 
dan membawanya ke meja makan 


"udah ketemu bang?" tanya ayah yang sambil menaruh 2 
piring yang tadi chandra masak 


"udah yah" jawab jeffry dan juna yang langsung mengambil 
nasi 


ayah pun yang mengabil nasi dan lauk untuk ara. 


" kalian jagain ara kalo di kampus" ucap ayah yang sambil 
menyuapi ara makan 


"ayah enggak usah berlebihan gitu ara kan udah gede" ucap 
ara yang sambil memakan yang ayah suapi tadi. 


"enggak ra ayah tetep aja khawatir" ujar ayah yang masih 
menyuapi ara 


"iya yah kita bakalan jagain ara" ucap jeffry yang sedang 
mengambil air minum 


" iya pasti dong bos soal ara mah aman sama aa chandra 
mah" 


"eleh kalo ara dijagain sama lo mah bisa bisanya ara udah 
nyampe tuh dipohon manggah" cibir juna yang sedang akan 
menyuap nasinya 


ucapan juna sukses membuat ayah, ara dan jeffry 
menertawai chandra 


Chandra adalah satu-satunya di keluarga aryasatya yang 
hampir tidak pernah dipercayai oleh ayah,jeffry dan juna. 


karna saat ia disuruh ayah untuk membantu atau menjaga 
ara,chandra selalu tidak pernah bolos dari kata menjahili 


ara. dari mulai mengantar ara ke kamar, chandra malah 
mengantarnya ke luar rumah dan masih banyak lagi. 


Saat keluarga aryasatya sudah akan siap menjalankan 
aktivitas masing-masing hari ini,ayah yang akan berangkat 
kerja,ke empat anak aryasatya yang akan berangkat kuliah, 
tiba tiba ada suara telakson mobil 


"Ttittin tttitin" 


"ciahh di jemput sama ayang beb nih" goda chandra kepada 
ara 


"satu kampus nih sekarang hekm heekm" batuk ganteng 
yang dibuat buat oleh juna 


"enggak sama abang aja?" tanya jeffry kepada ara. ara yang 
menggeleng kepalanya,menolak ajakan jeffry. 


"enggak bang, ayah bantu ara kedepan" ucap ara dan ayah 
langsung membantu ara untuk kedepan yang di buntutti 
oleh 3 bujang aryasatya. 


" renjun jaga adek gue awas aja lecet dikit mati lo" ancam 
chandra kepada renjun 


renjun yang sedang menutup pintu mobilnya "yaelah udah 
3 tahun masih aja enggak percaya sama gue" 


"ayah bang kita berangkat dulu" sambung renjun yang 
berpamitan dengan ayah bang jeffry dan juna. 


"hati hati jangan ngebut" ucap jeffry 


Renjun alfian radika syaputra namanya semua orang 
memanggilnya renjun.renjun seumuran dengan chandra,ia 
pun berteman dekat chandra satu kampus juga dengan ara 


dan ketiga kakak ara. ia jurusan DKV (desain komunikasi 
visual).ia yang sudah menjalin hubungan dengan ara 
selama 3 tahun. saat ara menduduki bangku SMA kelas 1 
dan renjun adalah kakak kelas ara dulu di SMA. jujur saat 
renjun menyatakan perasaannya kepada ara,ara tidak 
percaya karna yang ara pikir "tidak ada yang mau mencintai 
perempuan buta sepertinya" 

ara tidak tahu wajah renjun seperti apa,yang dia tahu hanya 
ketulusan renjun kepadanya. 


Ara bersyukur bisa di pertemuka oleh renjun disisi lain yang 
ia takuti adalah renjun malu mempunyai pacar buta seperti 
ara. saat ditanya oleh ara "kamu kok mau aja pacaran sama 
aku?" 

namun renjun selalu menjawab nya "ara,kekurangan 
seseorang akan selalu dianggap sempurna oleh hati yang 
memang benar benar tulus" 


Renjun alfian radika syaputra 


Jeffry aryasatya 
(jeffry) 


Dejuna aryasatya 
(juna) 


Hechandrawan aryasatya 
(chandra) 
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Sesampainya di kampus renjun mengantar ara masuk 
sampai kelasnya. ara yang menggunakan alat bantu jalan 
lipat yaitu tongkat. ada beberapa orang yg terfokus dengan 
ara dan renjun mungkin mereka semua heran, mengapa 
seseorang yang tidak punya penglihatan bisa masuk dan 
belajar di kampus ini. 


Ara cuma menggunakan pendengeran saja saat waktu SMA 
pun sama ia kadang dipisah dengan murid murid yang 
normal. namun ia sudah handal ia bersekolah 12 tahun di 
tambah ia TK 1 tahun jadi ia belajar 13 tahun melalui hanya 
dengan pendengaran saja.itu sudah hal biasa untuk ara. 
Sampai saat ini ayah dan abang-abangnya mencari 
pendonor mata namun belum bisa menemukannya dan ada 
juga dari pihak keluarga yg sudah meninggal tidak ingin 
mendonorkan matanya. 


Sesulit itu ara yang hanya ingin melihat dunia. 


Ara yang di tuntun ke tempat duduk oleh renjun 

"sekarang aku kelas siang,jadi aku bisa tunggu kamu diluar" 
ucap renjun tangannya terulur untuk mengusap halus 
rambut ara. 


Terlihat jelas rasa khawatir ara ia takut ada yang membully- 
nya atau pun mengejeknya saat di SMA pun begitu ada 
beberapa orang yang selalu mengejek ara. 


Renjun yang tau akan ke khawatiran ara pun mengenggam 
tangan ara 

"kepercayaan diri adalah sesuatu yang penting ra, Jangan 
takut. ada aku" 


Ara menghembuskan nafasnya pelan. "Takut" 


"Gak ada yang harus di takutin ra,ada aku" 


Ara mengangguk, menutupi rasa takutnya dengan 
senyuman. 


"Nah gitu dong" ucap renjun yang tersenyum lega kepada 
ara walaupun tak pernah ara lihat. 


"Udah gapapa ada aku di luar kalo ada apa apa tinggal 
pukul pake tongat ini" sambung renjun tangannya 
mengarahkan kepada tongkat ara. 


Ara yang mendengar ucapan renjun pun tertawa 
"hahaha siap komandan" 


Renjun yang melihat ara sedikit tenang lalu melepaskan 
genggamannya dari tangan ara "belajar yang bener pasang 
telinganya buat dosen aja jangan dengerin omongan 
mereka hm" tangan renjun yang sedikit mengacak acakan 
rambut ara dengan pelan 


"ya pak bosku siap dilaksanakan semua perintah bapak 
renjun" 


Lalu saat itu juga renjun meninggalkan ara di kelas ia 
menunggu ara di luar kelas masih ada waktu 2 jam lagi 
untuk kelasnya. 


Saat ara di tinggal oleh renjun 
beberapa orang membicarakan ara. 


"dia buta?" 
“cantik sih tapi buta" 
"kok renjun mau aja sih sama dia" 


"emang dia bisa gitu belajar tanpa liat" 


Dan masih banyak lagi perkataan mereka yang menbuat ara 
sedikit tidak nyaman, namun ara diam saja ia enggan 
menegur mereka ia tetap fokus mendengarkan dosen yang 
sedang menjelaskan. 


Sedangkan di luar renjun masih setia menunggu kelas ara 
selesai. 
"lo ga ada kelas?" tanya juna menghampiri renjun 


" bentar lagi sih bang" jawab renjun yang sambil melihat 
jam tangannya. 


"udah ara biar sama gua aja lo ke kelas aja" 

namun renjun masih diam saja sepertinya tidak enak untuk 
meninggalkan ara karna ia berjanji untuk menunggunya 
sampai selesai. 


Juna yang memperhatikan renjun pun paham" udah gausah 
khawatir ara ngertiin lo kok" 


" yaudah gue duluan bang" ucap renjun berpamitan kepada 
juna 


"yoi thanks juga udah nungguin adek gua". 


Kelas ara sudah selesai beberapa orang keluar, juna yang 
sedang duduk pun berdiri dan masuk untuk menghampiri 
ara dan membantu ara. 


" kita makan dulu di kantin beres itu pulang" ucap juna 
yang sambil membawa kan tas ara membantu ara berjalan 


"abang enggak kerja?" tanya ara yang sambil berjalan 
dengan tongkatnya yang di bantu oleh juna 


"kan bisa beres anter adek, abang langsung kerja" 


Juna berkerja part time setelah selesai kuliahnya. ia bekerja 
menjadi barista di salah satu caffe temannya.sebenarnya 
ketiga anak laki laki satya mempunyai kerja sampingan 
makanya satya tidak terlalu berat untuk masalah keuangan. 
jeffry yang menjadi guru les bahasa inggris. 

Chandra yang membuka caffe bersama teman temannya. 
ara pun terkadang ia tampil di acara musik ia memainkan 
cello atau piano. 


Dikantin jurusan musik sangat ramai karna sudah memasuki 
jam siang juga. 


Juna memilih meja yang dekat dengan pintu keluar setelah 
itu menduduki ara di depan kursi juna. 


"adek mau makan apa?" tanya juna kepada sang adik 
sambil membantu melipatkan tongkat ara 


"terserah abang deh" jawab ara 


"yaudah tunggu disini jangan kemana mana" juna yang 
langsung buru buru memesan makan siangnya 


Tak berapa lama juna kembali membawa dua piring makan 
dan dua botol minuman. 


Juna menyuapi ara, banyak orang lain fokus melihat 
interaksi juna kepada ara dan membicarakan mereka 
berdua. ara mendengar semua apa yang dibicarakan oleh 
orang orang itu. 


"udah kenyang ara" kata ara. juna yang akan menyuapi ara 
lagi. 


"udah gausah dengerin mereka ngomong, mereka iri" ucap 
juna yang langsung menyuapi ara lagi 


Ara menggelengkan kepalanya 
"enggak bang ara udah kenyang" 


Dan saat itu juga juna berdiri tatapannya tajam melihat 
sekitar dan benar banyak yang membicarakan mereka 
berdua 


"Io pada ngomongin adek gua?sini kalo mau ngomongin 
depan guanya langsung” juna yang menatap mereka 
dengan tajam. 

saat itu juga mereka semua terdiam tidak ada yang 
membicarakan ara lagi. 


tbc — 
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Semenjak ara masuk kuliah ketiga anak laki-laki keluarga 
aryasatya selalu bergantian menunggu kelas ara 
selesai,bahkan sudah ada jadwal hari apa saja ketiga 
abangnya menjaga ara. kadang juga renjun, saat ketiga 
abang tersebut tidak bisa,renjun selalu menggantikannya. 


Seperti hari ini, hari kamis jadwal chandra menjemput ara di 
kelasnya. chandra dengan langkah yang terburu buru. 

ia lupa bahwa ada tugas kewajibannya selain sholat belajar 
makan, yaitu menjaga adiknya,bahaya jika kedua kakaknya 
melihat chandra belum menjemput si bungsu. 


Chandra yang berada di depan pintu ia mengatur nafasnya 
ia lari dari fakultasnya sampai fakultas sang adik.ia 
menemukan sosok yang sedari tadi ia khawatirkan sedang 
menunggunya duduk dikursi dengan tatapan kosong ke 
depan. 


"lama yah maaffin abang " chandra yang langsung 
menghampiri ara lalu membantu ara. 


Namun ara tidak menjawabnya, jelas ara marah ia 
menunggu lama mungkin 1 jam 


Chandra tau ara marah padanya "yaudah deh biar ga marah 
lagi abang telaktir batagor" yang membantu ara jalan 


"apaan batagor doang" 
"yaudah deh tambah 1 botol air" 


"hih cuma nambah 3 ribu doang" 


"yaudah terserah adek mau beli apa" pasrah chandra. 
ara jelas bahagia ia jarang sekali di traktir oleh 
chandra,chandra itu pelit. 


"Dasar pengennya gratisan" cibir chandra pada sang adik. 
"Dih ngaco dong,abang suka ngambilin makanan bang juna" 


"adek diem dulu" ucap chandra yang langsung posisinya 
sekarang yang akan menggendong ara di punggungnya 


"abang" ara kaget karna tiba tiba chandra 
menggendongnya 


"biar cepet cusss berangkattttt" ucap chandra yang 
membenarkan posisi ara di punggungnya 


"ABANG MALU" 


"ck adek kan ga ngeliat jadi gausah malu" ucap chandra 
yang sedikit cepat jalannya 


Sesampai di kantin chandra menepati janjinya membelikan 
apa yang ara mau.chandra tekor 50 ribu ia sudah misuh- 
misuh kepada ara dari tadi namun sang adik tidak perduli, 
ara masih saja memakan makanannya dengan tenang. 


"disini ternyata di cari cari hm" renjun yang tiba tiba datang 
dan duduk di sisi ara 


"kok belum pulang?" tanya ara kepada renjun 
"kan nunggu kamu araaa" 


"kin ninggi kimi irii" chandra yang mengejek renjun dengan 
tatapan malas 


"apa sih ganggu lo can" 


"HEH SIAH CILAKA KIEU KIEU GE KAKA IPAR LO" 


" ga sudi deh ga jadi gua tarik ucapan tadi" sambung 
chandra yang langsung memakan makanannya lagi. 


"ra emang chandra abang kamu?" tanya renjun 
"bukan kayaknya" jawab ara yang santai 


"HEH SEMBARANGAN GUA TADI TEKOR GOCAP BUAT LU 
DEK" chandra yang sedari tadi teriak teriak tidak terima. 


"Kata siapa lama" 


Renjun yang tertawa kemenangan karna ara sekongkol 
denganya. 


Ara tertawa mendengar ngomongan renjun dan chandra, ara 
ingin sekali melihat bagaimana sang kakak dan kekasihnya 
itu saat adu mulut,namun tuhan belum mengizin kan ara 
untuk melihatnya. 


"tau ah, dek gua ke cafe dulu udah ada renjun ini" 


" jagain adek guaa awas aja balik balik lecet" sambung 
chandra yang matanya menunjukan ancaman itu benar 
benar ada. 


"Io udah ngomong gitu jutaan kali gue udah paham" 


"abang pergi dulu ya" ucap chandra yang sambil mengelus 
rambut ara. 


"heem hati hati bang" setelah chandra ber pamitan, ia 
bergegas pergi dari kantin tersebut. 


" pulang sekarang yu ini udah mendung"ucap renjun yang 
membantu ara berdiri 


Hari renjun membawa motor vespa matic milik kakaknya. 


"aku bawa motor ra,gapapa kan?" tanya renjun yang sedang 
mengeluarkan motornya 


" gapapa dong" tangan ara yang meraba motor renjun. lalu 
renjun membantu ara menaiki motor 


Diperjalanan renjun membicarakan hal hal yang membuat 
ara tertawa. renjun sebenarnya bisa saja mendapatkan 
wanita yang lebih dari ara,namun ia tidak pernah sekalipun 
berfikir untuk mencarinya. 


"ra besok libur gak kemana mana kan?" tanya renjun yang 
melihat ara dari kaca spion nya,terlihat ara sedang 
berfikir..,ia tau ara berfikir mencari alasan untuk tidak jalan 
bersamanya. 


Namun tidak ada jawaban dari ara 
"kita udah lama ra ga-" ucapan renjun terpotong oleh ara. 
"ara gak mau kamu malu jalan sama ara" 


"aku kan udan bilang,aku ga malu. aku bangga punya 
kamu" ucap renjun salah satu tangannya mengelus tangan 
ara yang sedang melingkar di pinggangnya. 


"jangan terus terusan mendengarkan ngomongan orang 
lain ra, sesekali kita harus tutup telinga agar bisa bahagia 
dengan cara kita sendiri" 


Renjun melihat dari kaca spionnya, ara hanya terdiam. ara 
mempunyai sifat overthinking yang terkadang membuat 
renjun harus memperbanyak sabar.ia paham apa yang ara 
khawatirkan,yang selalu menjadi ara overthinking yaitu soal 
penglihatannya.. 


"Ra?" 
"hmm" 
"nanti jangan kaget yah?tentang kekurangan aku" 


"manggil doang, jangan takut yah ra? Ada aku. selalu,inget 
ya ra" 


tbc- 
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libur pagi ini keluarga aryasatya kerja bakti dirumah,dari 
mulai ayah ia menyuapi ara makan di teras rumah yang 
sambil melihat ketiga anak laki-laki yang sedang berkerja 
bakti 


jeffry yang sedang menyuci mobilnya, 
juna yang sedang mengepel lantai rumah dan chandra yang 
sedang menyapu halaman rumah. 


"hadeuh ni pohon manggah ngajak ribut dari tadi daun nya 
pada jatoh, giliran buahnya kaga jatoh jatoh gatau diri ni 
pohon" curhatan dari chandra yang masih menyapu. 


"lo tuh disawer daun sama si pohon manggahnya dari tadi lo 
nyanyi dangdut terus sih" ucap juna yang masih sibuk 
mengepel lantai teras. 


ara yang sedang makan disuapi oleh ayah "tau ni abang 
dangdutan terus mana lagunya dari tadi perawan atau 
janda" 


“sirik ae kalian" chandra yang melanjutkan aktifitasnya 
namun saat menyapu ia melihat di tanah ada cacing.., dan 
munculah ide abstraknya. 


ia yang berjalan menuju juna yang sedang tenang 
tenangnya mengepel teras rumah. 
tangan kirinya memegang cacing yang tadi,chandra yang 
melihat sang ayah untuk menyuruh untuk diam,ayah yang 
mengetahui apa yang chandra maksud pun mengacungkan 
jempol tangannya pertanda setuju. 


saat itu juga chandra meletakan cacing di leher juna.juna 
pun merasa ada yang meletakan sesuatu di lehernya pun ia 


mencoba untuk mengambil saat diambil dari lehernya 
ternyata cacing. juna tau ulah siapa ini. 


"TOLOL CHANDRA ANJIR" teriak juna lalu mengejar chandra 


sang pelaku tertawa puas "kaburrr" yang berakhir mereka 
berdua kejar kejaran 


ayah dan jeffry tertawa. ara tidak mengerti apa yang mereka 
sedang tertawakan "kenapa yah?" tanya ara kepada ayah 


"itu bang chandra naro cacing ke leher bang juna" 
"ada ada aja sih kelakuan abang" 


juna yang masih mengejar chandra mengelilingi halaman 
rumah. 


"sini lo bangsat banget lo" 
"HAHAHAHA" 
"awas lo minjem baju gua lagi" 


"HAHAHAHAHA" chandra dari tadi tertawa puas dan lari 
untuk tidak kena dari kejaran juna. 


akhrinya juna merebut selang dari jeffry "eeh eeh abang lagi 
nyuci mobil ini" juna tidak menjawabnya ia langsung 
menyiram chandra memakai selang 


"basah woy" 


"mampus loh mandi aja nih" tangan juna salah satunya lagi 
mengambil sampah yang tadi chandra kumpulkan lalu 
membuangnya ke tubuh chandra yang bersamaan dengan 
menyiram air selang. 


"abang biadab,bau anjir" 


"HAHAHAHAHAH" jeffry dan ayah tertawa puas melihat 
chandra, ayah pun menceritkan apa yg terjadi kepada 
ara,ara pun tertawa tak kalah kencang 


"Tepasin aarghh gua dah mandi anjir" teriak juna yang 
berusaha melepaskan pelukan chandra.chandra memeluk 
juna dan langsung merebut selang dari tangan juna lalu ia 
menyiram juna. 


"adek laknut dorhaka basah goblok" teriak juna. ayah jeffry 
dan ara tak henti-hentinya menertawai chandar dan juna. 


chandra yang membisikan sesuatu kepada juna. dan pada 
saat itu juga juna membawa ara dan chandra menarik jeffry 
ke halaman lalu menyiram air dari selang tersebut. 

"AAAAA ABANG BASAH" 


"CHANDRA ABANG UDAH MANDI MAU BERANGKAT NGAJAR" 
"HAHAHAHA" 


juna langsung menggendong ara di punggungnya lalu 
memutar mutar badannya,chandra yang bernyanyi dangdut 
dan sambil menyirami air selang kepada mereka ber empat 
jeffry yang merangkul ketiga adiknya yang sambil bernyanyi 
juga. 


ayah yang sedari tadi tertawa melihat kelakuan anak- 
anaknya hanya bisa menggeleng geleng kepala pelan 
"sarah liat kelakuan anak anak mu" 


ore ini ara les bermain cello. sudah sejak umur 5 tahun ia les 
di tempat ini. ara saat bermain cello rasanya bisa 
membuatnya menangis, tertawa, ceria, semangat, sedih, 
bahagia, dan damai. Bahkan bermain cello mampu 
membuatnya merasakan perasaan tadi secara bergantian 
dalam waktu singkat. 


ara ditemani oleh renjun sedari tadi renjun fokus melihat ara 
bermain cello,bagi renjun ara adalah candu baginya. 


renjun menghampiri ara yang sudah selesai bermain cello 
lalu membantu ara membereskan cellonya. 

setelah itu membantu ara untuk berdiri 

"abis ini mau kemana?" tanya renjun kepada ara 


"kita pulang aja yah" 


"yah, padahal aku mau ngajak makan pecel lele dulu" 
rengek renjun kepada ara. 


ara terkekeh pelan mendengar rengekan renjun seperti anak 
kecil yang berumur satu tahun "yaudah ayok" ajak ara. 


"ayyok ibu negara" ajak renjun pergerakan tangan 
mengacak acak rambut ara dengan pelan. 


"ayok" ara yang penuh semangat saat itu juga renjun 
membantu ara jalan yang memakai tongkatnya. 


renjun akhir akhir ini ia sering memakai motor,ara tidak 
masalah berjalan kaki pun tidak apa-apa. 


sore hari ini tampak sinar jingga cerah bersinar membuat 
langit berwarna merah jingga, di langit Kota bandung 
burung-burung terlihat kontras dan tampak jelas 
berterbangan kesana kemari mungkin setelah mereka 
mencari makan seharian penuh, dan hembusan angin 


menjelang sore yang terasa sejuk.jalanan bandung sore ini 
pun lancar. 


"ra" panggil renjun dan satu tangannya membenar kaca 
spion agar bisa melihat ara 


"hmmm?" jawab ara yang kepalanya sedang menyenderkan 
ke punggung renjun 


"senja-nya lagi cantik ra" 
"tapi senja-nya kalah sama kamu ra"sambungnya 
"hah? kalah kenapa? 


"ya jelas kalah lah,orang lebih cantikan ibu negaraku" 
satu pukulan mendarat di punggung renjun 


"aw aduh sakit nanti kita jatuh mau?" 
"ya ga mau lah" 

"renjun" panggil ara 

"hm?" 


"ara pengen liat senja" keluhan ara sukses membuat renjun 
terdiam. 


"sabar yah" salah satu tangan renjun yang mengusap 
tangan ara yg melingkar di pinggangnya 


"ara juga pengen lihat ayah abang dan kamu" 


"ara iri dengan perempuan lain yang bisa lihat kamu tertawa 
bahagia,sedangkan ara" ucap ara terhenti ia ingin sekali 
melihat dunia melihat semua yang ingin di lihatnya 


renjun melihata ara dari kaca spionnya 
H ra?" 


"hm?" 


"aku ga bangga dilihat oleh sejuta perempuan pun,jika itu 
bukan kamu" kata renjun 


"jangan iri pada orang lain,karena mereka punya ke 
khawatiran mereka sendiri" sambungnya. 


mereka sampai di tempat gerai pecel lele untuk mengisi 
perut. 


"besok aku kerumah sakit,mau anter abang" 


"abang kamu sakit?" tanya ara yang masih sibuk menguyah. 


iya 
—tbc 
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sesudah mengantarkan ara pulang renjun langsung 
menghampiri teman teman nya yg sedang dirumah ,ucapan 
ara yang tadi sore ia masih ingat. ara yang jarang sekali 
mengeluh tentang penglihatan nya,namun tadi sore ia 
mendengar ara mengeluh hal kecil namun membuat renjun 
memikirkan nya. 

"oi bengong ae" bahu renjun di tepuk oleh salah satu 
temannya bernama jeno. 


jeno alveno,renjun sering memanggilnya jeno, jeno satu 
kampus dengan renjun,satu fakultas jurusan pun sama dkv. 
pertemanan jeno dan renjun cukup lama saat waktu SMA 
sampai sekarang,jeno tau renjun berpacaran dengan 
adiknya chandra..,yaitu ara. 


dulu jeno ia melarang keras renjun untuk mempacari ara, 
karna ia takut renjun di pandang rendah oleh semua orang 
karna berpacaran dengan perempuan buta. 

namun itu tidak membuat renjun mundur atau pun 
berpindah hati.sampai hari ini ia masih dengan ara, pada 
akhirnya jeno pun sedikit merestui hubungan ara dan 
renjun. 


"lo ada masalah? gitu amat kaga bagi bagi" jeno yang 
sambil duduk sebelah renjun 


"ck, ga muak apa gue bagi bagi masalah gue ke lo 
teros?"tanya renjun. memang jeno adalah sahabatnya tapi 
renjun tidak mau terus menerus masalah ia di bagi kepada 
jeno, tetap saja merasa tidak enak pada jeno. 


"malah gue muak liat muka lo banyak masalah" 


"kenapa? bosen sama si ara? sambung jeno 


"ya kaga lah, ya kali gue bosen sama ara" renjun yang 
merebahkan badan pada kasurnya 


"setia juga lo,padahal maba maba pada bening" 
"gini nih setan yang berwujud manusia" 
"yaelah gua kan cuma sedikit ngasih saran" 
"saran lo gue tolak" 


terkadang renjun heran kepada jeno,ia selalu menyuruh 
renjun untuk selingkuh, namun jeno sendirinya pun belum 
mempunyai pacar.saat ditanyapun jeno selalu menjawabnya 
'pacaran dosa'. 


jen 
"hm" 


"tolong bantu gue nyari pendonor mata"renjun yang melihat 
jeno disebelahnya 


" hmm ga janji tapi" jeno yang ikut merebahkan badanya 
pada kasur 


"tapi gua usahain" sambungnya 


renjun sebenarnya ia selalu berusaha mencari pendonor 
mata namun sampai hari ini pun ia belum menemukannya. 


"Io segitu cinta sama ara?" 


renjun menghembuskan nafas matanya terpejam menikmati 
angin malam yang masuk dari jendelanya 


"gue rasa lo udah tau jawabanya" 


"ren? gue minta tolong sama lo,jangan terlalu kecapean. 
inget" 

"iya" 

dirumah keluarga aryasatya malam ini sedang berkemah di 
halaman rumah, langit yang dihiasi oleh bintang-bintang 
dan cahaya bulan yang terang. yang mempunyai ide 
tersebut adalah chandra. 


keluarga satya yang sekarang mengelilingi api unggun kecil 
yang hanya pemanis dari berkemah dan di iringi suara gitar 
yang dimainkan oleh juna 


"udah lama ga gini kira kira pas abang SMA" ucap jeffry 
biasanya jeffry setiap malam pasti ditemani oleh skiripsi. 


ya makanya jangan pacaran terus sama skiripsi terus 
bang" juna yang jarinya memainkan senar gitar 


"Io juga sama jangan pacaran sama laporan pratikum teros" 
chandra yang sambil memanggang jagung 


jeffry dan juna yang sibuk diantara ke empat anak satya 
terutama jeffry yang tahun ini akan mendapat kan gelar S1 
yang sudah memulai skiripsi. 

juna yang selalu tiap malam yang di temani oleh laporan 
pratikum. 


"heh gua gitu karna buat masa depan gua bagus" ucap juna 
"emangnya lo,ngumpulin tai pou doang" 


"TAI JUGA BERHARGA" 


" neh jagungnya udah mateng" chandra yang membawa 
beberapa jagung yang ia bakar tadi. 


mereka pun menyantapnya yang ditemani oleh angin 
malam yang sejuk 


"bang juna reg lagu dong" ucap ara yang sedangan 
bersandar di bahu jeffry 


"lagu apa nih" 


"dangdut biar asoy" ucap chandra yang duduk disebelah 
juna. 


"noh sono masuk ke dalem aja lo nyalain tv dah tu nonton 
dangdut" juna yang tangannya mendorong pelan badan 
chandra 


"tau nih abang dari tadi siang dangdut terus" ucap ara 
"kayaknya lo dek salah masuk keluarga dah" ucap jeffry. 


dikeluarga aryasatya yang menyukai musik dangdut hanya 
chandra, namun keluarga aryasatya tidak 
mempermasalahkan itu. 


"yaudah dah ini aja lagu dua kunci" ucap chandra 


"oke"juna membuka handphonenya lalu mencari kunci gitar 
lagu tersebut, 

juna mulai menggenjrengkan gitarnya 

ke empat anak satya pun mulai bernyanyi mengikuti alunan 
gitar juna 


jeffry dan chandra yang menyalakan lampu senter 
handphonenya,lalu tangan mereka di angkat ke atas seperti 
sedang menonton konser 


Jantungku dag-dig-dug 

Kalau tak dag-dig-dug pasti mati 
Tapi bersamamu dag-dig-dugnya 
Jadi lebih cepat 


Ada sesuatu di matamu 
Tapi bukan belek 

Yang membuatku tak bisa 
Berhenti memikirkanmu 


Kapankah kau mau move on? 
Kapankah kau mau move on? 
Move on kepadaku u u u 
Move on kepadaku u u u 


Aku bukan babi 

Tapi rindu ini membabi buta 
Kadang sakit saat sadar 

Kau tak membalas perasaanku 


Mengapa memikirkan dia 
Yang tidak memikirkan kamu? 
Lebih baik sama aku 

Biar kubuat kau bahagia 


Kapankah kau mau move on? 
Kapankah kau mau move on? 
Move on kepadaku u u u 
Move on kepadaku u u u 


Mungkin belum siap 

Mungkin enggak sekarang 

Mungkin butuh waktu 

(Atau positive thinking aja) 
Mungkin kamu suka sama yang lain 


Kapankah kau mau move on? 
Kapankah kau mau move on? 
Move on kepadaku u u u 
Move on kepadaku u u u 
Move on kepadaku uuu ye ee 
U uuu move on kepadaku 


juna yang menggenjrengkan gitar di lagu akhir. 


"assalamualaikum" ucap ayah yang baru pulang dari kantor 
membuka gerbang. 


"waalaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh" ucap ke 
empat anak satya 


satya sedikit bingung "kalian lagi ngapain? ayah kaget 
dikira rumahnya tadi kebakaran" 


saat satya jalan menuju rumah ia melihat ada 
asap,sepertinya asap itu berasal dari rumahnya saat itu juga 
ia langkah kakinya dipercepat. namun saat sudah sampai ia 
melihat ke empat anaknya sedang diluar mengadakan 
berkemah. 


" ayah sini dong gabung sama anak muda" chandra yang 
merangkul ayah seperti kepada temannya 


"jangan jadi bapak bapak nempelin koyo di pinggang terus" 
sambungnya 


dan berakhir keluarga aryasatya semua berkemah di 
halaman rumah. 


tbc~ 


jeno alveno 
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ara sedang menunggu renjun yang tadi pagi ia bilang akan 
menjemput ara di kelasnya namun ia belum datang juga 


" lo ara?" suara perempuan yang ara dengar. 


"iya" ucap ara, ia tidak tau suara itu dari sebelah mana 
namun orang tersebut seperti ada di sebelah kanannya. 


"gue gladista satu jurusan sama lo ko" perempuan itu 
mengenalkan dirinya kepada ara. ara menjawab dengan 
anggukan pelan. rasanya canggung. 


selama ara kuliah ia tidak mempunyai teman dekat,orang- 
orang sepertinya enggan untuk menjadikan ara sebagai 
teman. ara sadar mana ada yang mau berteman dengan 
wanita buta sepertinya. 


"Io nungguin seseorang?" tanyanya yang terdengar sedang 
menggeserkan kursi untuk ia duduki. 


ara menjawabnya dengan anggukan kepala. 

"oh gue temenin yah" 

"makasih, btw kok belum pulang?" tanya ara pada gladis 
"gue juga sama lagi nunggu temen" jawab gladis 

"oh gitu" 

setelah itu ara dan gladis sama sama diam 


"selain bisa main cello lo bisa alat musik apa lagi?" tanya 
gladis kepada ara 


piano sama gitar" ucap ara,jujur ia masih canggung 
dengan gladis 


"wih keren banget ra, gue aja cuma bisa main piano doang" 
" makasih, lo juga keren kok" ucap ara tersenyum 


"ohiya lo belajar cello sama piano dari umur berapa?" tanya 
galdis kepada ara 


"hmm 5 tahun, kalo piano umur 15 tahun" 

"kalo lo?" 

"gue belajar piano waktu SMA sih,jagoan lo sih ra pasti" 
ara tersenyum mendengar ucapan gladis "makasih,lo juga" 
"tapi lo beneran keren loh ra" 


ara canggung dengan keadaan ini, ia tidak bisa cepat akrab 
dengan seseorang. 


"ralomau gajadi temen gue?" 


ara sedikit terkejut dengan perkataan gladis, se umur hidup 
ia tidak pernah di ajak berteman oleh orang-orang, ini 
pertama kalinya ada seseorang mengajaknya. 


"kok bengong sih ra jawab dong" ucapan gadis membuat 
ara tersadar dari lamunannya 


"Jo gak malu punya temen kaya gue?" tanya ara. 


"apa sih ra lo ngomong gitu, yang ada gue bangga kali 
punya temen kayak lo" 


"Berteman itu bukan masalah fisik ra, dan terkadang juga 
bukan masalah hati. Ini hanya masalah kenyamanan. Disaat 
kita nyaman, ya di situ kita berteman" 


"gue nyaman kok sama lo"sambungnya 


ara tersenyum,benar apa yang dikatakan oleh gladis "gue 
mau kok dis" 


saat itu juga ada seseorang yang datang menghampiri ara 
dan gladis. 


"maaf kamu nunggu lama ya?"tanya renjun kepada ara,ia 
yang sedang mengatur nafasnya 


"lama,tapi ada gladis kok yang nemenin" ucap ara yang 
sambil tersenyum, senyuman ara menghadap kedepan 


"dis kenalin ini ren " ucap ara yang tangannya mencari 
renjun dan saat itu juga ia menemukan renjun yang di 
sebelah kanannya. 


"gue pacarnya ara" renjun yang memotong omongan ara 


"o-oh gue gladis" saat tangan gladis terulur untuk mengajak 
renjun menjabat tangan namun renjun tidak 
menanggapinya, 


renjun malah terfokos kembali kepada ara dan membantu 
ara membawa kan tasnya 


"thanksnya udah nemenin ara" ucap renjun yang membantu 
ara berdiri. 


"dis gue balik duluannya thanks juga udah nemein gue" 


"santai aja kali,hati hati ya ra" 
saat itu juga renjun dan ara berjalan keluar kelas. 


suasana jalan sore hari ini diguyur oleh hujan,untung saja 
renjun hari ini memakai mobil jika tidak ia dan ara akan 
kehujanan. didalam mobil ara bercerita tentang gladis saat 
di kelas tadi.renjun melihat ara yang senang bertemu gladis 
ia sedikit lega sang kekasihnya mempunyai teman hari ini. 


"seneng banget hm" ucap renjun yang sedang mengemudi 
melirik ara yang disebelahnya 


"iyalah gimana ga seneng,hari ini ara udah punya temen" 


saat itu juga tangan renjun mengacak acakan rambut ara 
dengan pelan 


" gladis cantik ga?" tanya ara pada renjun 
"hah?" 

"cantik ga?" 

"kamu?" renjun bertanya balik 

"ya cantiklah" sambungnya 

"ck, bukan ara. tapi gladis" 


"mau jawaban laki-laki buaya apa laki-laki alim?"renjun 
yang masih fokus mengemudi 


"dih jawaban kok ada pilihan" 
"ya ada lah ulangan aja ada pilihan gandanya" 
"ini bukan soal ulangan renjun alfian radika syaputra" 


"ammara arsysatya, ini pertanyaan membuat laki-laki 
bingung" 


"loh kok bingung?" 


"nanti kalo dijawab biasa aja dikira bohong,di jawab cantik 
nanti salah" 


ara yang mendengar perkataan renjun pun terdiam. yang 
dikatakan renjun memang benar adanya jika seorang 
perempuan membahas perkara kecantikan bisa membuat 
perempuan tidak percaya diri. 


renjun yang melirik ara,ia melihat ara yang hanya 
terdiam,apakah ucapannya salah? 


"araa kecantikan perempuan bukan ajang 
perlombaan,mungkin ini jawaban yang klise tapi memang 
bener kenyataan bahwa semua perempuan itu cantik" 


"kamu ngomong gini karna di sebelah kamu ada cewek 
kan?" tanya ara pada renjun 


"yakan emang iya aku lagi ngomong sama kamu araa" 
"bukan git " ucapan ara terpotong oleh renjun 


"ara,tuhan menciptakan semua perempuan dengan fisik 
cantik,tapi tuhan tidak menciptakan juga dengan 
hatinya,hati yang cantik dibentuk oleh dirinya sendiri,fisik 
yang cantik akan kalah dengan jiwa yang cantik" 


"kalo kamu ra udah paket komplit" 


saat itu juga mereka tiba dirumah ara. 

renjun mematikan mesin mobilnya lalu keluar dan 
membukakan pintu mobil satunya, membukakan sabuk 
pengaman dari ara membantu ara keluar, 

tangan renjun merangkul ara dan membantu ara untuk 
masuk kerumahnya. 


"mau mampir dulu ga?" tanya ara 


"enggak dulu, minta di salamin ke ayah sama abang aja" 


"iya nanti langsung di salamin" 
"yaudah gih pulang sanah" 


"yaudah pulang dulu yah" tangan renjun yang megusap 
halus rambut ara 


"gih masuk" 


“siap kapten ara masuk dulu ya" setelah itu ara memasuki 
rumahnya setelah itu renjun kembali masuk mobil dan 
melajukan nya. 


gladista ayu 


(gladis) 
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setelah dari rumah ara renjun langsung bergegas pulang 
kerumah ia baru ingat beberapa tugas belum selesai. 


renjun yang sedang berkutik dengan laptopnya,tiba tiba 
handphone nya berdering menandakan ada telepon 
masuk,tangan yang sibuk mengetik ia memberhentikan 
aktivitasnya,lalu ia mengabil handphonenya dan melihat 
siapa yang menelpon. 


"hallo apaan?" renjun yang tangannya kembali mengetik 
tugas di laptopnya. 


"Jo ada dimana?" ucap seseorang di telpon 
"dirumah, ada paan emangnya" 


saat itu juga renjun berhenti dari aktifitasnya lalu 
mengambil jaket 


"tunggu 20 menitan gue kesana" saat itu juga renjun keluar 
kamar menuruni tangga yang terburu buru 


"adek mau kemana ini udah tengah malem" ucap sang 
bunda yang sedang di dapur 


"ada urusan bun" renjun menghampiri bunda lalu salim 
untuk berpamitan 


"yaudah hati hati" 
"assalamulaikum" pamit renjun lalu pergi 


"Waalaikumsalam" 


renjun mengeluarkan motornya Ninja ZX-10R yang sudah 
lama ia tidak pakai lalu menghidupkan mesin dan bergegas 
pergi untuk menghampiri jeno. 

yang tadi menelpon renjun adalah jeno. 


setelah sampai lokasi yang jeno kirimkan kepadanya tempat 
pertokoan yang sudah lama tidak di isi,sepi ia tidak melihat 
keberadaan jeno namun motor jeno ada terparkir disini. 


renjun berjalan menelusuri pertokoan kosong, gelap hanya 
ada beberapa lampu itu pun redup.dan saat itu juga ia 
menemui jeno yang sedang tergeletak ditanah. melihat jeno 
babak belur sudut bibir jeno berdarah. 

renjun membantu jeno untuk duduk dan menyandarkan ke 
lolindor salah satu toko kosong. 


"lo ga tobat tobat muka lo udah kek boneka caki gini" 
renjun sebenernya muak dengan kelakuan liar jeno. 


karna renjun tau jeno selalu menjadi incaran geng motor 
lain. 


sebenarnya jeno dan rrenjun adalah anggota geng 
motor,namun renjun ia tidak aktif lagi hanya jeno dan 
chandra lah yang masih aktif dengan geng motor tersebut. 


" Buat apa Tuhan ciptakan dua tangan kalau bukan untuk 
baku hantam?" ucap jeno meringis, yang dengan 
entengnya. 


"gua nelpon lu buat bantuin bukan buat marah marah" 


"kalo bukan temen gue penggal pala lo" saat itu juga renjun 
membantu jeno berdiri 


" gua nebeng sama lo deh tangan gue kayaknya keseleo" 
"terus motor lo nginep disini?" tanya renjun 


"ya kaga lah, lo beres anter gua kerumah lo kesini lagi bawa 
motor gua balik" 


renjun tidak abis pikir jalan pikiran jeno "yakali gue bawa 
motor dua segede gini?" 


"bego banget anjir lo kesini lagi bisa naik grab kek taxi 
maksud gua gitu" 


"lo udah bikin dosa nyusahin lagi" final renjun yang 
langsung menaiki motornya 


jeno yang langsung menaiki motor renjun juga " kaga ngaca 
lo pacaran apaan kalo bukan dosa? pahala hah?" 


saat itu juga renjun menyalakan mesin motornya lalu 
bergegas pergi untuk mengantar jeno kerumahnya. 
sebenarnya kejadian jeno yang babak belur ini tidak hanya 
sekali,jeno selalu menjadi langganan jika dia berpergian 
sendiri apalagi tengah malam.renjun lah yang selalu 
direpotkan oleh jeno. 


sesampainya rumah jeno renjun langsung memesan grab 
untuk kembali ke sana lagi. 


"mana duit ya" pinta renjun kepada jeno 
"duit apaan?" 
"buat bayar grab lah" 


jeno langsung mengeluarkan uang lima puluh ribu dari 
dompetnya. 


"neh sisanya buat lo dah" jeno mengasih uang tersebut 
kepada renjun 


"obatin tu muka kek boneka caki" ucapan renjun yang 
langsung pergi 


“sialan lo mati ajalah" ucap jeno yang langsung masuk 
kerumahnya. 


renjun setelah mengantarkan motor jeno ia langsung pamit 
kebetulan uang dari jeno ada sisanya ia langsung membeli 
martabak rasa keju ketan hitam kesukaan ara,karna renjun 
tidak membawa uang lagi ia hanya membeli satu bangkus 
saja. 


setelah membeli martabrak renjun langsung bergegas ke 
rumah ara,jam sudah menunjukan jam satu pagi. 

renjun berhenti di depan rumah ara,terlihat pintu rumah 
keluarga aryasatya sudah tertutup rapat,renjun memilih 
untuk pergi ke halaman rumah samping kebetulan kamar 
ara di sebelah sana. 


renjun mengetuk kaca kamar ara pelan 
"ra ini aku" 


ara belum membuka jendelanya 


renjun mengetuk kacanya lagi 
" raaa" 


saat itu juga ia mendengar tongkat yang mengarah kepada 
jendela, ara membuka jendelanya 


"renjun?" tanya ara 


"bukan, tapi maling" 


"biasanya juga lewat pintu rumah" 


"yakan ini udah jam 1 pagi ibu negaraku ya masa harus 
bertamu" 


"terus ini namanya bukan bertamu?" 


"ya bukan lah ini cuma mampir mau ngasih martabak" 
renjun yang memberi martabaknya ke tangan ara. 


"kok tumben tengah malem gini?" tanya ara 
"tadi upah dari nolongin jeno" 


"kamu gapapa kan? ga ikut babak belur?" ara khawatir 
sebenarnya ia udah tau renjun selalu cerita kepada ara. 


"gapapa ko masih sehat walafiat" 
"boong idungnya panjang kayak pinokio!" 
"aku gapapa ra suer" 


"yaudah aku pulang yah, martabaknya makan pagi aja 
gapapa kalo takut gemuk" 


"selamat malam ibu negaraku eh pagi maksudnya" 
"pagi juga bapak komandan" 
"udah sanah tidur, biar jendela di tutup sama aku aja" 


ara yang langsung menuruti renjun menuju tempat 
tidurnya,renjun yang langsung menutupi jendela kamar ara 


"cukup liat kamu,udah buat aku semangat bertahan hidup 
ra" seulas senyum di bibirnya 


tbc~ 
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"ra kantin sama siapa?" tanya gladis kepada ara.tangannya 
yang sibuk membereskan buku bukunya 


ara dan gladis sudah menjadi teman dekat,terkadang gladis 
dan ara selalu bertukar cerita tentang hal apapun,ara 
merasa gladis benar benar nyaman dengannya. 


"sama renjun dis,lo sama gue aja gabung" ucap ara 


"gapapa bener nih?" tanya gladis yang sedang membantu 
ara membereskan tasnya. 


"ya gapapalah" 

"ga deh ra,gue nanti ganggu lagi" 
"enggak lah, ikut aja dis gapapa ko" 
" beneran nih?" 

"iya gladiss" 


"yaudah deh, yuk" ajak gladis kepada ara dan langsung 
membantu ara berdiri 


setiba di kantin fakultas seni rupa desain, gladis menuntun 
ara ke tempat yang mereka akan duduki. 

ara pertama kalinya makan dikantin fakultas ini.ia biasanya 
selalu makan di kantin jurusannya, semua orang tampak 
melihat ara seperti orang terheran heran. tak jarang saat ara 
melewati meja orang- orang tersebut,mereka membicarakan 
ara. 


" belum ada renjun sih kayaknya ra" gladis yang membantu 
ara untuk duduk dikursi 


"renjun tau lo bakalan kesini?" sambungnya 


"tau ko,gue juga pagi udah bilang mau ke kantin bareng lo" 
jawab ara 


saat pagi renjun mengajak makan di kantin fakultasnya 
"oh yaudah kita nunggu renjun apa gimana?" 

"pesen dulu aja dis mendingan" 

"oh oke lo mau apa?" tanya gladis kepada ara 

" samain aja sama lo" 


"oke gue pesen dulu ya"saat gladis hendak bangun dari 
kursinya, tibatiba handphone gladis berdering menandakan 
ada telepon masuk 


"hallo pa" 
"oh oke pak saya akan sana" 


ara yang mendengarkan gladis yang sedang berbicara 
dengan orang tersebut lewat telepon. 


gladis menutup telponnya memasukan lagi ponselnya 
tersebut ke dalam tasnya. 

"ra sorry banget nih gue ga bisa nemenin lo, dosen suruh 
gue ke ruangannya" ucap gladis 


"oh yaudah gapapa dis" 


"bener? lo gapapa sendirian?" tanya gladis pada ara 


" gapapa dis, lagian nanti renjun ada kok.gih sana nanti 
marah ama lo nanti" 


"apa gue pesenin lo makan dulu aja?" tanya gladis 


"gausah gue belum laper banget juga, nanti kelamaan lagi 
kalo lo mesenin makanan dulu" 


"tap " 


"ya ampun dis sumpah gpp gausah khawatir, yang ada gue 
khawatir ke lo nanti nilai lo c lagi kalo gak garcep ke sana" 
ucap ara kepada gladis 


"benernih lo gpp?" 
ara mengangguk "gapap sumpah" 


"yaudah deh sorry banget nih ra, gue cabut ya" pamit gladis 
yang bangun dari kursinya 


"iyaiya dis hati hati lo" ucap ara 
saat itu juga gladis meninggalkan ara sendirian di kantin. 


ara yang dari tadi hanya diam menunggu kedatangan 
renjun yang belum datang juga,ada beberapa orang yang 
membicaraka ara, ara mendengar pembicaraan mereka 
yang diseblah kanannya. 


"kalian tau gasih itu pacar renjun anak dkv" 
"hah serius loh" 
"ko mau aja sih renjun pacaran sama cewek buta" 


"kasian renjun sih punya pacar buta kek dia" 


"buta kek gitu seharusnya diem dirumah biar ga nyusahin 
orang" 


jika ara bisa pergi,mungkin ara sudah meninggalkan kantin 
yang penuh dengan orang yang membicarakannya. rasanya 
sakit mendengarkan pembicaraan mereka,ara yang sedari 
tadi menundukan kepalanya. 


"misi boleh minggir gak? ini tempat mau di isi" seorang 
perempuan yang berdiri di hadapan ara.suara perempuan 
tersebut asing ia tidak mengenali suara perempuan itu. 


ara tidak menjawab perempuan tersebut,ia masih 
menundukan kepalanya. 


"misi mbak ini tempat dipake buat makan,bukan tempat 
buat nundukin kepala doang" intonasi perempuan tersebut 
sedikit meninggi 


semua orang di kantin yang awalnya ramai,sekarang 
menjadi hening. ara takut ia tidak tau apa yang harus ia 
lakukan selain diam dan menunduk. 


"Io bisa dengerin gue kaga?!" bentak seorang perempuan 
tersebut kepada ara 


ara yang sedikit terkejut dengan suara perempuan 
tersebut,cukup keras. kantin yang masih dengan suasana 
hening. 


"m-maaf" ucap ara gugup, tangan ara bergerak untuk 
mencari tongkatnya,ia berdiri dan berjalan tanpa ada yang 
menuntunnya. 

namun keberuntungan tidak memihak kepada ara, kaki ara 
yang tersandung kaki seseorang, dan saat itu juga ara 
terjatuh, ara mendengar mereka menertawai dirinya. 


"jalan tu yang bener" 


"eh kan buta ka gimana mau liat jalan"ucap seseorang yang 
ara tidak tau siapa. 


"ohiya ya buta" 
"buta ngapain kuliah mending diem dirumah" 


"eh jangan dirumah sih mending ngemis aja sekalian" ucap 
perempuan tersebut 


"guys ada yang mau ngasih uang ke dia ga?" 
"eh nih gue punya" 
"eh nih gue juga punya" 


Mereka melemparkan kan uang kepada Ara yang sedang 
tertunduk takut.ara menangis entah ia harus meminta 
bantuan kepada siapa. ia tidak bisa melawan mereka,ara 
hanya bisa terdiam. 


"WOY!!! KALIAN APAIN CEWEK GUE! " teriakan keras laki laki 
itu menggema ke seluruh kantin, hingga seluruh atmosfer 
kantin tertuju padanya, mereka seketika diam dan 
memandang binggung pada sosok laki laki itu. 


laki laki tersebut adalah renjun 


renjun menghampiri ara, ara menangis tanpa suara,bahu ara 
bergetar ia tidak bisa lagi menahan tangisannya. 


renjun memeluk ara dan membisikan ketelinga ara. 


"ada yang sakit ga?" 


"mereka enggak ngapa-ngapain kamu kan?" suara khawatir 
renjun 


ara tidak menjawab pertanyaan renjun, ara masih menangis. 


renjun melepaskan pelukannya lalu berdiri matanya 
menatap ke semua penjuru kantin,tatapan emosi yang 
terlihat jelas rahangnya mengeras. 

ia memejamkan matanya sebentar lalu berjalan menuju 
perempuan tersebut. 


renjun berhadapan dengan segerombolan perempuan itu. 


"Kayaknya ibu lo salah lahirin lo deh" ucap renjun yang 
tatapannya terlihat jelas menahan amarahnya. 


sekelompok perempuan itu hanya memandang renjun 
dengan tatapan tidak suka 


"Inget ibu lo. Inget perjuangannya ngebesarin lo. rugi dong 
kalau anaknya punya profesi tukang bully orang" sambung 
renjun, dengan nada yang mengejek. 


"urusan lo apaan?!" bentak salah satu perempuan tersebut 


"jelas ini urusan gue,dia cewek gue" ucap renjun dengan 
nada yang sesantai mungkin. 


semua orang di kantin yang mendengar ucapan renjun pun 
terkejut.bagaimana tidak terkejut dengan perkataan renjun 
tadi, setahu anak fakultas seni rupa desain renjun tidak 
mempunyai pacar,hanya beberapa orang yang 
mengetahuinya.bukan renjun yang mengeklaim bahwa dia 
tidak mempunya pacar namun mereka yamg 
menyimpulkannya, renjun tidak pernah memposting atau 
membeberkan tentang hubungannya dengan ara. 


saat itu juga renjun yang kembali menghampiri ara, ara 
yang masih tertunduk takut. 


"jangan takut ayo kita pergi dari sini" renjun yang 
membantu ara berdiri dan saat itu juga renjun 
menggendong ara di punggungnya 


saat akan meninggalkan kantin,renjun berhenti dan 
menatap ke semua yang berada di kantin. 


"Punya banyak titipan aja sombong. ntar diambil sang 
pencipta dikit aja pasti galau. pulung lagi tu duit lo pada" 
saat itu juga renjun membenerkan posisi ara dan langsung 
meninggalkan kantin. 
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renjun membawa ara ke taman fakultas. 
mereka duduk disebuah kursi taman tersebut. 


"maaf" ucap renjun 
"maaf bikin kamu nunggu"sambungnya 


"enggak ini bukan salah kamu" ara yang memaksakan 
tersenyum mata ara yang memerah akibat tadi ia menangis 
di kantin 


renjun hanya diam dan memandang ara lembut, 
mengelus kepala ara, tapi tanpa satu kata pun. 


ara menundukan kepalanya,bahunya bergetar, saat itu juga 
renjun memeluk ara 

"sshuttt.. udah.. enggak ada seorang pun yang berhak 
menyakiti hatimu ra" kata renjun. ia menaruh dagunya 
diatas kepala ara.lebih menggelemkan ara ke dalam 
pelukannya. sedangkan ara terisak isak dipelukan renjun. 


"ara menyedihkan banget yah?" tanya ara 


"sshhh.. enggak,kata siapa hm? siapa yang berani bilang 
kayak gitu?" 


ara yang masih berada di pelukan renjun, ia tidak menjawab 
pertanyaan renjun. 


tangan renjun yang mengusap lembut rambut ara. 

"ra di dunia ini kita ga bisa memaksakan semua manusia di 
bumi ini menyukai kita, yang kita harus paksakan itu tutup 
telinga kita sendiri" 


"tapi tuhan ga adil,disaat orang-orang bisa melihat tanpa 
harus meminta,tapi ara meminta beribu ribu sujud pun 
tuhan belum mengabulkannya" ucap ara 


"kata siapa tuhan ga adil?" 


"tuhan itu maha adilcoba kamu bayangkan seberapa 
banyak nikmat yang tuhan berikan ke kamu? jadi pemain 
cello yang hebat itu bentuk nikmat yang diberikan ke kamu 
ra, ga semua orang bisa mendapatkan nikmat itu" 


ara melepaskan pelukannya "tapi ara pengen melihat dunia 
apa harus sesusah itu" 


"tuhan hanya menunda ra, tuhan pengen tau seberapa 
sabarnya kamu menunggu nikmat yang berikutnya yang 
tuhan berikan ke kamu" renjun yang merapihkan rambut ara 
yang sedikit berantakan 


"Akan selalu ada seseorang yang mau melukaimu, 
merendahkanmu, bergosip tentang dirimu, meremehkan 
pencapaianmu dan menilai jiwamu. Itu adalah fakta yang 
harus kita hadapi. Namun, jika kamu menyadari bahwa 
tuhan adalah sahabat terbaik yang berdiri di samping kamu 
ketika orang lain melemparkan batu, kamu tidak akan 
pernah takut, tidak pernah merasa tidak berharga dan tidak 
pernah merasa sendirian" sambungnya 


perkataan renjun membuat ara sedikit tenang, 
"ara pengen egois, ara mau cuma kamu disisi ara sampai 
akhir"ucap ara yang memeluk kembali renjun 


renjun membalas pelukan ara, melihat ara seperti itu ia 
hanya bisa tersenyum tipis. ara melepaskan kembali 
pelukannya. 


"ra tau ga bentuk nikmat yang amat aku syukuri di dunia 
ini" renjun yang tangannya mengusap pipi ara dengan 
lembut 


"apa?" tanya ara 
"masih bisa bernafas dan melihat kamu tersenyum" 


saat itu juga mulut ara melengkung membentuk senyuman 
"bundanya renjun alfian radika syaputra anaknya bikin ara 
salting terosss nih" 


"hahaha gitu dong senyum, gak boleh nangis jelek kaya 
boneka anabel" renjun yang mengacak pelan rambut ara 


"jadi tadi ara nangis jelek kaya anabel?!" 


"hampir hahaha" renjun tertawa melihat ara menggembung 
kan pipinya 


" pipi jangan digituin jatohnya kayak anak umur 2 tahun 
minta dibeliin eskrim" renjun yang mencubit gemas pipi ara 


"yaudah hayu beli eskrim" ucap ara 
"ayok" renjun yang berdiri lalu membantu ara untuk berdiri 


sesampainya di tempat eskrim ara dan renjun memutuskan 
untuk memakannya disana. 


renjun memilih duduk di paling ujung cafe itu kira kira 
dekat jendela. 

ara pun menceritakan semuanya yang terjadi saat dikantin 
tadi kepada renjun. 

renjun saat di kantin tadi sebenarnya sudah ingin 
menghajar perempuan tadi namun ia masih punya akal 
sehat. 


"kalo bukan cewek udah dijadiin prekedel" ucap renjun yang 
sambil memakan eskrim 


"ga yakin sih kalo kamu bisa jadiin orang jadi prekedel" 
ucap ara 


"itu perumpamaan araa" 
disaat ara dan renjun menikmati eskrim yang mereka 
makan... 


"lah lo disini" ucap laki laki yang menghampiri meja yang di 
tempati oleh ara dan renjun. 


"yoi nemenin ara" ucap renjun kepada jeno 
"Io kesini sendiri?" sambungnya 


jeno yang mengambil kursi untuk ia duduki 
" yoi tadi gue nyari lo di kampus kata chandra lo sama ara" 
jeno yang sambil memakan eskrim renjun 


"kok lo bisa tau gua disini" renjun yang sambil mengambil 
alih eskrimnya yang ditangan jeno 


"gua kesini mau ngadem,eh taunya ada lo" 


ara yang dari tadi hanya diam mendengar pembicaraan jeno 
dan renjun sambil memakan eskrimnya 


"ra lo masih aktif main cello?" tanya jeno 


saat ara akan menjawab, tiba tiba renjun yang menjawab 
pertanyaan jeno 
"masih" 


"gua nanya ke ara bukan ke lo" 


"Io bisa nanya lewat gua,modus lo" ucap renjun yang sambil 
memakan eskrimnya 


"sohib sendiri masih lo soudzon nin astagfirullah" jeno yang 
sambil mengusap dadanya 


"oh jelas modelan kayak lo harus" ucap renjun 


ara yang tersenyum mendengar pertengakaran kecil renjun 
dan jeno 


"lucu deh ngedenger kalian ribut" ucap ara yang sambil 
tersenyum tipis 


"gua lucu nih ra? wah emang gua lucu" ucap jeno yang di 
hadiahi oleh jitakan dikepalanya lumayan keras oleh renjun 


"tarik balik ra omongan lucunya" ucap renjun 


ara yang tertawa mendegar ucapan renjun, terkadang 
renjun cemburuan tidak jelas kepada jeno,padahal jeno 
adalah sahabatnya sendiri. yang paling membuat ara 
terheran heran renjun juga kadang cemburu kepada 
chandra kakak kandung ara sendiri. 


"inget noh besok jadwal lo " 


"AWW ANYING SAKIT" jeno yang meringis kesakitan,kaki 
kirinya di injak oleh renjun. 


"hah?jadwal?" tanya ara yang penasaran, jeno yang tiba 
tiba 


renjun dan jeno terdiam beberapa saat 
"oh si renjun besok jadwal ngebengkel motornya" jawab 
jeno 


"terus tadi lo ngapain kek kesakitan?" tanya ara pada jeno 


"biasa itu mah ra drama" renjun yang menjawab 


renjun yang memberi isyarat untuk diam kepada jeno. 


"maaf ra,gak tau ini keberapa kalinya aku bohong sama 
kamu,maat" 


— tbc 
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hari minggu ini keluarga aryasatya akan ke salah satu 
rumah sakit menanyakan informasi tentang pendonor mata. 


ke tiga anak laki-laki satya yang sudah siap siap sedari tadi 
tinggal menunggu si bungsu dari keluarga aryasatya, ara 
jalan yang dibantu oleh sang ayah menunju ke tiga 
kakaknya yang sedang duduk diruang tamu. 


"udah siap? yuk" ucap jeffry yang berdiri untuk mengambil 
kunci mobilnya 


"ayah enggak ikut?" tanya ara kepada sang ayah 


ayah yang merapihkan rambut ara "enggak,kan ada abang 
ini" 


"yaudah yah kita berangkat dulu" ucap juna lalu bersalaman 
dengan ayah yang diikuti oleh jeffry dan chandra 


"yah doain kita"ucap chandra lalu membantu ara berjalan 
keluar 


"ayah selalu berdoa" ucap ayah 


sekitar satu tahun lebih keluarga aryasatya tidak lagi 
mencari informasi tentang donor mata, bukan berarti 
mereka tidak memperdulikan ara,jnamun ara yang 
menyuruh ayah dan ketiga kakaknya untuk berhenti 
mencari pendonor mata, ara yang sudah menganggap 
kebutaannya adalah takdir kehidupan yang ia jalaninya. 


namun mulai hari ini ara akan berusaha merubah takdirnya, 
mulai untuk mencari donor mata lagi. 


keluarga aryasatya pun bersemangat untuk meng iyakan 
permintaan ara untuk mencari pendonor mata lagi. 


"nah udah sampe kita turun semua bang?" tanya chandra 
pada jeffry 


"biar gue sama juna masuk, kalian berdua di mobil" ucap 
jeffry yang mematikan mesin mobilnya 


"ara pengen ikut" 


"yaudah deh, chan bantuin ara" ucap jeffry lalu keluar dari 
mobilnya di ikut oleh juna 


chandra membantu ara keluar dari mobil dan menuntun ara 
jalan. 


ara dan ketiga kakak laki-lakinya memasuki ruang salah 
satu dokter mata yang saat itu membantu ara mencarikan 
donor mata. saat memasuki ruangan,dokter tersebut 
tersenyum kepada mereka 


"sudah lama tidak bertemu kalian,silahkan duduk" ucap 
sang dokter. 


jeffry sudah memberi tau kepada dokter tersebut tentang 
tujuan mereka datang ke sini. 


dokter tersebut bernama dirga, dirga adalah adik sarah, 
sehingga mereka masih terikat tali persaudaraan dengan 
dirga. 


"kalian semua sehat-sehat aja kan?"tanya dokter dirga 
kepada mereka. 


"sehat om allhamdulillah" jawab jeffry. 


"jadi gimana om?" tanya juna kepada dokter dirga. 


"om bakalan terus bantu kalian mencarikan pendonor 
mata,namun kali ini cukup sulit" ucap dokter dirga yang 
menatap kepada mereka satu satu. 


jeffry,juna dan chandra melihat ke ara, ara yang tadi saat 
dirumah bersemangat,saat mendengar ucapan dokter dirga 
ia seperti tidak semangat lagi. 


"maksud om sulit kayak gimana?" tanya jeffry 


"Kesulitan yang pertama, calon donornya sedikit. Kemudian 
komunikasi yang sulit, bagi yang ingin donor maupun yang 
mendaftar resipien tidak tahu caranya dan ke mana. Ketiga, 
biasanya calon donor maupun rresipien ketika sudah 
meninggal biasanya sudah berpindah tempat sehingga 
tidak diketahui keberadaannya," penjelasan dari dokter 
dirga 


ara mendegar ucapan dokter dirga pun ia menundukan 
kepalanya, saat itu juga chandra yang di sampingnya 
merangkul sang adik 

"sulit bukan berarti enggak bisa" bisik chandra pada ara. 


saat itu juga ara mengangguk kan kepala tidak 
bersemangat. 


"maksud om kemungkinan kecil ara mendapat kan donor 
mata?" tanya chandra 


dokter dirga yang terlihat sedang memikirkan perkataan 
chandra tersebut. 


"untuk saat ini" 


"Kalau kornea rusak bisa diganti, Tapi kalau syarafnya yang 
rusak susah" sambungnya 


mendengar ucapan dokter dirga tersebut jeffry,juna dan 
chandra melihat ke arah ara lagi, ara tampak jelas keputus 
asaannya. 


"tapi akan om usahakan dan membicarakan lagi kepada 
pihak bank mata" ucap dokter dirga 


"om kalo ada pendonor kabarin kita langsung yah" ucap ara 
"pasti akan om kabarin ke kalian" 


"yaudah om kita semua pamit dulu" pamit jeffry yang di 
ikuti oleh adik adiknya 


mereka pun keluar dari ruang dokter dirga, ara yang 
dituntun oleh juna. jeffry yang melihat ara tidak seceria tadi 
ia pun paham. 


"gapapa ra kan masih ada beberapa rumah sakit yang 
belum kita datengin" ucap jeffry untuk mengembalikan ara 
semangat kembali. 


"ayo dong semangat lagi jangan murung gitu"juna 
membesikan ketelinga ara 


"ayola nanti kalo semangat abang traktir deh" chandra yang 
membujuk ara. 


"tapi ara doang" sambungnya 


"si chandra kalo traktir kita berdua yang ada besok kiamat" 
ucap juna kepada jeffry. 


juna dan jeffry sudah tau chandra tidak akan pernah 
mentraktir mereka jangan kan untuk mentraktir makanan, 
makanan milik chandra yang di dalam kulkas pun tidak ada 
yang boleh untuk memakannya. 


mereka ber empat menuju rumah sakit yang 
kedua,kebetulan juna mengenal salah satu dokter mata 
dirumah sakit ini. 

juna pun sudah memberi tau kepada dokternya. 


setelah sampai dirumah sakit yang kedua,mereka pun turun 
dari mobil 


"abang ara ga ikut deh ara di taman aja nunggunya" ucap 
ara kepada ketiga kakaknya 


"yaudah gue temenin ara aja deh" ucap chandra yang 
membantu ara turun dari mobil 


"yaudah gue sama juna yang masuk" ucap jeffry memberi 
kunci mobilnya pada chandra 


"jagain ara yang bener awas aja lo" ancam juna kepada 
chandra 


"iye iye" membantu ara yang akan menuju taman 


juna dan jeffry pun pergi masuk ke rumah sakit menuju 
ruangan dokter kenalan juna. sesampainya di ruangan 
dokter tersebut juna mengetuk pintu ruangan dokter 
tersebut 


"silahkan masuk" suara perempuan yang di dalam ruang 
tersebut 


juna dan jeffry pun memasuki ruangan tersebut. 


dokter tersebut pun berdiri dan berjabat dengan juna dan 
jeffry. 


"loh acha?" sapa jeffry kepada perempuan tersebut. 


"eh jeff apa kabar lo? lo kenal juna?" 


"alhamdulillah,juna adik gue" ucap jeffry. 
"adek kandung?" tanya acha kepada jeffry 
"iyalah, yakali pungut" 


juna yang mendengar ucapan jeffry pun ia membisikan 
sesuatu " inget tujuan kita disini mo ngapain". 


jeffry yang mendegar bisikan juna pun tersenyum kepada 
acha. 


"juna apa kabar?" tanya acha kepada juna lalu tersenyum 
"baik" singkat juna 

acha tersenyum kepada juna 

"masih sama ternyata" batinnya 


"duduk dulu kalian berdua" acha yang membawa mereka 
menuju kursi yang tersedia. 


jeffry dan juna pun menduduki kursi tersebut. 
"gimana?" tanya juna kepada acha yang dihadapannya. 


acha yang sempat terdiam sebentar 
"gue bisa bantu, tapi.." ucapan acha yang menggantung 


"tapi apaa?" ucap jeffry dan juna yang bersamaan 


"tapi gue ga bisa mastiin adanya kapan" ucap acha kepada 
mereka berdua 


"maksud lo?" tanya jeffry kepada acha 


"Angka kebutaan 3,5 juta, satu donor mata diperebutkan 70 
orang" jelasnya 

juna dan jeffry hanya terdiam,untung saja ara tidak ikut,jika 
ikut dan mendengar ucapan acha mungkin ia benar bener 
putus asa. 
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chandra dan ara menunggung ke dua kakaknya di taman, 
mereka berdua duduk disalah satu bangku taman.ara 
sebenarnya ia ingin sekali ikut dengan juna dan 
jeffry,namun ia takut jika jawaban dari sang dokter 
mengecewakan seperti jawaban dokter dirga. 


"jangan ngelamun terus nanti kesurupan" chandra yang 
sedari tadi memperhatikan sang adik yang melamun 


"menurut abang ada ga?"tanya ara kepada chandra 
"ada apaanya?" 

"pendonor mata" ucap ara 

"ya ada lah atuh ra" 

"kalo ada kenapa susah?" 


chandra mendengar pertanyaan ara pun ia terdiam 
memikirkan jawabannya agar tidak membuat ara 
overthinking. 


"tuhan pengen kita berusaha" ucap chandra yang melihat 
ke arah ara 


"contoh kayak abang di tolak terus sama cewek,nah berarti 
tuhan pengen tau seberapa berusahanya abang. berarti 
harus giat lagi ngeluluhin hati cewek" sambungnya 


"abang mah sesat" ucap ara 


"loh kok sesat?" 


" itu mah cewek-ceweknya pada gamau sama modelan 
kayak abang" cibir ara. 


"ni anak minta di give away in" ucap chandra 
"abang yang seharusnya di give away in biar laku" 
"wah ni anak minta di oper ke hutan gundul" 


saat itu juga chandra memeluk ara,jnamun chandra 
mengarahkan kepala ara kepada ketiaknya 


"neh rasain neh" ucap chandra 


"abang kok bauu" tangan ara yang memukul chandra agar 
melepaskan pelukannya 


"ketek abang harumkan" chandra yang masih memeluk ara 
"abang jahanam lepasin" teriak ara kepada chandra 
"bilang ampun dulu" canda chandra 

"gakmau. abang lepasin bau got tau ga" 


"minta ampun dulu, terus bilang abang chandra paling 
ganteng" ujar chandra yang masih memeluk ara. 


"gak mau itu namanya pembohongan publik" tangan ara 
yang tak hentinya memukul dada bidang chandra. 


"heh abang ganteng gini. awas aja nanti kalo udah bisa liat, 
jangan suka sama abang sendiri" ujar chandra. 


"ngapain suka sama kutil badak" ucap ara yang masih 
berusaha untuk melepaskan pelukan chandra. 


"Oo makin ngeselin yah ni bocah kencur" 


ara jika di titipkan kepada chandra akan begitu, ara sudah 
biasa di jahili oleh chandra. 


saat itu juga kedua telinga chandra ada yang menjewer. 


"aw aw ampun bang" ucap chandra yang kesakitan, lalu 
chandra melepaskan pelukannya. ara yang saat itu juga 
menghirup udara segar. 


"alhamdulillah keluar dari neraka" ujar ara. 


oknum yang menjewer telinga chandra adalah juna dan 
jeffry. 


"pantesan gue gak tenang tadi di dalem, ternyata nyawa 
adik gue di ketek lo terancam" ucap juna yang makin 
mengencangkan jewerannya 


"aw aw aduh bang sakit ampun" 


"mumpung masih dirumah sakit nih telinga lepas bisa di lem 
disini" ucap juna kepada chandra. 


chandra yang masih mengaduh kesakitan. 


"minta maap sama ara" ucap jeffry yang masih menjewer 
telinga sebelah kiri chandra 


"i-iya aduh sakit lepasin dulu atuh" 


juna dan jeffry bukannya melepaskan namun masih 
menjewer chandra 


"aww iyaiya,ara adik ku sayang abang minta maafnya" 


ara yang mendegar chandra yang kesakitan pun ia tidak 
tega dengan chandra, ara tau chandra tadi hanya bercanda. 


"iyaiya,abang udah lepasin kesian bang chandra" ucap ara 
yang khawatir kepada chandra. 


jeffry dan juna mendegar ucapan ara pun ia melepaskan 
jewerannya dari telinga chandra. kedua telinga chandra 
memerah, chandra memegang kedua telinganya 
memastikan apakah telinganya masih menempel atau 
tidaknya. 


"gimana bang kata dokter?" tanya ara penasaran 


jeffry dan juna terdiam mereka berdua saling bertatap 
tatapan seolah mereka berbicara siapa yang menjawab 
pertanyaan ara. 


chandra yang melihat kedua kakaknya tersebut 
paham,chandra mengisyaratkan kepada sang kakak untuk 
tidak menjawabnya jujur.juna dan jeffry pun mengangguk 
setuju. 


"sabar,adek pasti bentar lagi bisa liat dunia kok" tangan 
jeffry bergerak untuk mengusap rambut ara 


terlihat wajah ara tampak bahagia "beneran?kapan?udah 
ada?" 


"banyak doa aja biar cepet" jeffry sebenarnya ia tidak ingin 
membohongi ara,namun jika ia berkata jujur ia tidak bisa 
melihat wajah bahagia ara seperti sekarang ini. 


juna yang melihat ara bahagia pun terukir senyuman 
dibibirnya ia belum pernah melihat sang adik bahagia 
seperti saat ini. 


"yaudah ayok pulang kita kasih tau ke ayah" ara yang 
bangun dari tempat duduknya 


"ayokk" jeffry yang membantu ara 


"nanti pokoknya ara kalo udah bisa liat,abang harus ajak 
ketempat yang pernah ara kunjungin" ara yang sambil 
berjalan disisi jefrry.dibelakang juna dan chandra 


"siap komandan kemanapun ke tiga kakak ara ini pasti siap 
menemani" ujar mereka betiga serempak. 


ara tertawa mendengar ke kompakan ketiga kakaknya. 


"ohiya bang chandra nanti minjem hp abang yah mau 
ngasih tau ke renjun juga" ucap ara masih terukir senyuman 
bahagia dibibirnya 


chandra yang dibelakang ara pun "iya nanti abang pinjemin, 
tapi pulsanya ganti yah" 


“siap deh" 


chandra yang melihat ara bisa sebahagia ini rasanya ia 
ingin memberhentikan waktu agar bisa melihat si bungsu 
tetap terukir kebahagiaan di wajahnya. 


"kebohongan lo berguna juga" bisik juna kepada chandra 


"tapi kita harus siap menerima hal buruk yang akan terjadi 
nanti" bisik chandra kepada juna 


chandra pernah mendengar kutipan seseorang. 
'tapi ada kalanya kita harus berbohong demi kebaikan'. 
kutipan tersebut chandra pakai hari ini. 


—tbc 
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matkul pertama pada hari selasa pagi ini sudah selesai, 
waktunya berhamburan keluar kelas untuk sekedar ke 
kantin,menemui dosen atau bahkan keperpustakaan dan 
sebagainya. 


"ra nanti lo ikut kan kumpulan angkatan?" tanya gladis. 
"harus banget semua gitu?" 
"gue cek di grup angkatan wajib semua ikut" ucap gladis. 


ara sebenarnya tidak minat untuk perkumpulan angkatan 
atau apapun. 


"kayaknya gue ga ikut kumpulan deh" ujar ara. 


"kenapa? kan ada gue ara" gladis bangun dari tempat 
duduknya lalu mengahmpiri kursi ara. 


"tap H 


"ga ada tapi tapian ikut aja kan ada gue ini kalo kejadian itu 
ke ulang lagi, gue maju paling depan" ucap gladis. 


"yaudah deh iya gue ikutt" ujar ara yang terpaksa. 
"nah gitu dong ayok" ajak gladis kepada ara keluar kelas. 


gladis dan ara berjalan menyusuri koridor kampus, menuju 
tempat perkumpulan angkatan yang di tentukan oleh teman 
angkatan. 


saat sesampainya di taman kampus,tidak ramai hanya ada 
beberapa orang saja yang sedang nongkrong di taman ini. 
gladis mencari teman teman angkatannya, matanya 
menyelusuri taman tersebut. 


" belum ada yang kumpul dis?" tanya ara di samping gladis. 


"udah ada ko yuk" gladis membantu ara lagi berjalan 
menuju tempat perkumpulan angkatan. 


semua orang yang duduk membentuk lingkaran besar 
tersebut yang awalnya sedang berbincang bincang, 
kedatangan ara dan gladis membuat mereka melihat ke 
arah ara dan gladis. 


"sorry telat yah?" gladis yang merasaa tidak enak. 


"kaga dis kita juga sambil nunggu yang lain,duduk dis ra" 
ucap seorang disana. 


saat itu juga gladis menuntun ara untuk duduk dan 
bergabung dengan yang lain. 


"yaudalah trobos aja kaga usah nunggu yg lain lama" ujar 
salah satu laki laki. 


"yauda nih kita mulai aja ya" ucap ketua angkatan tersebut. 
semua yang kumpul disana pun terfokus kepada sang ketua. 


"Yadi gini gue udah nentuin beberapa anak yang akan 
berpartisipasi acara pensi nanti" ucap sang ketua angkatan 
tersebut mengambil kertas selembar di dalam tasnya. 


tepatnya 3 minggu lagi,mengadakan pentas seni salah satu 
agenda yang rutin diadakan di kampus ini. dan mahasiswa 
fakultas seni dan musik diwajibkan menyalurkan bakatnya. 


sang ketua menyebutkan nama satu persatu yang ikut 
dalam partisipasi pensi,namun dari 1 sampai 10 nama ara 
tidak disebut oleh sang ketua angkatan tersebut sedangkan 
gladis ia ikut. 


"loh ko ga ada nama ara sih?" protes gladis kepada sang 
ketua. 


"jelas ara yang wajib banget ikutan" sambungnya. 
"dis udah gapapa ko" ujar ara pelan kepada gladis. 
" ga ga bisa ra lo yang seharusnya ikut" 


" sorry nih dis gabisa nambah soalnya" ujar perempuan 
yang menjadi sekretaris. 


"loh orang kata panitia jurusan kita yg harusnya banyak 
ikut?" gladis yang tetap tidak terima alasan tersebut. 


" ya percuma kali,kalo nambah tapi meragukan" ujar laki- 
laki yang di sebrang gladis. 


" maksud lo apa hah?" gladis yang tidak terima jika ara di 
perlakukan seperti itu. 


"lo ragu sama kemampuan ara? hah!?" suara gladis yang 
sedikit meninggi. 


ara hanya diam dari tadi,ia sebenarnya ingin ikut namun ara 
paham mereka tidak mau kacau acara tersebut karenanya. 


" bukan gitu dis, lo tau sendiri lah kita sama ara susah 
berkomunikasi yang bener" 


"hidup harus sesempurna itu kah? biar diterima oleh semua 
manusia?" bantin ara 


"ara masih punya pendengeran anjirt" ujar gladis. 


" perasaan gue juga ga ikut gapapa tuh" ucap salah satu 
perempuan. 


"ya lo kalo ga ikut gue juga gpp, tapi masa ara ga ikut? 
jelas jelas ara bakal berpengaruh besar di pentas ini" ujar 
gladis kepada mereka. 


" oke oke gini deh ara lo cadangan deh kalo diantara 10 
orang ini ada kendala atau emang gabisa,baru lo bisa ikut" 
ucap ketua tersebut. 


saat ara akan berbicara,namun gladis yang berbicara 
" ga bisa gitu,lo kira ara pemain cadangan bola?!" nada 
gladis sedikit meninggi. 


"udah dis gue ga ikut gapapa kok" ara yang menenangkan 
gladis. 


"enggak ara enggak. lo harus ikuttt" ujar gladis 


"udahlah dis dengerin omongan devan dia ketua dan lo 
cuma anggota" ucap salah satu perempuan. 


"lo juga ra gapapa kan kalo ga ikut partisipasi?" 
"iya gapapa ko" ucap ara yang sambil tersenyum. 
ARA LO SAMPE KAPAN BOONGIN DIRI LO SENDIRI 


"tuhkan ara aja santai, lo aja yg lebay dis" ucap devan sang 
ketua. 


" sumpah kalian,1000 kelebihan tertutup cuma 1 
kekurangan doang" ujar gladis saat itu juga gladis 
membawa ara pergi dari tempat tersebut. 


gladis dan ara sedang berjalan menuju parkiran. sedari tadi 
gladis menggerutu tentang keputusan rapat tadi. 


"udah lah dis,gapapa lagian tahun depan masih ada ini" 
ucap ara. 


"masa gue ikut,lo enggak sih ra" gladis yang merangkul ara 
sambil berjalan. 


" masih ada taun depan gladiss" ujar ara 
saat ara dan gladis sampai di parkiran lumayan sepi. 


"ra renjun nungguin lo deh" ucap gladis yang melihat 
renjun yang sedang duduk di atas motornya. 


renjun pun melihat ke arah ara dan gladis, menghidupkan 
mesin motornya lalu menghampiri ara. 


"lama banget kumpulannya" renjun yang mematikan mesin 
motor. 


"ko ga bilang bakal nunggu" ujar ara. 

"yee nyamuk gueee" ucap gladis 

"yaudah gue pulang aja deh" sambungnya 
"Io bawa mobil dis?" tanya ara pada gladis 


"bawah ko yaudah gue pamitnya" gladis saat itu juga masuk 
ke mobilnya 


"yoi thanks nya udah jagain ara" ucap renjun. 


gladis yang akan melajukan mobilnya, mengacungkan 
jempolnya kepada renjun. saat itu juga mobil gladis melaju 
meninggalkan area parkiran. 


"kita pulang nih?" renjun yang mengambil helm untuk ara 
"emang mau kemana dulu?" tanya ara kepada renjun 
"mau di culik" bisik renjun 


"hah?" wajah ara terlihat jelas seperti orang tidak paham 
apa yang di maksud oleh renjun. 


renjun malah terkekeh pelan kemudia memakaikan helm itu 
ke kepala ara. ia merapihkan beberapa helai rambut yang 
keluar dengan telaten. 


"rekomendasi buat nyulik yang enak kemana?" tanya renjun 
yang membantu ara menaiki motor 


ara tertawa mendengar ucapan renjun. 
"aneh aneh aja masa orang mau nyulik nanya ke korbannya" 
ujar ara. 


"yaudah kalo gitu kita berangkat!" renjun mulai menyalakan 
motornya. "pegangan ibu negara!nanti kebawa angin repot" 


"enak aja! ayo jalan!" 


renjun tertawa sampai akhirnya malajukan motor vespa 
matic berwarna hitam itu. ara tersenyum, renjun selalu 
membuatnya kembali tersenyum. 
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di jalan raya kota bandung di sore hari ini,matahari mulai 
enyah dari singgasananya digantikan dengan malam. 


"ra sorenya udah pamit,tadi bilang titip salam buat ibu 
negaraku" ucap renjun sedikit kencang karena suara deru 
mobil motor yang berisik. 


"katanya juga dia minta maaf ga kasih hadiah senja sore 
hari ini" sambunya. 


ara tersenyum simpul " bilangin terimakasih sama 
sore,bilangin juga kalo suatu saat ara bisa melihat dunia, 
kasih ara hadiah senja yang indah" 


renjun terkekeh pelan " itu harus di ajukan 
siap.laksanakan!" 


ara mengeratkan pelukannya di perut renjun dan 
menempelkan dagunya di bahu sang kekasihnya. 


"ra denger ga?" ucap renjun tangannya membenerkan spion 
kirinya agar bisa melihat wajah ara dari kaca spion itu. 


"hah denger apaan?" tanya ara 
"perut udah miskol laper" 
ara tersenyum "yaudah kita cari makan" 


tak butuh waktu lama,hanya 20 menit mereka berdua 
sampai di tempat tujuan. tempat itu adalah warung lesehan 
sederhana di pinggir jalan. berjejer macam macam warung 
makanan dengan berbeda beda. 


renjun memilih untuk ketempat nasi goreng. 


"bang pesen dua nasgor, 1 ga pedes" ucap renjun kepada 
amang yang sedang masak nasi goreng. 


“siap kang" 

"ohiya jangan pake sayur nya mang terus kecapnya jangan 
terlalu kebanyakan yang paling penting pake tulang" ujar 
renjun panjang lebar kepada si tukang penjual nasi goreng 


"euh si akang meuni bawel" ucap tukang penjual tersebut 


renjun membawa ara ke tempat duduk, sambil menunggu 
makanan mereka berdua. 


"tadi gimana kumpulannya?" tanya renjun yang salah satu 
tangan bergerak mengambil keripik di meja 


ara yang memainkan jarinya " ga gimana gimana" 


"maksudnya kamu ikut kan tampil main cello?"renjun yang 
sambil makan keripik yang ia ambil tadi 


"kayaknya persyaratan wajib ikutan partisipasi pensi, harus 
bisa melihat" ara yang tersenyum terpaksa 


renjun yang mendegar ucapan ara pun ia terdiam menatap 
ara yang terlihat jelas menutupi kesedihannya 


"jangan sedih dong" renjun yang mengelus rambut ara 
dengan lembut. ara mengangguk lalu tersenyum 


saat itu juga nasi goreng yang mereka pesan pun datang. 
"mau makan sendiri at " 


"sendiri" ujar ara yang memotong ucapan renjun 


renjun terkekeh pelan tangannya bergerak 
mengambil sendok untuk ara. 


" abisin biar gemuk" bisik renjun kepada ara lalu mengacak 
acak rambut ara dengan gemas. 


"enak ga?" ucap renjun yang sambil melahap nasi 
gorengnya 


ara mengangguk antusias " enak banget!" 


"ini beda lagi tempatnya?" tanya ara yang sambil menguyah 
makanannya. 


"iya beda"renjun yang menatap ara yang sedang makan 
dengan lahap. 


renjun dan ara sudah selesai makan lalu membayarnya. 


ramainya jalan kota bandung malam ini,jalan jalan yang 
mereka berdua lalui renjun yang berteriak menyanyikan 
lagu kesukaan mereka berdua, ditengah dinginnya malam di 
kota bandung ini. 


"coba lagu yang lain" ujar ara 


renjun melambatkan motor menghadapi satu lampu 
merah,jalanan cukup padat. 

"jangan sekarang nanti ibu ibu yang dimotor itu suka" ucap 
renjun 


"mau pacar kamu ini di ambil ibu yang di 
sebelah?"sambungnya 


ara yang mengeratkan pelukan di perut renjun "emang ibu 
itu mau?" 


"wah ga percaya nih? oke kita buktikan" 


renjun yang saat itu juga ia berteriak sedikit kencang 
"bu mau ga kalo punya pacar seperti saya?" 


saat itu juga ibu yang sedang menunggu lampu merah juga, 
menengok kepada renjun.ibu itu tersenyum menggelikan " 
kamu mau dek jadi pacar ibu?yaudah hayu kita pacaran" 
menaik turunkan alisnya. 


"kebutulan saya janda beranak lima dek"sambung ibu 
tersebut. 


ara yang mendengar ucapan ibu tersebut ia menahan gelak 
tawanya. 


renjun yang menengok kepada ibu itu ia langsung 
mengedik geli melihat ibu tersebut matanya seperti orang 
genit. 


saat itu juga lampu merah berpindah menjadi lampu hijau, 
renjun pun langsung tancap gas menghindari ibu tadi. 


"hih geli ibu tadi" renjun sedikit teriak yang mengingat 
kejadian tadi 


"mana janda lima anak lagi" sambungnya 


ara tertawa mendengarnya " hahaha abisnya ngapain sih 
hahhaha" 


"habisnya tadi ga percaya" 


"lagian kalo kamu sama ibu yang tadi pun aku ga masalah 
sih" ara masih tertawa. 


renjun melihat ara dari kaca spionnya melihat ara yang 
tertawa lalu berbicara. 
"ra aku punya tebak tabakan" ujarnya 


ara yang perlahan lahan berhenti tertawa "apa tuh?" 


" kenapa koboy terlihat lebih gaya kalo ngerokok sambil 
naek kuda?" 


"kalo bawa tas yang ada mau sekolah lah" jawab ara. 
"salah" 

"hmm terus apa?" tanya ara kepada renjun 

renjun terkekeh "asin nih?" 

"soalnya kalo sambil ngupil susahlah" ujar renjun 


ara tertawa seraya mendorong renjun pelan dari belakang " 
HAHAAHHA APA SIH GA JELAS" 


renjun tertawa lalu melihat ara dari kaca spionnya lagi, ara 
yang masih tertawa. renjun berhasil membuat ara tak sedih 
lagi. 


"aku suka melihatnya tertawa bahagia,aku suka melihat 
matanya menyipit karena tertawa" batin renjun 


malam itu,perasaan bahagia dapat mereka rasakan di dalam 
perasaan masing masing. 


—tbc 
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Keluarga aryasatya sedang berkumpul di ruang keluarga. 


Ayah yang sedang membaca koran yang di temani oleh 
sencangkir kopi hitam. 


Jeffry duduk di lantai yang berkutik dengan laptopnya yang 
sedang membereskan skripsinya, 

juna yang sedang mengerjakan makalah,chandra yang 
duduk di sofa sambil bermain game di 
handphonenya,sedangakan ara ia berbaring di sofa 
meletakan kepalanya di paha chandra yang sedang fokus 
bermain game. 


Yang ara dengar hanya suara dari handphone chandra yang 
tengah bermain dan suara tv. 


Ara ingat waktu itu sang kakaknya berbicara tentang donor 
mata. " bang jeffry dokter acha udah pastiin kapan ara di 
operasi?" tanya ara 


Jeffry yang mendengar pertanyaan ara itupun ia berhenti 
dari aktivitasnya lalu menghampiri ara "hmm kurang 
tau,mungkin satu bulan lagi ara di operasi" ujar jeffry 


"bentar lagi dong ara bisa liat dong" 
"terutama wajah ayah sama ketiga abang ara" ara yang 
terlihat antusias. 


Juna dan chandra berhenti dari kegiatannya lalu menoleh 
kapada jeffry, ayah pun melipat korannya lalu meletakannya 
di meja. 


Ayah menghampiri ara mengusap rambut ara " sabar dong 
anak ayah ini ga sabaran yah" ucap ayah yang lalu 


mencubit pipi ara gemas. 


Ara terkekeh " angkat tangan yang mau liat ara cepet cepet 
melihat dunia!" ujar ara yang salah satu tangan 
mengacung. 


Chandra yang bermain game pun mengangkat tangannya, 
ayah dan jeffry pun sama mengangkat tangannya pertanda 
setuju. 


"ayah ngacung" 
"abang hadir" teriak jeffry 


"aa chandra hadir kuy kuy" 
ara terkekeh mendengarnya. 


"wah dek bang juna tuh ga angkat tangannya" chandra 
yang mulai kompor 


Juna pun mengangkat tangannya yang masih terfokus pada 
makalahnya. 


"hadir dong" 
"lo jangan kompor chan" ujar juna. 


"wah telat ra bang juna mah dia gak setuju dek" ucap 
chandra kepada ara. 


"lo bisa liatkan gue lagi beresin makalah" juna yang 
memperlihatkan beberapa makalah. 


"boong dek, bang jeffry aja yang lagi skripsian ngacung" 
bisik chandra kepada ara namun bisa terdengar oleh juna. 


"heh! diem ga lo,gue sumpelin mulut lo pake borax" ancam 
juna kepada chandra. 


"hih sensian amat kayak emak emak habis di tilang" 
chandra yang kembali bermain game di hpnya. 


"makanya jangan suka bangunin singa lagi tidur" ucap ara. 


"bukan lagi tidur ra, tapi lagi pacaran sama makalah" 
chandra yang memindahkan kakinya menjadi posisi naik ke 
atas sofa. 


"mulut lo belum pernah di tampol sama beton?" 


"kalo udah gue mati lah gimanasih nih punya abang satu 
bisa gila gue" 


"nanti di twitter bikin give away, 'yang mau adopsi bang 
juna dm gue dah' " sambung chandra yang bergerak 
membuka twitternya. 


"yang masukin chandra masuk list keluarga kita siapa sih?" 
juna yang melihat jeffry dan ara lalu terakhir melihat ayah. 
mereka hanya menggelengkan kepalanya. 


"bang lo emang ga adab banget ye minta gue kasih boom" 
chandra menghampiri juna yang, saat itu juga ia sengaja 
membuang gas dari alamnya ke muka juna. 


“sialan bau jahanam anjirt lo makan apa sih?" juna yang 
menutup hidungnya. 


jeffry pun menutup hidungnya "gila lo chan baunya ampe 
sini" 


chandra yang tertawa melihat sang kakak " mana ada 
kentut harum molto" chandra yang duduk kembali. 


" gitu tuh pas pembagian otak, malah kabur nguber 
layangan" juna tangannya mengibas ibaskan agar hilang 


baunya. 


Ara yang mendegar keributan juna dan chandra yang hanya 
bisa tertawa, tiap malam selalu saja ada keributan di antara 
mereka berdua. 


"ohiya chan lo tadi jalan bareng sama acha?" ucap jefrry 
yang akan kembali mengerjakan tugasnya. 


Saat siang tadi jeffry yang hendak pulang kerumah,ia 
melihat acha yang di bonceng oleh chandra. 


"iya tadi gue baru jadian sama teh acha" ujar chandra santai 
"serius lo?!" ujar jeffry 


"serius lah,hebatkan pacaran langsung dapet bu dokter" alis 
chandra yang bergerak naik wajahnya melihatkan 
kesombongannya. 


"dokter acha temen bang jeffry sama bang juna?" tanya ara 
"iya ra" jawab jeffry duduk mengerjakan kembali tugasnya 
" serius? loh kapan deketnya?" tanya ara yang penasaran. 


" jangan kelamaan ngedeketin mah uda dikasih lampu ijo 
langsung trobos aja,cewek mah kan ga mau digantung" ujar 
chandra. 


"berarti tuaan teh acha dong" ucap ara. 


"iya gapapa dek, yang penting abang chandra mampu buat 
ngapelin acha" ucap ayah yang meminum kopinya. 


" yang penting cinta ra, soal umur mah halah gausah 
dipikirin" chandra yang berlagak sombong. 


Chandra yang ber umur 20 tahun, sedangkan acha ia 
berusia 23 tahun. dulu acha juga kuliah di kampus yang 
sama dengan mereka. 


" pertanyaan gue satu si chan" jeffry yang melihat ke arah 
chandra. 


"apa?" 


"ko bisa acha nerima lo?" jeffry yang berlagak seperti 
memikirkan pertanyaan yg ia buat. 


"nah betul bang kok bisa yah?" sahut ara. 


"nah kan ayah juga kepikiran" tangan ayah yang 
memegang jenggotnya 


"bener bener kayaknya gue salah lahir dah, heran disini 
kaga ada harga dirinya chandra" 


Juna yang sedari hanya mendengarkan pembicaraan 
mereka, ia membereskan makalahnya mematikan laptopnya 
lalu berjalan menuju kamarnya. 


"mau kemana lo?" tanya jeffry yang melihat juna berjalan 
"ke kamar ngantuk" ucap juna yang tanpa melihat jeffry. 


"tumben amat biasanya gadang" ujar chandra yang melihat 
juna 


Brak! 
Suara pintu kamar juna yang cukup keras. 


Jeffry, ayah dan chandra pun menatap pintu juna. ara 
terkejut mendengar suara pintu kamar juna tertutup begitu 
kencang. 


Ayah yang melihat ke jeffry lalu melihat ke chandra "kenapa 
juna?" tanya ayah kepada mereka berdua. 


Jeffry yang menggelengkan kepalanya dengan 
pelan,mukanya yang seperti orang kebingungan. 


"pms kali yah biasa bang juna dateng bulan" ujar chandra 
lalu kembali fokus bermain game. 


Juna merebahkan dirinya di kasur menatap langit langit 
kamarnya tangannya yang memijat keningnya sepeti orang 
yang sakit kepala. 


"kenapa harus adek gue sendiri sih ca" juna yang menutup 
matanya. 


—tbc 
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Renjun yang keluar dari mobilnya dengan sedikit 
lesu,semakin hari tubuhnya mudah lelah. masuk ke dalam 
rumahnya melihat ke dua orangtuanya yang sedang 
berkutik dengan perkejaannya. 


"kemana aja kamu? jam segini baru pulang" ucap sang ayah 
kepada renjun yang akan menaiki tangga. 
renjun tidak menjawab pertanyaan dari sang ayah. 


"ren ayah nanya seharusnya kamu jawab dong" bunda yang 
membenarkan kacamatanya yang ia pakai masih fokus 
dengan pekerjaannya. 


Renjun membuka pintu kamarnya, "bunda sama ayah fokus 
aja sama pekerjaan" lalu menutupnya sedikit kencang 
membuat keduanya melihat pintu kamar sang anak. 


Masuk ke kamarnya, renjun menjatuhkan dirinya di sofa 
tunggal yang berada di dekat jendela, dia menghembuskan 
nafas berat. lalu memijit pelipisnya. renjun berdiri dari 
duduknya dan masuk ke dalam kamar mandi lalu membuka 
kemejanya dan memasukan ke keranjang khusus baju kotor 
yang berada di sudut kamar mandi. lalu menyalakan 
sowernya. 


Selesai mandi, renjun segera keluar kamar mandi dengan 
handuk putihnya yang melilit di pinggang hingga lutut. 
Renjun mengeringkan rambutnya yang basah dengan 
handuk kecil. 


tok tok 


bi susum mengetuk pintu kamar renjun "den kebawah 
makan malam udah siap" ucap sang bibi yang berkerja 


dirumahnya. 


"iya bi" sahut renjun yang lalu bergegas untuk memakai 
pakaiannya. 


Tak butuh lama, renjun berjalan keluar kamarnya dan 
menuruni anak tangga,menuju meja makan dimana disana 
sudah ada ayah dan bundanya. 


"abang kemana?" tanya renjun kepada keduanya, 


"gaktau" ucap sang ayah yang tampak tidak perduli dengan 
anaknya. 


"bi abang kemana? 


"ada di kamar den tadi udah bibi panggil" bibi yang sedang 
meletakan makanan di atas meja. 

lalu tangan bibi bergerak mengambil nasi dan lauk untuk 
renjun. 


"makasih bi" renjun yang berdiri dari duduknya. 


"ren mau kemana makan dulu" ucap bunda yang mengambil 
air minum. 


"manggil abang" renjun yang berjalan menuju kamar sang 
kakak. 


Membuka pintu kamar sang kakak, terlihat kakaknya 
tersebut sedang duduk di meja belajar matanya terfokus 
melihat layar laptop. sehingga tak sadar kebaradaan sang 
adik. 


Renjun menghampiri sang kakak menepuk bahunya. 
"bang makan dulu ayok" ujar renjun yang sambil melihat 


layar laptop kakaknya tersebut yang entah sedang 
mengerjakan tugas apa. 


"nanti aja abang makan sendiri" pergerakan tangan winan 
tersebut. 


Winandar radika syaputra, yang sering di panggil bang 
winan oleh renjun. winandar yang seharusnya mahasiswa 
semester akhir namun ia tidak bisa meneruskan kuliahnya 
dikarenakan ia sulit berkomunikasi dengan orang-orang. 
winandar terlahir sebagai  tunawicara bisu.winan 
menggunakan bahasa isyarat mengkombinasikan bentuk 
tangan, orientasi dan gerak tangan, lengan, dan tubuh, 
serta ekspresi wajah untuk mengungkapkan pikirannya. 


"ayok makan nanti maag bang winan kambuh lagi" renjun 
yang membereskan meja belajar sang kakak mematikan 
laptopnya. 


Winan hanya pasrah melihat sang adik terkadang renjun 
menjadi peran'ibu' baginya. 


Mereka berdua yang sudah ada di meja makan,winan duduk 
di sebalah sang adik. renjun yang mengambil nasi dan lauk 
untuk sang kakak mengisikan air minum ke gelasnya juga. 


Mendengarkan kedua orang tuanya membicarakan 
perkerjaan. 


"beberapa proyek mengalami bentrok,tapi masih bisa di 
tangani" ucap laki laki paruh baya yang dihadapan renjun. 


"bisa ga sehari aja gausah ngomongin pekerjaan?" renjun 
yang melihat kedua orangtuanya. 


Kedua orangtuanya tidak pernah menanyakan tetang 
kuliahnya ataupun rencana renjun kedepannya bagaimana. 


mereka tidak perduli, yang mereka perdulikan hanyalah 
pekerjaan dan bisnisnya. 


Begini rasanya keluarga yang masih utuh namun terasa 
tidak ada kehadiran sosok kedua orangtua di kehidupan 
renjun. 


"kita berkerja keras,nantinya buat kamu sama kakak"ujar 
ayah yang meletakan sendoknya diatas piring. 


"jangan mengataskan namakan untuk anak, semua anak ga 
selalu butuh uang. anak butuhnya perhatian kedua orang 
tuanya" nada bicara renjun sedikit meninggi. susah itu 
renjun meminta perhatiaan kedua orang tuanya. 


"ayah sama bunda selalu perhatian ke kamu sama kakak 
kurang?" ucap bunda yang di samping ayah. 


"perhatian? yang cuma tranfer uang terus itu perhatian?are 
you kidding?" renjun tersenyum miring. 


Brak! 


ayah yang menggebrak meja "jaga bicara kamu! tatakrama 
kamu dimana?" laki laki paruh baya itu berdiri dari 
duduknya. 


Winan terkejut saat sang ayah menggebrakan meja, 
tangannya mengusap bahu renjun untuk tidak membantah 
sang ayah, agar tidak memperkeruh suasana. 


"ayah samaa bunda ngajarin renjun tatakrama ga? enggak 
kan? berarti gapunya"namun renjun tidak menuruti sang 
kakak, renjun berdiri dari tempat duduknya. 


Ayah mendekat ke arah renjun, laki laki paruh baya itu 
terlihat jelas marah di raut wajahnya. 


plak! 


satu tamparan mendarat di pipi kiri sang anak. renjun 
menatap nanar sang ayah. pipinya memerah 


Winan panik ia mencoba untuk berbicara menggerakan 
tangannya "ayah jangan kasar ke adek!" namun sang ayah 
tidak perduli dengannya. 


"kamu udah dewasa! kamu seharusnya udah tau tatakrama 
saat berbicara dengan orangtua" ucap ayah yang 
membentak renjun. 


renjun ngomong sesuai kenyataan yah" renjun yang 
memegang pipi kirinya. 


"apa ayah tau keadaan renjun sama bang winan sekarang 
gimana?" 


"apa ayah bunda tau semua tentang renjun bang winan?" 


"apa ayah pernah nanya tentang kehidupan renjun sama 
bang winan?" 


"apa ayah tau? apa bunda juga tau?" renjun melihat kedua 
orang tuanya. 


"yang kalian tau hanya bisnis perkerjaan" renjun tersenyum 
miring 

"ayah gak pernah ngajarin kamu kayak gini! jaga omongan 
kamu renjun!" bentak sang ayah. 


Winan berusaha untuk menenangkan sang adik, namun 
renjun tetaplah renjun keras kepala. 


"ayah emang belum pernah ngajarin renjun,dari kecil sampe 
sekarang" 


Tangan sang ayah bergerak akan menampar renjun kembali 
namun dihentikan oleh winan yang memegang pergelangan 
tangan sang ayah, kepalanya bergerak menggeleng cepat 
agar ayahnya untuk tidak menampar renjun lagi.namun 
sang ayah menepis tangan winan dengan kasar. 


"kamu udah beraninya melawan ayah juga ya bisu!" bentak 
sang ayah kepada winan. 


"ayah!" bentak renjun kepada sang ayah. 


Winan menggelengkan kepalanya tanganya bergerak. 
"enggak yah, kakak cuma gak mau adek di tampar lagi". 


Sang ayah melihat pergerakan tangan winan." apa sih saya 
gak paham" ayah dan bunda mereka tidak mengerti bahasa 
isyarat winan, yang biasanya winan berbicara dengan sang 
ayah dan bunda memakai tulisan, yang mengerti bahasa 
isyarat winan hanya renjun dan bi susum. 


"ayah ga bakal paham emang, yang ayah paham cuma 
pekerjaan" renjun yang menatap sang ayah dingin. 


"renjun udah" ucap bunda. 
"udah apa bun? apa renjun salah negur bunda sama ayah?" 


"kamu diajarkan berbicara waktu kecil gunanya bukan 
untuk menegur orang tua renjun!" bentak sang ayah. 


"yang ngajarin renjun berbicara dulu bibi,bukan ayah sama 
bunda" sahut renjun. 


"renjun!" bentak sang bunda. 


"emang kenyataan nya gitu bun" renjun tersenyum miring. 


Ayah akan menampar renjun kembali, "awas kamu kak!" 
namun winan menghalangi sang ayah kembali tangannya 
yang ia rentangkan. 


plak! 


Tamparan itu mendarat di pipi winan "ini akibat kamu 
menghalangi ayah!" 


"ayah!" renjun yang bergerak melihat pipi sang kakak 
memerah yang tampak jelas bekas tangan ayah. 


"ayah boleh tampar renjun, tapi ayah gak boleh tampar 
abang!" nada suara renjun meninggi. renjun membawa sang 
kakak meninggalkan meja makan. 


ayah yang kembali duduk,mengatur nafasnya. 


beginilah pemandangan dirumah hanya 
pertengkaran,mereka hanya bisa diam jika masing-masing 
sibuk dengan pekerjaannya. 


Renjun membawa winan ke kamarnya, mengarahkan duduk 
di kasurnya. renjun mengambil kotak seperti khusus obat 
obatan, mengambil obat salep. 


"abang jangan kayak tadi lagi lindungin renjun" tangan 
renjun yang mengoles salep itu kepada pipi winan. 


Tangan winan bergerak "nanti yang ada adek yang kena 
tampar sama ayah" 


"gapapa tamparan ayah ga sakit" ucap renjun, tangannya 
bergerak menutup salep. renjun yang selalu menjadi 
langanan tamparan sang ayah. 


Tangan winan menjitak kepala renjun. "sakit bodoh! 
buktinya kakak yang kena testi sama ayah" 


"aduh! bang nanti otak renjun keseleo gimana?!" renjun 
yang mengusap kepalannya. 


Tangan winan begerak "tinggal urut sama bi susum" winan 
tertawa. 


Renjun terkekeh,lalu meletakan kotak obat obatan tadi di 
lacinya. lalu kembali duduk di tempat kasurnya. 


Tiba tiba bahu renjun dipukul oleh sang kakak, "adek belum 
sempet makan" 


Renjun mengaduh "dikira apaan, udah gak laper" 


Winan menjewer telingan renjun, lalu tangan salah satunya 
bergerak "cepet ke bawah ambil nasi lalu makan! muka 
adek udah pucet gitu" 


"aw aw iyaiya renjun ngambil makan dulu lepasin dulu" saat 
itu juga winan melepaskan jewerannya. renjun yang berdiri 
dari tempatnya lalu pergi mengambil makan. 


"abang emang gabisa lindungin kamu, tapi abang berusah 
menjadi peran ayah sama bunda untuk kamu dek" batin 
winan yang melihat renjun yang menutup pintu kamar. 


winandar radika syaputra 
(winan) 
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Pagi ini ara akan berangkat ke kampus dengan chandra, 
jeffry dan juna mereka sudah pergi duluan ke kampus. 
sedangkan ara menunggu chandra selesai. 


" ABANG CEPETAN NANTI TELAT" teriak ara yang menunggu 
chandra di teras rumah. 


"sabar atuh neng" chandra yang keluar dari rumah lalu 
mengunci pintu rumah. 


"aduh bentar dek abang kebelet" ucap chandra lalu 
membuka pintu rumah lagi. 


"dari tadi ngapain aja sih!" ara yang sudah kesal dengan 
chandra. 


" dangdutan!" teriak chandra di dalam rumah. 


Ara menunggu chandra kembali, cukup lama menunggu 
sang kakak. chandra keluar dari rumah lalu mengunci pintu 
rumah kembali. 


Muka ara yang sudah kesal kepada chandra. bagaimana ia 
tidak kesal dengan sang kakak, ia menunggu cukup lama. 


"yok berangkat" chandra yang membantu ara berjalan. 
"lama!" 


Chandra cengengesan melihat wajah ara yang kesal 
dengannya. 

" ya maap namanya juga panggilan alam,mana bisa 
ditunda" chandra yang memakaikan helm kepada sang adik. 


membantu ara menaiki motor 


Chandra menyalakan mesin motornya, dan memainkan gas 
nya yang berulang kali tanda ia siap untuk pergi, ia 
menancapkan gas nya sedikit kencang. "berangkat!" 


Ara memukul punggung chandra."kalo mau mati jangan 
ngajak adek" teriak ara karena suara deru motor. 


Namun chandra tidak mendengar ucapan ara,ia malah 
menancapkan gas nya lebih cepat, ara berdecak kesal ia 
lebih mengeratkan pelukannya agar tidak terbang. 


Tak butuh waktu lama,hanya 35 menit mereka berdua 
sampai di kampus. 

chandra mematikan mesin motornya membuka helmnya, 
lalu membantu ara turun dari motor. 


"ARAAAA!" teriak seseorang lumayan agak jauh dengan 
mereka berdua. 


Chandra melihat ke arah suara itu. 
"teriak teriak ae ini bukan hutan" tangannya membuka helm 
ara. 


" hehe maap, ara sama gue aja" ujar gladis yang membawa 
gitar di punggungnya. 


"lo ikut pensi dis?" tanya chandra yang melihat gladis 
membawa gitar. 


"adek ikut kan?" sambungnya. 


" gue ikut tapi ara tuh si sialan devan malah ga nulis nama 
ara" ujar gladis yang masih kesal dengan keputusan sang 
ketua angkatan waktu itu. 


" syukurin dah" cibir chandra kepada ara. 


" sanah minggat dari sini jangan bikin adek dosa ngatain 
abang" usir ara kepada chandra memakai tongkatnya. 


Chandra yang menghindar dari ara, "galak banget bukan 
adek aing" 


"siapa yang mau dianggap adek sama lo!" ujar ara. 


"dis jagain nyai kidul" chandra tertawa lalu ia meninggalkan 
ara dengan gladis. 


"asik kayaknya punya abang kayak chandra" ucap gladis 
yang menuntun ara berjalan. 


"asik apaan dis yang ada terzalimi apalagi gue buta gini 
makin terzalimi" ujar ara. 


Gladis tertawa mendengar ucapan ara. 
"itu tuh cara chandra nunjukin sayangnya ara". 


"mana ada" 
"ohiya lo latihan sekarang?" tanya ara pada gladis. 


Gladis yang menuntun ara untuk duduk di bangkunya. 
"nanti sih siang beres matkul pagi" 
ara hanya mengangguk. 


"lo gapapakan ra sendiri?" tanya gladis kepada ara. 
"gapapa ko" ara tersenyum. 


Matkulpagi pun selesai,gladis membereskan buku bukunya, 
setelah dosen mata kuliah keluar dari kelas. 

"lo ikut aja sama gue ra, kalo lo sendirian gue khawatir 
yang ada" ujar gladis. 


"udah gapapa gue bisa ko" ucap ara yang meluruskan 
tongkat lipatnya. 


"nanti telat lagi udah sanah cepet" sambungnya. 


"yaudah gue duluan ra" ucap gladis lalu pergi meninggalkan 
ara sendirian di kelas. 


Tidak ada orang lain selain ara yang masih berdiam di 
kelas.apakah ia harus diam disini atau keluar kelas, apakah 
ara bisa? 


"oke ra lo ga boleh takut" ara menghembuskan nafasnya 
agar ia bisa tenang, saat itu juga ia berdiri menggerakan 
tongkatnya agar tidak tersandung dengan benda di 
sekitarnya.salah satu tangan ara yang meraba raba ke 
depan memastikan agar tidak menabrak apapun. 


Ara sudah keluar kelas,ia mendengar mahasiswa/i yang 
melewatinya,ara sedikit ragu untuk melanjutkan 
langkahnya. 


"enggak ra,lo pasti bisa sendiri" batinnya. 


Ara yang mengambil langkahnya sedikit ragu,lalu berjalan 
mengarah ke kiri.renjun pernah mengajarkan ara dan 
memberi tau tentang tempat tempat di kampus hanya 
dengan menggunakan tangan kiri dan kanan namun ara 
tidak mengerti, ia memutuskan untuk bertanya pada 
seseorang. 


Ara mendengar seseorang berbicara dan melewatinya, ara 
pun memanggil orang itu 


"misi kaa mau nanya" ucap ara salah satu tangan yang 
menandakan untuk seseorang itu berhenti. 


Namun seseorang itu hanya menatap ara seperti tidak suka. 
"apasih ngalangin jalan aja lu" ujar laki laki itu lalu menepis 
tangan ara dengan kasar dan berjalan kembali. 


Perilaku mahasiswa itu membuat ara tersentak kaget,niat ia 
hanya untuk menanyakan kemana arah taman. 


Ara mendengar lagi segerombolan perempuan berjalan yang 
akan melawatinya. 


"misi ka mau nanya arah menuju taman kemana yah?" 
tanya ara yang tangan memberhentikan mereka. 


Mereka sedikit terheran melihat ara,lalu salah satu 
gerombolan perempuan itu menjawabnya " ke sebalah 
kanan ka" mengarahkan badan ara ke sebelah kanan 


Ara tersenyum "terimakasih ka" 
"buta ya lo?" tanya salah satu perempuan. 
"iya ka" 


"baru kali ini liat orang buta kuliah,biasanya orang buta jadi 
tukang minta minta di jalan" ujar perempuan itu lalu mereka 
menertawakan ara. 


Ara terpaku mendengar ucapan perempuan tersebut yang 
tepat menembus hatinya. rasanya begitu sesak hingga ia 
sulit bernafas,jantungnya seolah diremas dengan kuat. saat 
itu juga ara meninggalkan segerembolan mahasiswi itu. 


"harus kuat ra,kalo masih mau hidup di bumi ini" batinnya 
ara 


Ara berjalan lurus entah dia harus kemana lagi pasalnya 
semua mahasiswa saat ara melewati mereka, mereka 


membicarakan ara ada yang mengasihani dan ada juga 
menggunjing ara. 


"itu pacar renjun?" 


"katanya sih iya,dia pelet dimana ko bisa renjun kecantol 
sama cewek buta" 


"cantik,kalo ga buta gua pacarin dah" 
"kasian buta" 


Ara yang menghadap kedepan lurus satu tangannya 
menggerakan tongkatnya, dengan memaksakan tersenyum. 


Ara merasakan ada seseorang di belakangnya menutup 
telinganya oleh seseorang. 


"jangan dengerin anjing yang menggonggong" bisik renjun 
kepada ara. 
ara tersenyum lalu menganggukan kepalanya. 


"Io semua dari pada ngomongin orang, mending pergi ke 
masjid dah perbanyak amal soalnya malaikat ridwan ga bisa 
di sogok. bubar" suara renjun yang mengintruksi mereka 
untuk bubar. 


"weh pacar si buta ngamuk" ucap laki laki yang berdiri dari 
tempat duduknya. 


Renjun yang menghampiri laki laki itu tanganya yang di 
selipkan di saku celananya,matanya tajam melihat laki laki 
itu. " ngomong apa lo barusan? gue ga ngerti bahasa anjing 
soalnya" renjun yang tersenyum mengejek. lalu berjalan 
kembali ke arah ara. 


"PACAR SI BUTA NGAMUK" ulang laki laki itu yang setiap 
katanya di tekan kan. 


Renjun yang akan berjalan ke arah ara namun ia balik 
badan lagi mendengar ucapan laki laki itu, tanpa aba aba 
renjun menarik kerah baju pria itu dengan kasar hingga 
berdiri. lalu membogem pipi kanan pria itu dengan kuat. 


"gue peringatin jangan pernah ngomongin cewek gue! kalo 
kalian ga mau bonyok" renjun memperingati kepada orang 
orang yang berada disana. 


"renjun udah" ara yang tidak mau ada keributan apalagi jika 
renjun yang terluka hanya perkara hal sepele. 


Melepas cengkeramannya pada kerah baju pria itu.mereka 
semua tidak ada yang bersuara hanya diam menatap 
renjun. renjun berjalan kembali ke arah ara. 


Renjun yang dibelakang ara kedua tangannya memegang 
pundak ara,se akan akan menunjukan jalan kepada ara. 


"lain kali jangan jalan sendirian" renjun yang merangkul ara 
sambil berjalan. 


"lain kali jangan kayak gitu lagi" ucap ara kepada renjun. ini 
bukan pertama kalinya, waktu SMA pun renjun pernah 
berkalahi dengan seseorang hanya karna ara di kurung di 
wc oleh seorang laki laki yang se angkatan dengan renjun. 
jika ditanya siapa yang menang? tidak ada menang, renjun 
dan laki laki itu di angkut ke ruang BK. 


"iyaiya, ga janji tapi" renjun yang mengacak rambut ara 
dengan pelan. 


" kamu ga latihan buat besok pensi?" setau ara bang 
chandra bilang ia latihan untuk pensi otomatis renjun pun 


latihan juga. 


"aku anter kamu pulang dulu beres itu aku latihan" ujar 
renjun yang sambil berjalan menuntun ara, mereka menuju 
parkiran. 


Sesampainya di parkiran renjun mengambil helm untuk 
ara,lalu memasangkannya merapihkan rambut ara dengan 
telaten. 


"udah" renjun yang mengetuk kepala helm ara sehingga 
membuat ara mendengus. 


"udah tau ini helm kegedean" ujar ara, ia merasa helm ini 
longgar di kepalanya. 


"ini helm bang winan tadi pagi minjem soalnya helm yang 
biasa aku bawa ada yang nyolong kayaknya pas solat di 
mesjid kampus" renjun yang memakai hlemnya. 


"kok bisa?" ucap ara 


"malah anehnya tu orang ngasih tulisan gitu di 
motor,katanya helm mau di pinjem dulu buat jemput 
pacarnya tapi sampe sekarang belum di kembaliin" 


" kalo ga di kembaliin berarti nyolong” sambung renjun 
yang membantu ara menaiki motornya. 


"berarti yang minjem masih anak kampus dong?" ujar ara. 
"iya makanya nanti mau di umumin di toa mesjid kampus" 


"ngapain udah gausah,lagian kalo emang itu masih rezeki 
kita,pasti itu helm di kembaliin" ucap ara. 


"ya ga bisa, itu helm kan khusus punya ibu negara lagian 
kepala kecil kayak ibu negara susah dapet helm yang pas" 


renjun yang menyalakan motornya. 
"ini mas nya menghina atau gimana nih?" 


"RENJUN! REN! WOY!" teriak jeno yang berlari menghampiri 
renjun dan ara. renjun yang merasa terpanggil pun ia 
menengok ke belakang melihat jeno yang berlari ke 
arahnya. 


"gila lo cape gue lari" jeno yang mengatur nafasnya. 


"kaga ada nyuruh lari" ujar renjun yang mematikan mesin 
motornya. 


"nih obat lo ada di tas gue" jeno mengasih 
"obat?"batin ara 


" OBAT OBAT PALA LO GEPENG, INI VITAMIN" ujar renjun 
kepada jeno. 


"iya maksud gue vitamin" ucap jeno 
"bilang makasih kek anjir" sambungnya. 
"males" ucap renjun datar 


"udah gue cabut duluan" sambung renjun yang menyalakan 
kembali motornya. 


"kita duluan jen" ucap ara 
"yoi hati hati bebep guejagain" ujar jeno kepada renjun 


"bebep bebep mau gue tebas pala lo?!" renjun yang akan 
menjalankan motornya. 


Jeno terkekeh yang melihat motor renjun yang melaju, 
"dasar" 


"sampe kapan lo nutupin ini ren,ara perlu tau" 
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Kampus mereka saat ini sedang mengadakan acara pentas 
seni dengan beberapa penampilan dari mahasiswa fakultas 
seni dan musik menyalurkan bakatnya. 


Ara dan renjun sedang duduk untuk menyaksikan 
penampilan mahasiswa fakultas lainnya. ara yang hanya 
mendengarkan lagu lagu yang di tampilkan oleh mahasiswa. 


Ara sedari tadi ia hanya diam, itupun jika renjun berbicara ia 
menjawab seperlunya entah hari ini renjun merasa ara tidak 
seperti biasanya. 


"ikut aku" ujar renjun yang saat itu juga ia mengambil 
tongkat lipat ara lalu membantu ara berdiri. 


"kemana?" tanya ara 
"disini ngebosenin" 


Renjun membawa ara ke ruang musik,renjun membuka 
pintu ruang musik dan mengintipnya kedalam, setelah 
yakin bahwa tidak ada siapapun disana renjun pun masuk 
membawa ara. 


"ini dimana?" tanya ara kepada renjun. 


"ruang musik" ujar renjun yang berkeliling. alat musik 
diruangan ini lengkap. 


"ngapain ke sini?" 


"kita bikin pensi sendiri" renjun yang kembali melihat 
sekeliling ruangan sampai tatapannya terhenti pada sebuah 
cello yang tersimpan di dekat drum. 


Kedua alis ara menyatu."nanti kalo ada orang lain gimana?" 
"ya gapapa kita ajak pensi bareng" 

"nanti kalo ada yang ilang gimana?" 

" kita disini bukan mau maling araaaa" 

"kalo ada yang rusak gimana?" 

Renjun menghela nafas " nanti aku ganti raa" 

"tap " 


"ara, hal yang kamu khawatirkan tidak akan lebih dari 10% 
dari kenyataan" ucap renjun yang berjalan mendekati cello, 
lalu ia ambil cello itu. 


"aku pengen liat kamu main cello aja disini" renjun yang 
membawa cello itu. 


Renjun menggeserkan kursi untuk ara duduki, mengarahkan 
ara untuk duduk di kursi itu. 


"emang boleh?" ara duduk di kursi 
"boleh lah kata siapa ga boleh hm" 


"kita persembahkan penampilan dari ammara aryasatya 
fakultas seni dan musik!!" heboh renjun yang tangannya se 
akan akan sedang memegang mic. 


Ara tertawa mendengar ucapan renjun. 

ara meletakan cello itu diantara kakinya dan menutup 
matanya,ia mulai menggesekan alat musik itu dan 
memainkan lagu favoritenya, S.O.S by avicii . ia 
memainkannya dengan gesekan namun tak jarang ia 


memetik senarnya untuk menghasilkan bunyi yang sangat 
menarik. 


Renjun menatap bangga pada ara yang terlihat menikmati 
musik yang ia ciptakan dari cello itu. 


Sekitar 3 menit, ara menyelesaikan lagu itu. Renjun 
bersorak dan tidak lupa ia pun bertepuk tangan untuk ara. 


"nah kalo ibu negara yang tampil sih 24jam ga masalah" 
ujar renjun yang masih bertepuk tangan. 


Ara terkekeh mendegar ucapan renjun. "ngaco yang ada tu 
telinga berubah jadi kadal zuma" 


"zuma kan kodok? gimanasih? kawin nya kapan?" renjun 
yang mengambil tas gitar yang membalut gitar yang cantik 
yang berwarna coklat tua. 


Ara tertawa "kemaren di KUA" 


" heh mana ada kadal sama zuma kawin di KUA" renjun 
mencubit hidung ara dengan gemas. 


"idung ara nanti nambah kedalem gimana" ara yang 
memukul dada renjun 


"aduh sakit ra" renjun yang memegang dada nya. 


Ara panik "eh maaf yang mana sakit?! haduh ara gak tau 
bakalan sekenceng itu" 


"sakit soalnya nahan biar ga jantungan ngeliat senyuman 
ibu negara" ujar renjun 


wajah ara yang tadi nya panik seketika berubah menjadi 
datar " gak lucu!" 


Renjun terkekeh melihat wajah ara "mau ngamen nih ra" 
"sebelum mulai kita kuis dulu tapi" ujar renjun mendekati 
ara. 


"kayak apa aja harus kuis dulu" ucap ara 
"apa judul lagu pembunuhan yang sadis?" 


Ara diam memikirkan pertanyaan yang renjun beri. 
"hmm emang ada gitu?" ara yang tidak bisa menjawabnya. 


"ada lah" 
"apa?" 


"potong bebek angsa!" renjun yang tertawa lalu ngacak 
rambut ara dengan gemas. 


"hmm ga salah sih" ara mengangguk anggukan kepalanya 
pelan. 


"yang salah tuh yang nyanyinya kenapa angsanya harus di 
potong." renjun duduk dan memangku gitar akustiknya, 
memainkan senar gitarnya,melodi indah pun mulai 
mengalun lembut dari tangan lentiknya yang memetikan 
senar gitar sungguh lembut. 


Mulutnya membuka siap menyanyikan sebuah lagu yang 
melintas di kepalanya,matanya menutup seiring melodi 
yang keluar dari mulutnya seakan menikmati rentetan lirik 
yang ia lontarkan. 


Sandarkan lelahmu dan ceritakan 
Tentang apapun aku mendengarkan 
Jangan pernah kau merasa sendiri 
Tengoklah aku yang tak pernah pergi 


suara renjun mengalun dengan indah, membuat mulut ara 
membentuk  senyuman,renjun yang melihat sang 
kekasihnya tersenyum ia pun ikut tersenyum. bergantin 
coard ke choard yang lain tanpa mempengaruhi suara 
bernyanyinya dengan nada yang indah beserta lirik yang 
bermakna. 


Bagiku kau tetap yang terbaik 
Entah beratmu turun atau naik 


Kadang kala tak mengapa 
Untuk tak baik baik saja 

Kita hanyalah manusia 

Wajar jika tak sempurna 

Saat kau merasa gundah 

Lihat hatimu percayalah 
Segala sesuatu yang pelik 
Bisa diringankan dengan peluk 


lagu dari fiersabesari berjudul pelukku untuk pelikmu, 
selesai renjun nyanyikan bersamaan dengan petikan senar 
berakhir. renjun yang menatap wajah cantik ara dengan 
lembut. 


"renjun" 

"hm?" renjun yang masih menatap wajah ara. 
"makasih udah jadi cahaya di kehidupan ara" 
"jangan pernah redup" sambungnya 


kedua bibir renjun membentuk senyuman "iya" lalu 
merapihkan helaian rambut ara menyelipkannya ke balik 
daun telinga ara. renjun pun mendekatkan wajahnya 
dengan wajah ara sehingga jarak yang ada di antara mereka 


hanya beberapa senti,hingga ara dapat merasakan deru 
nafas renjun. namun.... 


"ASTAGFIRULLAH" tiba tiba jeno dan chandra masuk ke 
dalam ruang musik. 


"mata gue" jeno yang menutup matanya. 


"LO NGAPAIN ADEK GUE ANJIRT" chandra buru buru 
menghampiri mereka. 


“ck, ga ada" renjun yang sedikit agak gugup menjauhkan 
dirinya. 


"malaikat tau aja gue hampir khilaf" bantinya. 

"untung kita kesini chan kalo kaga bahaya setan ngedisko 
nanti udah bisa goyangin iman si renjun" jeno yang 
memainkan stik drum. 

"berharap gue makasih sama lo pada?" 


"kaga bakalan" sambungnya. 


"dih sifat gengsi udah mendarat di daging gitu tuh" ucap 
chandra yang duduk di sebelah ara. 


"MENDARAH" renjun dan jeno yang serempak. 


"yaelah H ke T kan tetanggaan jadi wajar typo" chandra 
yang merebut gitar dari renjun. 


"adek pipi adek merah!" panik chandra saat melihat wajah 
sang adik. 


"M-mana eng-gak ko" ujar ara yang gugup lalu menutupi 
wajahnya yang merah merona. 


renjun pun melihat ara yang menutupi wajahnya, ia 
menghampiri ara "salting nih?" 


"enggak" ara yang masih menutupi wajahnya.renjun 
terkekeh yang melihat ara salah tingkah. 


"ko tau gue sama ara disini?" tanya renjun kepada chandra 
dan jeno. 


"tadi jeno liat lo bawa adek gue kesini jadi yaudah gue sama 
jeno susul lo" chandra yang memetik senar gitar. 


"lagian ga asik pensi sekarang" jeno yang sesekali 
memainkan drum. 


"maka nya gue kesini sama ara bikin pensi sendiri" ujar 
renjun. 


"udah kuy lah" chandra berjalan mendakati gitar listrik dan 
memainkan beberapa nada untuk mengakurkan kuncinya. 


"Io yang nyanyi jun" sambunga chandra. 
renjun pun mengacungkan jempolnya keatas. 


"nah mantap tu" jeno duduk di bangku bundar di belakang 
drum set lalu mengambil dua stik dan memukul simbal di 
sebelah kanannya. 


"dek jadi penonton alay dulu ya" ujar chandra. 
"okee siapp" salah satu tangan ara bergerak seperti hormat. 
"yang heboh ra" ucap jeno. ara mengacungkan jempolnya. 


"kenapa lo? sakit?" chandra yang melihat renjun memegang 
dadanya. saat itu juga renjun tidak memegang dadanya 
lagi. 


renjun benci dengan keadaan seperti ini,denyut jantungnya 
yang tiba-tiba berdetak cepat. kepalanya sedikit pusing. 


Ara yang mendengar pertanyaan chandra pun khawatir 
kepada renjun " kamu sakit?" 


"enggak ra, si chandra boong itu mah" ujar renjun lalu 
mengambil mic. 


jeno yang menghampiri renjun. 


"Io udah minum obat kan?"ucap jeno dengan suaranya yang 
pelan. 
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juna menonton pensi dari kejauhan,tempatnya ini 
setidaknya sepi dibandingkan dengan ke ramaian yang ada 
di lapang, tak jauh dari panggung pensi. 


semakin malam terasa dingin, ditambahkan lagi penampilan 
band mahasiswa lainnya yang menemani malam minggu ini. 


"Yuna" seseorang memanggil juna dari belakang sesaat 
tepuk tangan penonton mengakhiri penampilan band 
tersebut. juna yang masih bertepuk tangan pun menoleh ke 
arah suara, mendapati acha sudah ada di belakang. 


"gue gak tau chandra ada dimana" juna yang kembali 
melihat pensi. 


"enggak,gue ga nyari chandra" ujar gadis yang berambut 
pendek sebahu itu. 


"gue nyari lo juna" sambungnya. 
juna tidak menjawabnya, ia masih membelakangi acha. 
"gue kangen" acha yang menundukan kepalanya. 


juna tidak berbicara sama sekali, mulutnya terkunci rapat 
rapat. sosok itu, yang membuatnya trauma akan menjalin 
hubungan baru. 


"gue minta maaf masa itu, gue " 


"gue hubungin lo lagi, karna gue butuh lo buat nyari 
pendonor mata" ujar juna yang membalikan badan sehingga 
ia berhadapan dengan acha namun jaraknya tidak terlalu 
dekat. 


"gue kangen juna yang dulu" acha berjalan menghampiri 
juna. 


"juna yang sekarang beda" sambung acha 

"beda, lo sekarang pacar adek gue" ucap juna 
langkah acha terhenti saat itu juga. 

"maaf" hanya itu yang acha bisa lakukan sekarang. 


"gue udah maaffin jauh sebelum lo minta maaf" juna yang 
berjalan meninggalkan acha, namun saat itu juga acha 
memeluk juna dari belakang. perlakuan acha sontak 
membuat juna terkejut diam membeku, juna tidak 
membalikan badan atau pun membalas pelukan acha. 


"acha?"seseorang yang menghampiri juna dan acha. 


acha melepaskan pelukannya, juna pun terkejut melihat 
chandra yang mengepalkan tangannya. 


"ikut gue" chandra menarik tangan acha, meninggalkan 
juna. 


chandra menarik acha ke tempat yang sepi. "cha lo pacar 
gue, jadi tolong hargain gue" 


jujur chandra merasa tidak di anggap oleh acha,jika mereka 
berdua sedang bersama, acha selalu menanyakan juna sang 
kakak. namun jika di tanya ada hubungan apa,acha selalu 
mengalih kan pembicaraan. 


"iya lo tetap pacar gue" acha mengenggam tangan chandra 
untuk menyakinkannya. 


"tapi lo kenapa peluk abang gue sendiri? sedangkan lo 
belum pernah meluk gue padahal gue pacar lo sendiri" ucap 


chandra 


saat itu juga acha memeluk chandra." nih udah kan?" 
chandra tidak membalas pelukan acha. 


"ini bukan pelukan tulus cha" batin candra. 


acha melepaskan pelukannya. "yaudah yuk pulang" acha 
yang terlebih dahulu berjalan lalu disusuli oleh chandra. 


"chandra pulang" chandra yang membuka pintu rumah. 


terlihat ayah yang sedang menonton tv. " loh adekmu 
mana?" 


chandra yang menghampiri ayah lalu bersalaman. "ara 
sama renjun yah lagi dijalan,tadi chandra pulang duluan". 


"bang juna udah balik yah?"saat kejadian tadi chandra tidak 
melihat sang kakak ada di daerah kampus. 


"udah dikamar paling" ayah yang meminum kopi paitnya. 


"chandra ke kamar dulu yah" pamit chandra kepada sang 
ayah menuju kamarnya. 


kamar chandra yang sebelahan dengan kamar juna, 
sedangkan kamar ara berhadapan dengan kamar chandra. 
kamar jeffry terpisah. 


chandra berjalan menuju kamarnya, tangannya bergerak 
akan membuka kan pintu kamar namun ia urungkan niat 
tersebut, matanya melirik kamar juna yang pintunya sedikit 
terbuka. 


"bang? chandra masuk ya?" ujar chandra di depan pintu 
kamar juna. 


"masuk aja" suara juna yang di dalam kamar. 


chandra membuka pintu kamar juna, melihat juna yang 
sedang berkutik dengan laptopnya. 


"soal tadi gue minta maaf" juna yang masih terfokus dengan 
laptopnya. 


" cih tumbenan amat minta maaf" chandra yang berjalan 
menuju kasur juna. 


" gue gak mau di cap peceor" juna memutarkan kursinya. 
"peceor?"chandra yang mendudukan dirinya di kasur. 
"perebut cewek orang" ujar juna. 

"ya walaupun bukan gue yang meluk" sambungnya. 


"gue kesini bukan mau ngebahas kejadian tadi" ucap 
chandra yang terlihat serius. 


"mau nanya" sambungnya. 
"nanya apaan?" juna yang menghentikan aktivitasnya. 


"tentang abang sama acha" chandra menjeda perkataan nya 
kemudia melanjutkan kembali "ada hubungan apa sama 
acha?" sebenarnya chandra sudah lama ingin menanyakan 
soal ini,namun waktunya yang selalu tidak pas. 


juna sempat terdiam sebentar. "itu cuma masa lalu, dah 
santai aja gue ga bakalan rebut". 


"masa lalu? kok bang juna gak pernah cerita" chandra yang 
menatap sang kakak dengan serius. 


"masa lalu pait,gak pantes buat di ceritain" ucap juna yang 
membereskan kertas kertas di meja belajar nya. 


"kalo lo gak kuat sama hubungan toxic yang lo jalanin udah 
lepasin aja" sambung juna yang beralih duduk dikasur. 


"dulu gue juga di posisi lo chan" batin juna. 


"gue sayang sama acha, sekalinya punya pacar malah cuma 
status doang berubah hati mah tetap aja kosong" chandra 
tersenyum miring. 


juna menepuk nepuk bahu chandra "Io udah dewasa, lo 
pasti udah tau mana yang harus dikejar mana yang harus di 
tinggalkan". walau nada bicara juna santai tapi itu 
bermakna bagi chandra. 


"emang benernya nasehat dari orang jomblo tuh lebih bijak" 
chandra yang menepuk bahu juna seperti layaknya kepada 
teman. 


juna menoyor kepala chandra "gak ada adab emang di kasih 
nasehat malah ngeledek" 


chandra tertawa mendengar ucapan sang kakak 
"bang" 
"soal pendonor mata" ucap chandra. 


"Io ga nanya ke acha langsung?" 


"gue nanya tapi dia bilang ini urusan bang juna sama 
dia,mungkin itu alesan buat bisa berhubungan sama abang 
terus" chandra yang tersenyum miris meratapi kisah 
cintanya. 


"kayaknya gue salah minta bantuan acha" juna merasa 
bersalah bagaimana pun acha itu hanya masa lalu, dan 


sekarang menjadi pacar sang adik. 


"kaga yaelah bang, jangan mikirin perasaan gue. sekarang 
kita fokus ke ara aja, kita udah janji bang sama ara dalam 1 
bulan ini" ucap chandra,mereka menutupi kenyataan yang 
sebenarnya kepada ara. 


"belum ada perkembangan lagi dari om dirga masih di 
perkirakan ara buta seumur hidup. kalo acha bisa jadi sama 
" ujar juna. 


"gue takut ara kecewa ngedenger ini" chandra yang 
merebahkan dirinya di kasur juna. 


"kalo kita cari pendonor di luar negeri pun, ayah,bang jeffry 
ga sanggup bayar operasinya" 


"digabungin sama gajih gue kerja di tambah yang lo pun itu 
belum cukup" sambung juna. 


chandra menarik nafasnya, " yaudah jalan satu satunya. gue 
yang jaga lilin lo yang beraksi". 


juna mengangguk anggukan kepalanya, namun ia baru 
sadar apa yang di maksud oleh chandra. 


"sialan aing jadi babi ngepet dong" juna yang memukul 
chandra memakai bantalnya. 


"iye nanti suara lo bang jadi ngok ngok ngik" chandra yang 
meragakan suara babi. 


"bener bener ye lo" juna yang masih memukul chandra 
dengan bantal itu. 


" aduh bang anjir ini bantal apa beton kereta api" chandra 
yang meringkuk,tangan nya melindungi kepalanya. 


"mulut lo harus di tampol sama duren" juna yang masih 
memukul chandra memakai bantalnya. 


"ampun bang canda doang aelah jomblo baperan" chandra 
yang masih meringkuk. 


mereka berdua tak sadar diluar kamar juna ada yang 
mendengar pembicaraan mereka, ara yang berdiri di depan 
pintu kamar juna. 


"ara ingin merasakan yang namanya hidup, apa itu salah? 
sesulit itu kah untuk melihat dunia" ucap ara pelan. 


—tbc 


acha 
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Juna yang terburu buru mengambil kunci motornya diatas 
meja makan.saat tadi ia di hubungi oleh acha yang katanya 
ia mempunya informasi tentang donor mata untuk ara. 


"napa sih bang pagi pagi udah riweh" chandra yang melihat 
sang kakak yang terburu buru. 


Juna yang memakai sepatu "acha hubungin abang tadi 
tentang donor mata" 


"padahal gue pacar lo ca sekaligus gue juga kakaknya ara" 
ucap chandra pelan nyaris tidak terdengar 

"o-oh yaudah semoga benernya itu tentang info donor 
mata" ucap chandra yang masuk ke kamar nya kembali. 


juna ke rumah sakit tempat acha bekerja, ia berlari larian 
kecil menuju ruangan acha. mengetuk pintu ruang acha. 


"masuk" ucap acha yang di dalam. juna yang mendengar 
ucapan acha pun langsung memasuki ruangan acha. 


acha yang sedang terfokus layar laptop pun beralih melihat 
juna yang memasuki ruang nya, lalu duduk di hadapan nya 
acha. 


"gimana?" juna yang langsung to the point. 


acha yang tersenyum kepada juna "kesabaran ara akhirnya 
terbalaskan" 


"m-maksud lo?" juna yang melihat acha 


" bank mata memberikan informasi bahwa ada pendonor 
mata,Kornea pendonor sesuai dengan kebutuhan ara." ucap 


acha yang 


juna yang mendengar ucapan acha pun terlihat wajahnya 
bahagia, 


"serius?!" ucap juna yang berdiri lalu memegang bahu acha. 


acha pun mengangguk " tapi juga tidak menyarankan dua 
mata dioperasi sekaligus. Sesuai aturan kedokteran, operasi 
mata tidak boleh dilakukan dalam satu waktu yang sama" 
ujar acha yang menjelaskan kepada juna. 


saat itu juga juna memeluk acha. "thanks ca" 


acha pun membalas pelukan juna lalu mengelus pugung 
juna dengan lembut "sama-sama, dan gue minta maaf soal 
waktu dulu itu" 


< flashback on > 


hari ini ulang tahun acha, juna yang diam diam ke rumah 
acha untuk memberi kejutan. gadis yang menyandang 
status sebagai pacar juna baru 6 bulan. 
di tangan kanan nya ia membawa buket bunga yang ia 
rangkai sendiri dan di tangan kiri nya membawa paper bag 
yang isinya kue yang juna buat sendiri. 


juna melihat di depan rumah acha ada mobil yang terpakir, 
ia tidak mengenali mobil itu. apa mungkin mobil orang tua 
acha? 

tangan juna mengetuk pintu rumah acha,namun tidak ada 
orang yang membuka nya.saat tangan juna bergerak 
membuka knop pintu. 

"tidak dikunci? kebiasaan acha gimana kalo ada orang asing 
masuk" ucap juna yang membuka pintu rumah acha. 


DEG 


juna melihat kekasihnya yang sedang meniup lilin 
merayakan ulang tahunnya dengan laki laki lain. laki laki itu 
adalah mantan kekasih acha. 


"cha?" juna menatap acha dengan tatapan menuntut 
penjelasan.acha yang di pergoki oleh juna pun ia tidak 
seperti orang kepergok selingkuh ia menghampiri juna 
dengan santai. 


"kita putus nya jun mulai hari ini" ucap acha yang sesantai 
mungkin. juna tau acha tidak pernah memerlakukannya 
layaknya seorang kekasih, ia hanya sebagai 'payung untuk 
melindungi acha ketika hujan' 


"oke, selamat ulang tahun ca, dan selamat lo jadi orang 
yang pertama membuat gue sadar" juna meletakan kue dan 
buket bungaitu di meja. lalu ia pergi. 


“flashback off-* 


juna melepaskan pelukan nya mengingat kejadian itu 
kembali "udah gue maaffin,tapi kali ini lo jangan ulangin 
kesalahan lo. mulai hari ini lo harus terima chandra 
layaknya pacar lo sendiri" 


"gue ngucapin terimakasih ke lo yang udah bantuin gue 
nyari pendonor" sambung juna. 


"itu udah tugas gue" acha yang tersenyum tulus. 
"kira kira kapan operasinya?" tanya juna. 


" dokter dirga nyaranin 2 hari lagi kita lakukan operasi, 
proses transplantasi harus sesegera mungkin dilakukan, 
mengingat batas waktu kadaluarsa kornea mata donor 
adalah 15 hari setelah pengambilan." ujar acha 


"acha keberadaanmu memang nyata,namun terasa fana" 
chandra yang melihat layar handphonenya yang melihatkan 
photo acha di galery yang ia simpan. 


"Io kerumah gue numpang galau?" renjun yang membawa 
dua minuman kaleng untuk nya dan chandra. saat juna 
pergi menemui acha, chandra bergegas pergi kerumah 
renjun. sudah jadi tradisi chandra jika ia sedang di landa 
kegalauan ia selalu kerumah renjun. 


"iye, kalo dirumah gue ngegalau yang ada se isi makhluk di 
rumah pada bully gue"chandra yang mematikan layar 
handphonenya. 


"udah hukum alam, lo jadi sadboy"renjun yang melempar 
minuman kaleng itu kepada chandra.chandra menangkap 
minuman kaleng itu 


"mati aja lo jun,gak guna gue curhat ke lo" chandra yang 
melempar batal ke arah renjun. 


renjun menangkap batal itu" percuma gue nasehatin lo 
sampe mulut gue ngebudah, lo gak bakalan dengerin 
perkataan gue" ucap renjun. 


ngomongan renjun memang tidak salah, chandra selalu 
curhat kepada renjun namun jika renjun menasehatinya 
chandra tidak pernah mendengarkan perkataan renjun. 


drrrt drrt 


handphone renjun bergetar diatas nakas, ia mengambil 
handphone nya untuk melihat siapa yang menelpon nya. 


"chan gue angkat telpon dulu" pamit renjun keluar 
kamarnya. 


chandra hanya mengangguk lalu matanya tertuju pada 
meja belajar renjun, chandra bediri berjalan mengarah ke 
meja belajar melihat beberapa kertas dan buku buku dan ia 
melihat beberapa vitamin dan obat obatan disana. 


"obat apaan ini banyak bener" gumaman chandra yang 
melihat banyak bermacam jenis obat obatan di meja belajar 
renjun. 


renjun yang menutup pintu kamarnya, 

"hallo? gimana hasilnya?" 

"kamu harus konsultasi dengan saya secepat nya" 
"tap " 


"tidak bisa ditunda lagi kamu sudah menunda ini selama 2 
tahun renjun" ucap seseorang di telepon tersebut 


" baik,terimakasih" renjun yang mematikan telepon dengan 
seseorang itu,menghembuskan nafasnya lalu berjalan ke 
kamarnya kembali. 


membuka pintu kamarnya melihat chandra yang sedang 
fokus bermain game di handphone nya. 
melihat jam di dingding kamarnya. lalu mengambil jaket. 


" mau kemana lo?" chandra yang melihat renjun lalu 
kembali fokus ke handphone nya. 


"anter ara sekarang latihan" renjun yang memakai jaketnya 
"jun itu di meja obat apaan? banyak bener" ucap chandra. 
renjun yang mendengar ucapan chandra menengok ke arah 


meja belajarnya. 
"pake acara lupa diberesin lagi" batin renjun 


renjun tidak menjawab pertanyaan chandra"kalo lo mau 
balik tutup lagi pintu kamar" renjun yang membuka pintu 
kamarnya. 


"iye" chandra yang masih fokus bermain game. 


"lah yakali tuan rumah ga ada gue disini sendiri, anjirt 
tunggu woi gue ditinggal" chandra yang mengambil jaket 
nya lalu buru buru keluar. 


sesampainya dirumah keluarga aryasatya"chan rumah 
kosong?" renjun yang membuka helmnya. 


chandra yang turun dari motor nya "tadi ayah sama ara 
dirumah". renjun pun turun dari motornya 


"assalamualaikum yang ga jawab bisul di ketek" chandra 
yang membuka pintu rumah yang tidak terkunci namun 
tidak ada siapa siapa. 


renjun menoyor kepala chandra dari belakang "yang bener 
ngucap salam" 


"waalaikumsalam" ayah yang dari dapur menghampiri 
chandra dan renjun, tangan kanan ayah satya membawa 
sodet dan tangan kirinya membawa tutup panci. 


melihat ayah satya membawa benda tersebut membuat 
chandra tertawa 

"hahaha emang udah ada perang dunia ke 3 yah?" chandra 
yang tertawa puas. sedangkan renjun ia sebisa mungkin 
menahan tawa nya, renjun tidak mau disebut calon mantu 
bedegong oleh ayah nya ara. 


"perang sama ikan" ucap ayah 
"loh ada renjun toh"ucap ayah,renjun yang salim kepada 
ayah satya 


"yah ini kok bau gosong" ucap chandra mengendus sesuatu 


renjun pun sama mengikuti chandara, menghirup bau 
gosong yang berasal dari dapur "dari dapur bau nya" 


"iya bau gosong" ayah juga mencium bau gosong 
"AYAH KAN MASAK IKAN" chandra yang baru menyadari. 
"ASTAGFIRULLAH" ayah yang langsung berlari ke dapur. 


"punya bapak gitu amat untung sayang" chandra yang 
menggeleng gelengkan kepalanya. 


"ayah lo asik" renjun yang mendudukan dirinya di kursi 
ruang tamu.renjun memang belum pernah bercanda dengan 
ke dua orang tuanya jangan kan untuk bercanda,makan 
malam sudah jarang di lakukan di keluarga nya. 


"bokap gue bokap lo juga ren" chandra yang mendudukan 
dirinya di sebelah renjun,lalu menepuk nepuk bahu renjun. 


"thanks chan padahal gue bukan bagian dari keluarga lo" 
renjun yang menyenderkan badannya. 


"ayah gue lebih sayang lo,ketimbang gue" ucap chandra, 
memang seperti itu kenyataan nya jika renjun ke 
rumahnya,ayah satya selalu melupakan chandra sebagai 
anak. 


"Io ada apa apa jangan di pendem sendiri ren"sambung 
chandra. 


renjun yang menengok ke chandra lalu terkekeh 
"tumebenan lo" 


"gue panggil ara dulu dah" chandra yang berdiri lalu 
berjalan menuju kamar ara. 


mata renjun melihat sekeliling rumah keluarga aryastya, ia 
memang selalu kesini namun ia tidak pernah bosen melihat 
bingkai foto-foto keluarga  aryasatya.keluarga yang 
harmonis, keluarga yang asik itu yang di benak pikiran 
renjun jika mendeskripsikan keluarga aryasatya. namun 
tidak dengan keluarga nya, keluarga nya nyaris tidak 
pernah berfoto keluarga. dingding rumahnya hanya ada 
pajangan lukisan-lukisan. 


brakk! 

suara pintu rumah yang dibuka kencang oleh juna. 

"Ara mana ara?" juna yang terlihat seperti bahagia di 
wajahnya. renjun tersentak ia terkejut ia hanya 
menggelengkan kepalanya pelan. 


jeffry yang di kamar sedang tidur pun ia bangun lari keluar 
kamarnya dengan ke adaan matanya memerah,rambut nya 
berantakan dan jangan lupa jeffry yang masih memakai 
sarung. " abang baru tidur berisik amat sih!" jeffry yang 
memaksakan matanya terbuka. 


"apa sih lo bang balik balik" chandra yang berjalan di 
samping nya ada ara.juna tidak menjawab pertanyaan 
chandra, ia langsung menghampiri ara lalu memeluknya. 
juna menangis di pelukan ara. 


chandra yang langsung melihat renjun se olah olah 
bertanya 'kenapa', renjun hanya menggelengkan kepalanya 
pelan. 


"kok abang nangis sih? kenapa?" ara yang medengar juna 
yang menangis dipelukannya. tangan ara mengusap 
punggung sang kakak. 


jeffry yang melihat juna menangis pun ia menghampiri nya 
"ayah juna nangis" jeffry yang mengadu ke ayah yang 
sedang di dapur. 


"bang napa nangsih sih?!" chandra yang dekat ka arah juna. 


"nangis kenapa? umur udah kepala dua kok nangis" ayah 
yang dari dapur yang masih memegang sodet menghampiri 
juna yang sedang memeluk ara. 


"selamat" ujar juna yang masih menangis dipelukan ara 
"Hah?" ucap serempak. renjun pun berjalan mendekat. 


"mulut bang jeff bau jengkol" chandra yang menutup 
hidungnya 


"diem lo" jeffry yang menoyor kepala chandra. 


"ini maksudnya apaan sih selamat apaan?" sambung jeffry 
yang bertanya kepada juna. 


"selamat apa bang?" ara yang menepuk nepuk punggung 
sang kakak.renjun pun ia bingung dia bukan bagian dari 
keluarga satya ia hanya diam di samping ara. 


"napa sih bang?" chandra yang kebingungan. 


"ayah lagi goreng ikan nih nanti gosong lagi, selamat apaan 
juna?" ucap ayah 


juna pun melepaskan pelukan nya lalu menatap ara,bibirnya 
terangkat tersenyum, merapihkan rambut ara "bulan depan 
adek gak butuh lagi tongkat, katakan hallo pada dunia!" 


" HAH?!" ucap mereka serempak, membuat mereka masing 
masing menutup mulut entah siapa yang bau mulut. 


"hah hah tukang keong kalian semua" juna yang 
menghapus air matanya. 


tbc~ 


ada apa dengan renjun? :) 
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Tidak ada yang bersuara, mereka menatap juna seolah 
meminta penjelasan. 


"maksud bang juna gimana?" ucap renjun.ayah, jeffry,ara 
dan chandra pun mengangguki perkataan renjun,menatap 
juna. 


"dokter acha bilang dia udah nemu pendonor dan operasi 
bisa dilakukan 2 hari lagi atau pun besok"ucap juna. mereka 
hanya diam tidak ada yang bersuara. 


1 menit 
2 menit 
3 menit 


"chan tabok gue" ujar renjun kepada chandra yang di 
sampingnya. chandra menampar renjun tidak terlalu keras 
namun membuat renjun meringis kesakitan. 


"tabok gue ren" chandra yang menyuruh renjun untuk 
menamparnya balik. 


"sakit berarti gak mimpi?" chandra yang memegang pipi 
kanan nya. 


" m-maksud abang ara bentar lagi udah gak buta lagi?" ujar 
ara yang bergetar menahan tangis. 


"iya" singkat namun membuat keluarga aryastya memeluk 
ara. juna yang memeluk ara, kemudian chandra,lalu jeffry 
setelah itu ayah yang memeluk. 


tangisan ara pecah di pelukan mereka, hari ini ara 
merasakan separuh hidup yang ia belum pernah 
gapai,akhirya akan terwujud. 


renjun tersenyum simpul melihat mereka berpelukan. 
"harmonis" batin renjun. 


ayah satya yang menyadari renjun yang hanya menatap 
mereka." sini" lambaian tangan ayah satya menyuruh renjun 
untuk memeluk juga. renjun pun tersenyum memperlihat 
deratan giginya lalu ikut memeluk ara. 


Kalau setiap cerita hidup kita selalu indah,hati tak pernah 
kenal dekat dengan sabar dan ikhlas. 

Tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini, apa yang kita 
inginkan pasti bisa kita dapatkan, asal sabar, usaha, dan 
ikhlas dalam doa. 

Orang yang kuat itu adalah orang yang sabar dan ikhlas 
ketika ditimpa musibah. 


"ara gak bisa nafas" ucap ara yang di peluk oleh 
mereka.mereka pun melepaskan pelukannya. tangan ayah 
yang bergerak mengusap rambut ara. 


napa semua jadi mewek gini sih" juna yang mengelap air 
matanya. melihat jeffry,chandra,ayah, dan renjun. 


"lagian bang juna bikin kaget"- chandra. 
"utang cerita lo dek sama kita"ujar jeffry. 


"ayah lagi masak ikan untung di matiin dulu kompornya" 
tangan ayah mengelap air mata nya. 


ara terkekeh mendengar nya. " yang namanya renjun alfian 
radika sini" ara yang merentakan tangan nya.renjun pun 


yang melihat ara yang merentakan kedua tangannya, lalu 
menghambur ke pelukan ara. 


"yah nyamuk kita bubar bubar" ujar chandra yang 
mengintruksi kepada ayah juna dan jeffry menjauh dari ara 
dan renjun. 


"CEKEK GUE CEKEK" juna yang melihat ara dan renjun. 
tangan chandra mencekik juna namun tidak kencang. "buka 
jasa cekek nya kakak" 


ayah satya hanya tersenyum melihat tingkah anak anaknya. 
"sarah lihat lah anak bungsu mu mempunyai laki laki yang 
tulus mencintainya dan besok anak bungsu kita akan 
operasi transplantasi kornea. saya tau sarah kamu sedang 
melihat kita disinisaya merasakan kamu yang sedang 
tersenyum teduh melihat anak bungsu kita akhirnya akan 
melihat dunia" batin ayah satya yang melihat anak anak 
nya yang sedang tertawa lepas. 


renjun yang melepaskan pulukan nya menatap wajah ara 
yang tampak bahagia. "ayo sedikit lagi ibu negaraku bisa 
melihat dunia" tangan renjun yang menyelipkan helaian 
rambut ara. 


"ren tetap disini sama ara jangan pernah kemana mana" 
ucap ara yang tersenyum. 


"aku gak janji yah? tapi aku usahakan selalu" lalu memeluk 
ara kembali. 


renjun mengelus surai hitam rambut panjang ara dengan 
lembut.renjun membisikan ke telinga kanan ara "teruntuk 
wanitaku,perempuan kuat dan luar biasa terimakasih yah, 
terimakasih karna gak pernah berhenti berusaha 
terimakasih udah untuk gak pernah menyerah dalam hidup 


ini" suara renjun terdengar begitu lembut ditelinga ara,tak 
lama senyuman simpul terukir manis di bibir ara. 


"heh kalian berdua mau denger ceritanya ga? pacaran terus 
kasian nih ada yang duda" chandra yang sudah duduk 
bersama ayah, jeffry dan juna. 


ayah yang tersindir pun menggetok kepala chandra pelan 
dengan sodet "heh" chandra yang di getok kepala oleh ayah 
pun hanya mengaduh memegang kepalanya. 


"ara nanti aja deh, kan mau latihan" ujar ara. 

renjun pun yang sudah janji kepada ara untuk mengantar 
ara latihan bermain cello. renjun melihat jam tangan yang ia 
pakai menunjukan pukul jam 3 sore 


"ohiya lupa yaudah berangkat gih nanti telat" ucap ayah. 
renjun pun menghampiri ayah satya untuk berpamitan. 


"renjun sama ara berangkat dulu yah assalamualaikum" 
renjun salim kepada ayah satya. 


"waalaikum salam" ucap ayah,chandra, jeffry dan juna 
bersamaan. 


"hati hati awas aja kalo adek gu " 


renjun yang memotong ucapan chandra "iye ga bakalan 
lecet aman" renjun yang berjalan keluar rumah, tangan nya 
yg menuntun ara berjalan. 


renjun memakaikan ara helm, menatap wajah ara dengan 
senyuman tulus.membantu ara menaiki motor verspa matic 
nya. 


"ren sebelum ke tempat latihan kita beli es jeruk tapi pake 
plastik" ucap ara 


renjun yang menaiki motornya "oke siap ibu negara 
laksanakan!" lalu menyalakan motornya. 

"pegangan" sambung renjun yang mengambil kedua tangan 
ara untuk memeluknya. 


kota bandung hari ini sangat mendukung. deru motor yang 
membelah kota bandung dan tak lupa es jeruk yang berada 
di genggaman tangan ara. 


renjun tertawa mendengar ocehan ara yang 
mengungkapkan kebahagiaan pada rrenjun dengan 
perkataan yang tak kunjung henti. 


" operasi kornea sakit gak yah?" ucap ara menompangkan 
kepala di bahu renjun seakan akan menaruh se isi dunia di 
bahu sang kekasih. 


"enggak, paling sakit kayak di gigit semut" renjun yang 
masih fokus mengendarai motor. 


"bener? awas aja kalo bohong nanti ara tinju" ara yang 
memeluk pinggang renjun dengan senyuman manis seperti 
biasa nya. 


"waduh" renjun yang tertawa mendengar ucapan ara. 
"ara" renjun yang melihat ke kaca spion. 

"apa?" 

"aku sayang kamu" 

ara tersenyum simpul "aku tau, ara juga sayang kamu ren" 


"kok jadi sendu gini sih" ara yang merasa renjun seperti 
tidak biasanya. 


renjun terkekeh yang menatap ara dari kaca spion nya lalu 
ia kembali fokus melihat jalanan. 


"Kalo kamu nyuruh aku buat umumin keseluruh dunia kalo 
aku sayang kamu, aku cuma bakal bisikin ke kuping kamu" 
ucap renjun,berhasil menimbulkan kerutan di kening ara. 


"Soalnya kamulah duniaku" Suara renjun terdengar tenang. 
melihat ara lagi di kaca spion nya terlihat wajah gadis itu 
mulai menimbulkan semburat merah. 


tidak ada yang berubah di gadis itu ia masih tetap cantik 
bagi renjun. dan renjun laki laki yang masih sama tidak 
berubah sejak awal ara bertemu dengan nya, rasa sayang 
renjun yang tiada jeda setiap detiknya. 


"renjun, ara gak minta banyak kepada semesta. ara cuma 
mau kamu yang terakhir, ayok kita berjuang sama sama 
hingga akhir. kita sama-sama buat ngehadapin semua nya 
bareng, ya? pelukkan ara menguat, wajah mereka berdua di 
penuhi dengan senyum bahagia. 


"Kalau nanti akhirnya kita tetap nggak nyatu, Berarti 
Semesta dan juga tuhan udah nyiapin hadiah yang jauh 
lebih indah untuk kamu" batin renjun.entah ia tidak bisa 
mengucapkan kata kata tersebut kepada ara 


"ayok kita berjuang sama sama sampe akhir" renjun yang 
berteriak di jalan kota bandung sore ini 


sesampainya di tempat latihan ara, renjun membantu ara 
turun dari motornya lalu membuka kan helm nya. 


"ayok" renjun mengenggam tangan ara berjalan masuk ke 
tempat latihan ara bermain cello. saat akan masuk ke dalam 
ruangan latihan, ponsel renjun bergetar di saku celana nya. 


lalu mengambil handphone nya melihat siapa yang 
menelpon nya. 


"bi susum" gumaman renjun. 


"bentar bi susum nelpon" ucap renjun kepada ara. 
ara menjawab dengan anggukan singkat. 


"iya bi ada apa?" 


"anu den, den winan" suara bi susum yang bergetar seperti 
orang ketakutan. renjun pun mendengar suara laki laki yang 
sedang marah besar di telepon tersebut. 


"renjun kerumah sekarang" renjun mematikan telepon nya. 


"aku anter kamu sampe ke dalem, tapi gak nunggu kamu 
maaf ra. nanti aku jemput kamu" renjun mengelus rambut 
ara dengan lembut. 
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winan yang sedang menonton tv melihat sang ayah yang 
masuk ke dalam rumah. 


"abang tolong buatin teh hangat nanti simpan diruang kerja 
ayah" ucap ayah darwan yang baru saja pulang dari kantor. 


winan menoleh dan mengangguk, saat ia menghampiri 
darwan untuk salim padanya, tangannya mengambang 
karna darwan mengabaikan uluran tangan winan dan fokus 
pada handphone nya lalu meninggalkan winan. 


"ayah apakah handphone ayah lebih berharga dari pada 
winan" ujar winan yang menatap sang ayah berjalan menuju 
ruang kerjanya,lalu ia segera mengarah ke dapur untuk 
membuatkan teh hangat untuk ayah. 


di dapur winan melihat bi susum yang sedang mencuci 
piring, winan yang mengambil cangkir lalu memasukan teh 
celup dan gula kepada cangkir tersebut. 


bi susum yang melihat winan pun menghampiri nya "biar 
sama bibi aja den" ujar bi susum yang tangan nya akan 
mengambil alih cangkir tersebut. 


winan menggelengkan kepala nya, tangan bergerak 
"enggak bi, ini teh buat ayah tadi ayah nyuruh ke winan" 
lalu berjalan menuju dispenser. 


bi susum hanya tersenyum lalu melanjutkan mencuci piring. 


teh hangat yang tadi ayah darwan inginkan pun jadi, winan 
yang berjalan memasuki ruang kerja sang ayah. ia baru 


pertama kali memasuki ruangan ini, karna sang ayah 
melarang keras untuk winan atau pun renjun memasuki 
ruang kerja ayah darwan. 


winan meletakan secangkir teh hangat itu di meja kerja 
sang ayah. ia melihat meja sang ayah yang cukup 
berantakan. winan pun membereskan kertas atau pun 
dokumen dokumen di meja itu, namun saat itu juga sikut 
nya menyenggol cangkir teh yang ia tadi bawa dan tumpah 
tepat di salah satu dokumen yang berwarna biru tua. sontak 
membuat winan panik, tangan nya bergerak mengelap 
dokumen tersebut dengan baju yang ia pakai. 


"WINANDAR KAMU NGAPAIN ADA DI RUANG KERJA AYAH" 
teriakan emosi sang ayah berjalan memasuki ruangan 
kerjanya. mata ayah darwan tertuju pada dokumen biru tua 
yang di peluk oleh winan. ayah darwan menghampiri winan 
dengan tatapan yang seperti akan membunuh winan. 


winan panik ia hanya menggeleng gelengkan kepalanya 
dan tangan nya yang masih memeluk dokumen biru tua itu. 


ayah merebut paksa dokumen kerja tersebut dari tangan 
winan, melihat dokumen tersebut sudah hancur kertas yang 
didalam nya basah. 


plak! 
plak! 


ayah darwan menampar pipi kanan dan kiri winan cukup 
keras. "dasar anak gaktau diri! kamu tau dokumen ini 
penting, lebih penting dari kamu winandar!" teriak sang 
ayah membuat urat dileher terlihat jelas 


bi susum yang melihat pun lalu bergegas menelpon renjun 


"iya bi ada apa?" 

"anu den, den winan" 

"renjun kerumah sekarang” renjun yang mematikan 
sambungan telepon tersebut. bi susum hanya bisa diam 
khawatir. 


winan bersimpuh di hadapan ayah tangan nya bergerak 
memohon "ayah maaf" 


ayah darwan menendang winan "walaupun kamu bersujud 
seperti ini pun tidak akan bisa mengembalikan dokumen ini 
seperti semula" teriak ayah darwan lalu melepar kan 
dokumen itu ke muka winan. 


winan meringis kesakitan dengan susah payah ia berusaha 
berdiri, namun lagi lagi sang ayah menendang nya."kamu 
seharus tidak lahir saja! saya menyesal mempertahankan 
kamu winandar!" 


"kau lihat dokumen ini?! hah liat!" ayah darwan 
mencengkram pipi winan sehingga membuat winan 
menatap mata sang ayah lebih dekat. 


"jika proyek ini hangus, kau tau?! miliaran hangus dengan 
cuma cuma! dan kau tau apa yang lebih membuat saya 
marah besar?! hah?! salah satu perusahaan saya hangus!" 
teriak ayah darwan, sang ayah menarik rambut winan 
menyeretnya dengan kasar 


winan terlihat kesakitan,ayah darwan mengambil tongkat 
golf saat akan bergerak memukul winan tangan ayah 
darwan di pegang oleh renjun. 

renjun menatap sang kakak yang bersujud kepada sang 
ayah melihatnya cukup sakit bagi renjun.melihat pipi sang 
kakak yang merah lebam rasanya sakit melihat winan 
menangis bersimpuh kepada sang ayah. 


ayah darwan menghempaskan tangan renjun dengan kasar. 
"jangan ikut campur jika kamu tidak ingin menjadi sasaran 
amarah ayah!" 


renjun menatap tajam sang ayah "ayah jangan pukul bang 
winan, pukul renjun aja" renjun adalah pelindung bagi 
winan. saat winan yang selalu jadi sasaran amarah sang 
ayah, renjun selalu menyuruh sang ayah untuk meluapkan 
kekesalan kepadanya. 


"oke" sang ayah mendekat kepada renjun 
saat itu juga ayah darwan menampar renjun cukup keras 
yang tak henti henti nya 


plak! 
"karna abang mu sudah merusak bisnis ayah" 


plak! 
"kedua, karna abang mu bisu!" 


plak! 
"ketiga,karna abangmu membuat proyek ayah gagal" 


plak! 
"ke empat, karna kamu anak yang tidak berguna 
penyakitan!" teriak ayah yang cukup lantang. 


renjun yang di tampar sang ayah pun hanya menatap sang 
ayah "udah?" suara serak berat renjun. 20 tahun renjun 
hidup,pertama kalinya sang ayah mengucapkan kata kata 
itu. hatinya begitu sakit mendegar ucapan spontan sang 
ayah. 


winan menghampiri sang ayah kedua tangan nya memohon 
untuk tidak memukuli sang adik. namun sang ayah 
menendang winan lagi membuat tersungkur. renjun melihat 
sang ayah entah tatapan yang sulit di artikan. 


"cuma soal dokumen itu ayah rela siksa bang winan hah?!" 
teriak renjun yang mukanya memerah terlihat jelas emosi 
diwajahnya 


"dokumen itu mampu membuat hidup, jika kalian mati pun 
saya tak masalah karna kalian tidak berguna!" 


"dan kamu winandar! seharusnya kamu sudah bisa berkerja 
perusahaan ayah dan menjadi penerus ayah!karna kau bisu 
bisu kau tau bisu hah!" ayah tepat berteriak di telinga 
winan. 


"ayah tolong jangan salahkan bang winan,abang pun gak 
minta untuk dilahirkan tunawicara" lirih renjun,percuma ia 
berteriak kepada sang melawannya pun percuma karna 
sang ayah benar benar keras. renjun mengisyarat kan 
kepada winan untuk keluar ruangan sang ayah, sang ayah 
tidak akan mereda emosinya jika salah satu diantara renjun 
dan winan belum ada yang terluka. 


selama ini ayah darwan masih wajar memarahi renjun dan 
winan yang paling sadis pun hanya menampar atau 
menendang tidak lebih. namun hari ini emosi ayah darwan 
lebih dari yang biasanya. 


"dan kamu renjun! kamu bertahan dengan obat obatan 
membuat ayah muak menghabiskan uang ayah yang cukup 
tidak berguna!" ayah 


bugh! 


sang ayah memukul renjun memakai tongkat golf"terakhir, 
kalian berdua seharusnya tidak usah lahir!" tongkat golf itu 
menyentuh kepalanya dengan keras. 


saat itu juga tubuh renjun terjatuh ke lantai. matanya yang 
masih setengah sadar melihat sang ayah yang keluar dari 


ruangan kerja. bibir renjun pun terangkat membentuk 
senyuman ciri khas nya melihat sang kakak yang 
menghampirinya dan bi susum yang masuk kedalam 
dengan tangisan. 


"abang baik baik aja kan?" tanya renjun yang setengah 
sadar.winan menangis yang melihat sang adik seperti orang 
yang tidak berdaya.saat itu juga winan mengangkat tubuh 
renjun menggendongnya yang di ikuti oleh bi susum. 


hidung renjun mengeluarkan darah. winan yang melihat 
sang adik yang masih tersenyum,air mata yang mengalir di 
pipi winan menggendong sang adik menuju mobil "adek 
harus kuat". 


bi susum membuka pintu mobil,winan menidurkan renjun di 
kursi penumpang. winan yang mengendari mobil dan di 
sebalahnya bi susum. sesekali winan melihat sang adik yang 
dibelakang. 


"renjun baik baik aja bang,jangan khawatir" ucapan renjun 
jelas terlihat seperti orang kesakitan.winan yang mendengar 
ucapan renjun pun hanya menggelengkan kepala nya 
menangis tanpa suara. 


"bi tolong telepon jeno,suruh jemput ara. renjun gak mau 
ara nunggu" ucap renjun yang tenaganya untuk berbicara 
pun sepertinya tidak ada.bi susum yang mendengar 
perintah dari renjun pun langsung menelpon jeno. 


"den jeno tolong bisa jemput ara di tempat latihan nya?" 
"loh emang renjun kenapa bi?" 


"den ren " 


renjun memotong pembicaraan bi susum"udah jeno lo 
jemput ara dulu nanti lo tinggal kerumah sakit aja,rumah 
sakit yang biasa gue datengin. jangan sampe ara tau" ucap 
renjun yang sedikit teriak. 


"okee" sambungan telepon pun dimatikan oleh jeno. 


winan yang mengemudi dengan mengebut sesekali ia 
melihat renjun yang di belakang. rasa ketakutan yang ada 
dikepala winan. 


renjun yang melihat sang kakak pun berdecak kesal 
"gausah khawatir bang, renjun gapapa fokus aja nyetir" 
kepalanya pusing, dan nafas yang sesak.denyut jantungnya 
yang kencang. saat itu juga renjun tidak sadarkan diri 


jeno yang di telepon oleh bi susum pun bergegas langsung 
menjemput ara. 


sesampainya di tempat latihan ara bermain cello, melihat 
beberapa orang yang sudah bubar. mata jeno saat itu juga 
menemukan ara yang tengah duduk dengan perempuan 
paruh baya mungkin pelatihnya. jeno langsung 
menghampiri ara. 


"ra kita harus balik sekarang,renjun dibawa kerumah sakit" 
ujar jeno. jeno tidak mendengar ucapan renjun di telepon, 
ara harus tau. 


ara yang mendengar ucapan jeno seketika badannya 
lemas,laki laki yang tadi berjanji akan 
menjemputnya."anterin ara kerumah sakit sekarang" 
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winan yang sedari tadi berjalan mondar mandir, pandangan 
nya mengarah pintu ruang IDG. renjun sang adik tadi 
melindunginya dari amarah ayah darwan,yang sekarang 
sedang di periksa oleh dokter di dalam. 


"gak seharusnya seperti ini, seharusnya abang yang 
diruangan itu" winan yang membenturkan kepalanya 
kepada tembok. 


bi susum yang melihat winan pun menghampirinya lalu 
mengusap bahu winan bi susum menahan tangisan nya. 


"den renjun bakalan baik baik aja"bi susum yang masih 
mengusap bahu winan. 


Tak butuh waktu lama,jeno dan ara tiba di rumah sakit. 
"ara pelan pelan" jeno yang menggenggam tangan ara,ara 
yang berusaha berlari. 


"ayok jen, renjun pasti butuh ara sekarang" ara yang 
menarik tangan jeno agar untuk mempercepat jalannya. air 
matanya tidak berhenti mengalir yang membasahi kedua 
pipinya. dalam hatinya sekarang bercampur antara sedih 
dan khawatir terhadap sosok lelaki yang sudah 
menemaninya dan menjadi penerang dikehidupannya 
sampai hari ini. 


"beruntung banget Io ren dapet are" batin jeno yang 
jalannya di percepat. 


"renjun..." lirih ara yang terus menerus menyeka air 
matanya disepanjang jalan menuju ruang IGD. 


sesampainya diruang IDG jeno yang melihat winan yang 
menangis di rangkul oleh bi susum yang tengah duduk di 
ruang tunggu. 


ara yang merasa jeno yang berhenti "udah sampe diruang 
IDG? ara mau masuk tunjukin pintunya" suara ara yang 
bergetar ia menarik narik baju jeno. jeno yang melihat ara 
yang menangis rasanya entah mengapa di lubuk hati jeno 
merasa sakit melihat ara yang menangis. 


jeno yang mengusap bahu ara " susttt jangan nangis renjun 
cowok kuat kita tunggu dokter dulu keluar baru kita masuk" 
jeno yang menenangkan ara. 


"renjun gimana keadaan nya?"chandra yang baru sampai 
wajahnya terlihat panik, tadi ia di hubungi oleh jeno. 


"dokter belum keluar" ucap bi susum matanya yang terlihat 
sembab. winan hanya termenung. 


chandra yang melihat sang adik pun lalu memeluknya erat 
mengusap rambut ara dengan lembut "sustt jangan nangis 
gini, renjun bakalan gampar abang kalo adek nangis gini" 


"renjun bang.." lirih ara, menggelamkan wajahnya di 
pelukan chandra. 


winan termenung menatap pintu ruang IDG "maafin abang 
yah? abang gagal jadi kakak buat kamu dek, seharusnya 
abang yang menjaga kamu menjadi prisai di kehidupan 
kamu" 


tak lama kemudian,seorang dokter nampak keluar dari 
ruang IDG. secara bersamaan mereka beranjak dan 
menghampirinya untuk  mempertanyaankan keadaan 
renjun. 


"gimana dok?" tanya jeno kepada pria paruh baya yang 
memakai jas putih kebesarannya yang tak lain adalah 
seorang dokter yang menangani renjun. 

"dok renjun gapapa kan?" 


"pasien mengalami cedera kepala berat"ucap dokter 
tersebut raut wajahnya sendu. 


"m-maksud dokter" 


"mengalami cedera kepala tertutup kondisi ini dapat terjadi 
akibat benturan atau sentakan keras pada kepala yang 
berakibat cederanya jaringan otak, meskipun tulang 
tengkorak masih utuh" 


ara terdiam, lalu terisak saat mendengar ucapan dokter 
"ren.." lirihnya. 


"si darwan gila banget hah anjir!" jeno yang mengusap 
wajahnya kasar 


winan mengusap rambutnya dengan kasar,kakinya bergetar 
dan ia terjatuh terduduk saat kakinya sudah tak kuat lagi 
menopang tubuhnya "maafin abang" 


"dan.." ucapan sang dokter menggantung 

"dan apa dok?" ujar chandra yang tangannya memeluk ara. 
"apakah pasien mengalami cacat jantung sejak lahir?" 
DEG 


"iya dok" ucap jeno dan bi susum bersamaan. 
sukses membuat chandra melotot mendengar ucapan jeno 
dan bi susum. 


renjun di diagnosa menderita kelainan jantung bawaan 
setelah beberapa hari lahir. Penyakit jantung bawaan atau 
congenital heart disease adalah kelainan pada struktur dan 
fungsi jantung yang sudah ada sejak lahir. Kondisi ini dapat 
mengganggu aliran darah dari dan ke jantung, sehingga 
bisa berakibat fatal. 


dulu saat sang bunda hamil renju, sang bunda 
mengonsumsi alkohol secara berlebihan dan merokok saat 
hamil. sang bunda yang biasanya jika setres dengan 
pekerjaan,alkohol atau merokok adalah pilihannya agar bisa 
tenang. ayah darwan saat istrinya mengonsumsi itu ia tidak 
melarangnya karna darwan tidak mengharapkan ia 
mempunyai anak saat itu, ia tidak memperdulikan istrinya 
saat hamil ayah darwan selalu sibuk dengan pekerjaannya. 


saat renjun lahir hanya beberapa hari ia meresakan di 
timang oleh bunda dan ayah darwan, setelah itu renjun di 
asuh oleh bi susum hingga saat ini.dikarenakan sang bunda 
fokus kembali dengan pekerjaannya menjadi desainer. 


"nanti dokter terno akan kesini untuk memeriksa pasien. 
pasien akan di pindah kan ke ruang rawat "ucap dokter 
tersebut saat itu juga dokter pamit meninggalkan mereka. 


"sorry chan ra gue nutupin ini, renjun gak mau buat ara 
khawatir sama keadaan nya" jeno yang mengusap bahu ara. 


chandra yang mendongkakan kepalanya menahan agar 
tidak emosi" lo kenapa gak bilang jen?hah?! gila lo. kita 
udah sahabatan cukup lama" 


" kenapa gak bilang ke ara" ara yang memukul dada bidang 
jeno berkali kali, isakan tangisan ara terdengar. jeno hanya 
terdiam melihat ara yang sadari tadi menangis tak kunjung 
mereda,jeno merasa bersalah ia menutupi ini sudah lama. 


"maaf ra" 


chandra yang memeluk ara kembali,melihat ara yang 
menangis cukup membuat chandra merasakan teriris 
hatinya "susstt ssutt istigfar ra, kita doain, adek gak boleh 
kayak gini" chandra yang mencium pucuk kepala sang adik. 


"ara mau ketemu renjun" ara yang menarik tangan chandra. 
chandra yang tangannya di tarikpun mengarahkan ara 
untuk masuk kedalam yang di ikuti oleh jeno,winan. 


ara terduduk lemas di kursi di samping brankar lelaki 
kesayangannya yang berbaring. 


"besok ara operasi masa kamu gak mau nemenin ara" ucap 
ara yang menahan tangisnya. 


"kamu udah janji mau nemenin ara. ayok bangun" ara yang 
mengenggam tangan renjun lalu menciumnya punggung 
tangan renjun. 


chandra yang melihat sang adik tangan nya yang mengusap 
punggung ara "renjun bakal baik baik aja bentar lagi 
bangun kok" suara chandra yang lembut untuk 
menenangkan ara. 


jeno,winan yang menatap renjun yang terbaring lemah 
matanya yang masih tertutup rapat. 


"maafin abang" winan yang tidak bisa lagi menahan air 
matanya. 


"ren bangun ara nangis, lo gak kasian apa'batin jeno.jeno 
yang mendongkakan kepalanya agar air matanya tidak 
mengalir di pipinya. 


"abang,jeno sama bang winan diluar yah" chandra yang 
mengintruksi agar jeno dan bang winan untuk keluar dulu. 
mereka pun mengikuti chandra keluar. 


ara terdiam, lalu terisak. "renju.." lirihnya 
ara menundukan kepalanya semakin terisak kencang. 


tangan renjun yang mengusap kepala ara dengan lembut. 
ara yang merasakan usapan di kepalanya pun ia 
mengangkat kepalanya. 


"udah bangun?" 
"ab H 
"sutt biarin aku pengen sama kamu dulu" 


renjun yang melihat wajah ara yang tidak karuan karena 
menangis hidung ara merah rambutnya yang tidak tertata 
rapih lagi. namun bagi renjun ara masih tetap cantik. 


renjun tersenyum "kok nangis hm? maaf yah? udah bikin 
ibu negara nangis gini,maaf juga tadi gak bisa jemput" 
tangan renjun mengusap pipi ara. 


"kenapa gak bilang sih?" tangan ara yang menurun kan 
tangan renjun dari pipinya. 


kedua halis renjun menyatu,ia tidak mengerti apa yang ara 
maksud "gak bilang apa?" 


"gak bilang kamu cacat jantung" suara ara yang bergetar. 


Saat itu juga renjun terdiam,cepat atau lambat penyakit 
yang ia derita pasti akan di ketahui oleh ara. mungkin saat 
ini ara mengetahuinya. 


"maaf" ujar renjun, hanya itu yang ia bisa katakan. 


chandra,jeno dan bang winan pun masuk kembali. 
winan yang melihat renjun yang sudah siuman pun bibirnya 
melengkung membentuk senyuman. 


"syukur deh udah bangun" ucap chandra yang berjalan 
menuju renjun 


"gila lo ren dikira nyawa lo kayak kucing apa punya 
sepeluh" ujar jeno ia diberi tahu kejadiannya oleh bi susum. 
renjun hanya terkekeh mendengar perkataan sahabatnya. 


jari tangan winan bergerak "ada yang sakit?" renjun 
menjawab dengan gelengan singkat. 


"besok kamu operasi pulang udah malem istirahat" tangan 
renjun yang mengelus tangan ara. 


"ara mau di " 


"aku gapapa ra, ada jeno sama bang winan juga. kesehatan 
kamu penting gak boleh kecapean,inget besok" tangan 
renjun merapihkan rambut ara.lalu ara mengangguk. 


"yaudah gue sama ara balik dulu, kalo ada apa apa 
hubungin gue" chandra yang membantu ara lalu berjalan 
menuju keluar. 


"ren perdana gue omong kayak gini nih perlu diabadikan, 
jen lo jagain renjun"sambung chandra lalu menutup pintu 
ruangan IGD.renjun hanya menggeleng  gelengkan 
kepalanya tak habis pikir ia bertemu dengan anak lontong 
seperti chandra. 


"yang biasanya si lontong ngomong kayak gitu buat adek 
doang" ujar jeno yang tertawa. 


winan memukul tangan renjun " jangan pernah ikut campur 
lagi kalo ayah lagi marah ke abang" tatapan winan yang 
serius. winan sudah memberi peringatan berapa kali kepada 
sang adik namun tetap saja renjun tetap lah renjun si 
anaknya yang keras kepala. 


renjun yang melihat tangan sang kakak bergerak. "namanya 
juga adek kakak saling melindungi" renjun yang bergerak 
bangun untuk duduk. 


“ngelindungin bukan gitu lah, itu mah lo ngasih nyawa" ujar 
jeno yang duduk di kursi. 


saat itu juga dokter yang ber name-tag terno masuk ke 
dalam memeriksa keadaan renjun. 


setelah dokter terno memeriksa."renjun kondisi tubuhmu 
tidak bisa dipaksakan lagi,saya akan selalu pantau kondisi 
kamu dan.." dokter terno mengangangtungkan 
perkataannya. dokter terno yang sejak dari dulu yang 
memantau ke adaan renjun hingga saat ini. 


"ingat kebocoran jantung kamu kategori sedang,katup 
jantungnya akan bertahan seperti itu meski diberikan obat. 
Kemungkinan lain, katup jantung bisa saja kondisinya makin 
parah, dari kategori sedang berubah berat" 


renjun paham betul pasti ini akan terjadi entahlah rasanya 
seperti apa,ia senang besok ara akan operasi kornea, namun 
disisi lain kondisi tubuhnya makin hari makin memburuk. 


renjun melihat winan dan jeno bergantian, tatapan mereka 
terlihat seperti khawatir. renjun mempelihatkan 
senyumannya kepada mereka pertanda ia baik baik saja. 


"jen gue minta tolong besok temenin ara sampe operasinya 
selesai" 


—tbc 


24 


sekarang adalah hari dimana ara akan menjalankan operasi 
transplantasi kornea matanya yang sebelah kanan. keluarga 
satya yang akan menuju rumah sakit dimana ara akan 
operasi, rumah sakit yang sama dengan renjun yang sedang 
di rawat. 


chandra melihat sang adik disampingnya wajahnya yg 
cemas. 

"adek mukanya jelak,senyum dong" tangan chandra yang 
bergerak menarik kedua ujung bibir ara, agar terlihat 
senyuman. 


ara hanya pasrah ia tidak mengubris perlakuan sang kakak. 
dipikirannya hanya renjun, yang baru ia ketahui penyakit 
lelaki yang sudah menemaninya selama ini. 


setelah menempuh serangkaian proses persiapan sebagai 
seorang pasien,akhirnya ara memasuki ruang 
operasi,ruangan serba putih yang di penuhi oleh alat-alat 
medis. tentu saja ara merasa takut namun di dominasikan 
oleh perasaan senang di hatinya. 


ara yang sudah siap di posisinya, dan dokter spesialis mata 
dengan beberapa perawat. tangan ara sangat dingin, ia 
terus berdo'a dalam hati agar operasinya lancar.impiannya 
yang sejak dulu,bisa melihat layaknya seorang gadis 
normal. 


"siap?" tanya dokter dirga kepada dokter acha dan 3 orang 
perawat. mereka mengangguk dengan semangat. 


lampu merah menyala tanda operasi sudah di mulai 
membutuh kan waktu sekitar 1-2 jam untuk.operasi cengkok 
mata.dari mulai melepaskan bagian kornea yang rusak dan 


menggantinya dengan kornea yang sehat,lalu diberi jahitan 
kecil untuk menahan kornea baru pada tempatnya. 


sedangkan diluar, chandra,juna, jeffry dan ayah menunggu 
dan berdoa. chandra yang sedari tadi ia membaca doa doa 
yang ia hafal. juna yang berjalan bolak balik di depan pintu 
operasi. jeffry dan ayah hanya duduk. 


gladis yang baru datang pun mendudukan dirinya di kursi 
tunggu "dari tadi bang?" tanya gladis kepada jeffry. 


jeffry yang menoleh "baru masuk" sahut jeffry lalu kembali 
fokus ke pintu ruang operasi. 


jeno yang baru datang pun menghampir ayah satya lalu 
duduk di samping chandra. renjun yang menyuruh jeno 
untuk menemani ara. 


"gimana keadaan renjun" tanya chandra ia belum sempat 
melihat keadaan renjun hari ini. 


"lumayang membaik" ujar jeno. chandra hanya 
menganggukan kepalanya. 


winan membuka pintu kamar renjun di rawat,dilihatnya 
sang adik yang masih memejamkan matanya. renjun dari 
pagi ia tertidur jika sang adik bangun pun hanya sebentar 
lalu tertidur kembali. 


bunda dan ayah darwan sudah tau keadaan renjun namun 
mereka tidak memperdulikannya tadi pagi pun dirumah, 
kedua orang tuanya masih berkutik dengan pekerjaan.ayah 
darwan pun tidak merasa bersalah atas perlakuannya. winan 
ia hanya bisa diam, marah pun kepada sang ayah percuma 
ia bisu,ia hanya mengandalkan isyarat tangan dan pulpen 
kertas. 


winan mendekat dan duduk di samping brankar renjun. saat 
itu juga renjun terbangun melihat sang kakak 
disampingnya. 


"bunda sama ayah tau keadaan gue?" tanya renjun 
memposisikan dirinya untuk duduk. 


winan mengangguk singkat, tangan bergerak "ayah pergi ke 
semarang perusahaannya lagi krisis, bunda pagi tadi 
langsung ke bandara,ada jadwal sama rekan kerjanya." 


"bunda sama ayah nanti selesai pekerjaannya bakal jenguk" 
sambung winan. ia berbohong,mana mungkin kedua 
orangtua akan menyia-nyiakan waktu, dulu waktu kecil 
renjun di rawat rumah sakit pun kedua orangtua tidak 
memperdulikannya bi susum dan winan lah yang menjaga 
renjun saat itu. 


"semoga" ucap renjun yang tertawa hambar. 
"jeno kemana?" tanya winan 

"jeno lagi liat operasi ara" ujar renjun. 
"bang?" 

"renjun mau liat keadaan ara" 


winan menggelengkan kepalanya pertanda ia tidak 
mengizinkan. dokter terno yang menyuruh winan untuk 
tidak mengizinkan renjun keluar ataupun beraktifitas berat. 


"kondisi kamu makin menurun renjun" jari tangan winan 
yang bergerak cepat. namun rrenjun bisa membaca 
pergerakan abangnya tersebut. 


"cuma bentar,cuma mau lihat wajah ara hari ini" renjun 
yang memperlihat senyumannya. pertanda ia rindu pada 
ara,padahal kemarin ia baru melihat wajah ara, wajah yang 
menangisinya. 


kembali lagi ketempat dimana ara sedang melakukan 
operasi. 


diluar ruangan operasi cukup menegangkan pasalnya sedari 
tadi dokter sudah satu jam lebih belum selesai juga. 


chandra menggentok kepalanya sendiri "nih pikiran 
soudzon bisa ilang gak sih" kesal chandra pada 
pikirannya,isi pikirannya sekarang adalah bagaiman jika 
operasinya gagal? itu yang disedari tadi chandra pikirkan. 


saat lampu ruang operasi mati,mereka semua mendekat ke 
pintu ruangan. 


"operasi sukses berjalan lancar, namun ara tidak langsung 
bisa pulang kerumah ia akan di pindahkan ke ruang rawat 
segera karna kondisi perdarahan hebat durasi dan pasca 
operasi, kebocoran pada ruang mata anterior" ujar dokter 
dirga kepada mereka. 


"tapi gak kenapa-napa kan dok?" ujar juna. 
"tidak,hanya saja harus selalu di kontrol" ujar dokter dirga. 


"terimaksih dirga maaf jika keluarga saya selalu merepotkan 
anda" ujar ayah satya. 


"tidak masalah" dokter dirga yang tersenyum kepada ayah 
satya. 


chandra yang mendengar dokter dirga pun yang bersujud di 
lantai "alhamdulillah".ayah yang memeluk jeffry dan juna. 


jeno yang menghembuskan nafas leganya.gladis yang 
tersenyum lega mendengar ucapan dokter dirga. 


"gimana keadaan ara?"renjun yang datang memakai kursi 
roda yang di dorong oleh winan. dokter terno memberitahu 
renjun agar ia tidak berkeliaran atau melakukan aktifitas 
namun renjun tetaplah renjun keras kepala. 


"lancar ren" ujar chandra. 


renjun tersenyum mendengar chandra.baru saja ia keluar 
dari ruangan yang membosan kan baginya,badannya 
kembali lemas. renjun yang biasanya wajahnya terlihat 
segar kini terlihat jelas wajah renjun pucat pasi. 


"Alhamdulillah" senyum renjun yang menghiasi wajah 
pucatnya. 


ayah satya yang menghampiri renjun lalu berjongkok untuk 
menyamakan posisinya dengan renjun"gimana badan ada 
yang kerasa sakit?lemes?" terlihat jelas ayah satya khawatir 
kepada renjun. 


"semalem ayah di ceritain sama chandra, kamu gapapa kan? 
kamu juga winan?" ayah satya emang ayah idaman bagi 
semua anak. dia tidak membedakan renjun dan ke empat 
anak kandungnya. ayah satya menganggap renjun sudah 
menjadi anak kandung baginya. 


renjun tersenyum "gapapa kok yah,kita yang salah" renjun 
memang selalu bertengkar dengan ke dua orangtuanya 
namun ia tidak berfikir membenci kedua orang tuanya dan 
ia pun tidak ingin sang ayah, ayah darwan namanya 
tercoreng buruk di publik. 


tak lama beberapa suster dan perawat membawa ara untuk 
di pindahkan ke ruang rawat inap. mereka pun mengikuti 


suster yang membawa ara ke ruang rawat inap, terlihat 
mata sebelah kanan ara yang diperban,ditutup dengan 
menggunakan okluder plastik. 


jeno yang melihat renjun yang masih berdiam ditempat, 
jeno langsung kembali menghampiri "ayok" ajak jeno. 


renjun hanya menggelengkan kepalanya "gue ke sini cuma 
mau mastiin keadaan ara" 


"jaga ara yah jen buat gue" sambung renjun yang menatap 
jeno yang berdiri dihadapannya. 


"ngomong apa sih lo, ayok liat keadaan ara" jeno yang kesal 
kepada renjun 


"gue gak bisa lama lama,gue harus istirahat full jen. gue 
titip ara dulu, kan lo tau gue gak bisa jagain ara sekarang" 
ucap renjun. 


"sana gih liat kondisi ara"sambung renjun. 


jeno berdecak kesal "Io pacarnya" tak abis pikir dengan 
sahabatnya sendiri,dari kemarin renjun menyuruh jeno yang 
untuk menjaga ara.padahal renjun bisa menyuruh chandra 
sahabatnya,yang jelas chandra adalah kakak ara sendiri. 


"Io mau gue cepet sembuhkan? makanya lo gantiin dulu 
posisi gue sebagai penerang kehidupan ara,cuma sebentar 
jen sampe gue sembuh" ujar renjun 


jeno menatap renjun malas "iya gue jagain ara sementara" 
jeno yang menekan kan kata'sementara' nya. 


"nah gitu dong baru sohib gue"tangan renjun bergerak 
untuk bertosan dengan jeno. jeno yang melihatpun 
langsung bertosan dengan malas. 


"yauda gue balik ke kamar"renjun yang menepuk tangan 
winan untuk menjalankan kursi rodanya.winan memutar 
balikan kursi rodanya lalu berjalan meninggalkan jeno yang 
masih di tempat. 


mata jeno yang masih natap kepergian renjun dengan winan 
"ren gue takut, takut suka sama pacar lo sendiri"'gumaman 
jeno yang masih menatap winan dan renjun yang semakin 
jauh dari padangannya. 


renjun yang duduk dikursi roda yang di dorong oleh winan 
"jen,gue harap lo gak punya perasaan apapun ke pacar gue 
sendiri" mata renjun yang memanas rasanya sakit 


menyuruh sahabatnya sendiri untuk menjaga wanita yang 
ia sangat cintai selama ini. 


tbc~ 


dokter dirga 


dokter terno 
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operasi pergantian kornea mata berjalan lancar.udah 
beberapa hari ara di rawat di rumah sakit, keluarga 
aryasatya sedang berkumpul di ruang rawat inap ara. ayah 
satya yang sedang mengecek baju baju ara yang tadi beliau 
bawa dari rumah. 


jeffry yang sedang berkutik dengan laptopnya,dimana pun 
kapan pun skiripsi adalah prioritasnya.chandra yang sedang 
bermain game di ponselnya sesekali ia menjerit kesal karna 
game. 

dan juna yang sedang menyuapi ara makan. 


"bang ara pengen sebentar aja nengok renjun"ucap ara 
yang sedang di suapi oleh juna.matanya yang masih 
terbalut oleh perban. ara sesudah menjalankan operasi ia 
belum pernah lagi bertemu dengan renjun,jeno yang selalu 
menjenguk ara dan jeno yang memberi tahu perkembangan 
kesehatan renjun pada ara. 


"Yam segini pasti renjun lagi istirahat" jawab juna.mereka 
emang sengaja untuk ara tidak menemui renjun terlebih 
dahulu,karna mereka pasti yakin jika ara menjenguk 
renjun,pasti ia akan menangis. 


"chan beli makanan gih keluar" ucap jeffry yang masih 
terfokus menatap layar laptopnya. 


"males" sahut chandra singkat yang di hadiahi lemparan 
botol air minum yang kosong oleh juna. 


"aduh anj "chandra melihat ke arah juna yang sedang 
melototinya, ayah yang menatapnya tajam, jeffry yang 
terkekeh melihat chandra yang hampir mengumpat. 


"ya dah iya mana duit nya" chandra yang bangun dari 
duduknya mengantongi handphonenya lalu menghampiri 
jeffry. 


jeffry memberi uang yang berwarna merah kepada chandra 
"beli apa aja yang bisa dimakan sama ara juga". chandra 
hanya menganggukan kepalanya lalu berjalan keluar yang 
terlihat seperti orang malas. 


chandra yang keluar dari ruang rawat inap ara untuk 
membeli makanan malam. 


"chandra" suara perempuan yang selalu chandra harapkan. 


chandra membalika badannya lalu menghampiri acha, 
diliatnya jam yang ia pakai di pergelangan tangannya "ini 
udah malem loh ca kok belum pulang?tugas malem juga?" 
tanya chandra lalu mengajak acha untuk duduk di kursi 
tunggu. 


"sengaja. gimana keadaan ara hari ini?" tanya acha. 


"paling ngeluh kapan dibuka tu perbannya, makasih yah ca 
udah bikin ara bisa melihat dunia" ucap chandra yang 
tersenyum canggung kepada acha. 


tak ada pembicaraan lagi antara chandra dan acha. 


"chan" 
"ca" 
ujar mereka yang bersamaan. 


chandra yang terkekeh pelan "Io duluan ca" 


"ayok kita pacaran yang bener" acha yang memperlihatkan 
senyumannya yang belum pernah chandra lihat saat 
bersamanya. 


chandra terkekeh lalu badannya yang menghadap acha, di 
tatapnya perempuan itu"emang kemaren-kemaren gak 
bener gitu?" chandra yang masih menatap mata acha. 


acha menggelengkan kepalanya "belum bagi gue,kemaren- 
kemaren lo yang berjuang sendirian. mulai sekarang gue 
ikut serta berjuang" 


saat itu juga chandra berdiri terlihat wajahnya yang ingin 
berteriak bahagia namun ia tahan,lalu ia hanya bisa 
memeluk tembok rumah sakit. 


"disini boleh meluk dokter gak sih?" tanya chandra yang 
melihat ke acha. 


"WOI GUE DI AKUIN PACAR SAMA DOKTER ACHA" teriak 
chandra di korindor rumah sakit. acha ia hanya tertawa 
melihat tingkah chandra. 


"BIRISIK WOI GUE SAKIT GIGI NEH!" orang yang lewat. 


tatapan aneh dari orang-orang yang melewati chandra. "apa 
liat liat nek?saya udah punya pacar jangan goda saya nek" 
ujar chandra pada wanita paruh baya yang melewatinya. 


"pede amat,masih kalah jauh sama siwon" ucap nenek itu 
yang melawati chandra. acha yang mendengar pun tertawa 
terbahak bahak. 


"si nenek matanya pecak huuu" 


chandra menghampiri acha kembali "ayok kita berjuang 
sama-sama" 


juna yang akan keluar, saat juna akan membuka pintu ia 
mendengar chandra dan acha yang tertawa. acha menepati 
janjinya untuk mencintai chandra dengan tulus. 


"semuanya udah selesai, gue dan lo hanya masalalu ca, 
kesalahannya di jadikan pelajaran. yang indah cukup di 
simpan saja"juna tersenyum, lalu ia ngurungkan niatnya 
untuk keluar. 


"maafin acha yah?" acha melepaskan pelukan nya. 
"kamu gak salah ca, yang salah cuma waktu" ucap chandra. 
dratt draat 


handphone yang di saku celana chandra bergetar membuat 
ia mengambil handphonenya,ternyata ada telepon masuk 
nomor yang tidak ia kenal. 


"bentar ca" chandra mengangkat panggilan tersebut. 
"Ha H 


"HEH LONTONG NAHA MANEH GA BILANG KE URANG SI 
RENJUN SAKIT" ujar seseorang 


chandra menjauhkan handphonenya dari telinga,mengecek 
kembali siapa yang menelponnya. 


"hah? lo siapa sih?" 
"parah sih sohib sendiri maneh gak tau gue" 
"sohib siapa?" 


"anj. nando gue! ini gue mau kerumah sakit sambut gue 
diparkiran" 


tuttt uttt 


"HAH? NARUTO?! HAH MANEH BALIK IRAHA?!"sambungan 
telpon di matikan oleh laki laki yang bermana nando.saat itu 


juga chandra pamit kepada acha,ia buru buru pergi 
keparkiran untuk menyambut sohib yang ia rindukan 2 
tahun lebih itu. 


malam ini jeno yang menjaga renjun.karna sudah beberapa 
hari winan yang menjaga renjun,winan jarang tidur selama 
menjaga renjun di rumah sakit. namun hari ini winan full 
dirumah ber istirahat. 


renjun yang melihat jeno yang sedang mengerjakan tugas 
kuliah. "Io ga balik jen?" tanya renjun yang sedang 
terbaring dibrangkar.dengan selang infus yang masih 
menancap dengan tajam dipungung tangan sebelah kirinya. 


"ngusir lo?" jeno yang masih terfokus dengan tugasnya. 


"gue udah banyak ngerepotin lo,bang winan dan orang yang 
selalu ngejaga gue disini" ucap renjun. 


jeno menghentikan aktifitasnya lalu berjalan menghampiri 
renjun lalu duduk di samping brangkar. "gue,abang 
lo,keluarga ara, sama sekali gak ngerasa di repotin sama lo. 
itu udah jadi bagian tugas kita buat ngejaga lo" 


"lo fokus aja buat sembuh, katanya lo mau lihat senja 
bareng ara. apalagi bentar lagi ara lepas perban" 


"Yen, ara orangnya overthingking. tolong yah kalo gue 
belum sembuh,lo selalu ada buat ara, lo usap kepalanya ara 
dengan lembut,peluk ara juga dan terakhir kasih dia 
semangat" 


"Io gak takut apa gue suka sama ara?" ucap jeno yang kesal 
dengan sahabatnya ini. 


"enggak" 


" ASSALAMULAIKUM WARRAHMATULLAHI WABARAKATUH" 
ucap seseorang yang membuka pintu kamar rawat inap 
renjun. renjun dan jeno pun menengok ke arah pintu, yang 
pertama masuk adalah chandra yang lalu di susul oleh lelaki 
yang berkaos hitam dan celana kolor pendek. 


"lah nando?!" jeno yang terkejut dengan kedatangan nando. 


"yoi kangen gue kan maraneh" nando yang mengangkat 
kedua alisnya lalu ber highfive dengan jeno. 


nando ramdhan, sahabat mereka bertiga dari SMA. nando 
yang terkadang di panggil naruto karna dulunya sejak SMA 
nando gemar menonton naruto, nando jika di satukan oleh 
chandra terkadang sama gilanya,ia yang paling care 
diantara lainnya.kini sedang menjadi mahasiswa di london. 
hanya nando lah yang terpisah dengan mereka, mengambil 
beasiswa dengan modal nekat dan hanya di niatkan 
bismillah disertai do'a ambunya. (ambu adalah bahasa 
sunda,yaitu artinya ibu) 


setelah itu ia beralih menghampiri renjun 

"gila lo hah?! napa gak bilang ke gue anjir" sambung 
nando.ia kesini berniat untuk menjenguk sahabatnya,nando 
di hubungi oleh jeno seminggu lalu ia baru sempat pulang 
hari ini ke indonesia. 


"santai aelah lo panik amat" ujar renjun. 


"ya paniklah liat badan lo udah kayak triplek" nando yang 
mendudukan dirinya di sisi brangkar. 


"Io jauh-jauh ke sini cuma mau ngatain gue hah?" ucap 
renjun. 


"hehe" 


"kapan balik nan?" 

"tadi siang" 

"gila lo gak bilang ke kita" 
"supres" 

" SURPRISE DONGO" sahut chandra 


"ni anak udah tinggal di london masih aja lidah jengkol" 
ucap jeno. 


"eitss jangan salah,gue udah bisa bahasa inggris" 


"udah bisa ngomong,i love you, i miss you,i hate you. selain 
itu masih di pandu sama abang gue" sambung nando. kakak 
nando berkerja di london otomatis mereka tinggal bersama. 


"heran makhluk begini bisa dapet beasiswa"chandra 
menggeleng gelengkan kepalanya. 


nando hanya cengengesan lalu menatap badan renjun yang 
terlihat semakin kurus. "ren gue disini sampe lo sembuh" 
nando yang tersenyum kepada renjun. 


chandra dan jeno pun mendekat ke arah nando lalu 
merangkul nando "kita bertiga selalu ada buat lo" sambung 
nando. yang di angguki oleh jeno dan chandra. 


"masalah ara, ada gue" ujar chandra. 


"masalah tugas kuliah ada jeno" sahut nando 
mengalungkan lengannya dibahu milik jeno. 


jeno yang awal mengangguk lalu tersadar mendengar 
perkataan nando "lah ko gue" 


ini yang dirindukan oleh renjun bisa berkumpul kembali. 
"thanks lo semua udah jadi bagian dikehidupan gue" ucap 
renjun yang tersenyum melihat keadaan nya ini. 


"Io harus sembuh ren. masih banyak tugas yang belum kita 
selesain bareng bareng” ujar jeno. mereka berempat 
mempunyai banyak mimpi yang belum terselesaikan. 


renjun tertawa mengingat apa saja mimpinya dan ke ketiga 
sahabatnya. 

"gue inget, si chandra pengen jadi presiden. lo jen pengen 
punya anak kayak upin ipin, dan lo nan pengen punya 
pohon duit.nikah barengan,bikin rumah dibukit,disana cuma 
ada keluarga kecil kita doang" 


"terus lo, ren pengen nikah sama ara tapi kagak mau 
chandra jadi kakak ipar lo" ujar jeno yang dihadiahi gelak 
tawa oleh nando dan rrenjun. dulu ia sewaktu SMA ia 
mengatakan itu kepada chandra. 


"heh! jangan lupa janji kita,inget siapa yang duluan dapet 
pekerjaan,dapet gajih pertama harus borong seblak" ujar 
nando yang masih ingat janji mereka berempat saat SMA. 


“sialan make di ingetin lagi" sahut chandra. 


"dan inget, siapapun diantara kita berempat yang pertama 
kali meninggal dunia,diantara bertiga yang tersisa harus 
wajib menemanin, sampai keliang lahat" ujar renjun yang 
mengingat kembali janji itu. membuat jeno,chandra dan 
nando merenungkan janji yang terakhir itu. 


"lulus bareng,wisuda bareng,beresin skirpsi 
bareng"sambung renjun matanya yang menatap ke jendela 
terlihat bintang yang menghiasi langit malam dirumah sakit 
ini. 


"kita bisa wujudin bareng bareng" sahut chandra yang 
disetuji oleh jeno dan nando. 


"Io bakalan sembuh ren" ucap nando yang menyakinkan 
renjun. jeno chandra pun mengangguk dengan yakin 1006 
bahwa renjun bisa kembali sehat. 


"ini di jantung gue udah di pasang klip dari dulu tetap aja 
tuh" kembali kepada kenyataan nya renjun ia hanya bisa 
berdo'a kepada sang pencipta. renjun sejak kecil 
jantungnya sudah dipasang klip (penjepit) pada katup 
jantung, untuk mengurangi kebocoran jantung. 


"Masa depan tidak beku. Takdir masih menunggu untuk 
dituliskan. kita sama-sama tulis takdir itu dengan tawa 
bahagia,besok,atau pun nanti kita tetap bersama" ujar jeno. 


"apapun terjadi.gue,jeno,chandra dan semua orang yang 
sayang sama lo ada disamping lo terus" ucap nando lalu 
mereka berdekatan pada renjun,lalu merangkulnya. 


"Teman yang baik gak akan pernah ninggalin sahabat nya, 
sekalipun muka sahabat nya mirip besek tahlilan!" ujar 
chandra. 


"SIALAN" 
—tbc 
nando ramdhan 


haloo terimakasih kalian yang udah luangin waktu 
buat baca, dan jangan lupa vote! terimakasih! 
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setelah sekian lama menunggu tiba lah hari dimana ara bisa 
melihat dunia walau hanya baru sebalah kanan. tangannya 
yang mencengkram jemari tangan sang ayah. satu putaran 
melepas perban berhasil dilewati. 


dua putaran 
tiga putaran 
empat putaran 
lima putaran 


hingga tersisa satu kapas yang menutup kelopak mata 
sebelah kanan ara. terlihat bulu mata ara yang kaku dan 
area matanya memucat. 


setelah dokter melepaskan kapas yang menutup kelopak 
mata ara lalu meletakannya diatas nampan almunium yang 
dibawa oleh suster. 


"ara buka kelopak mata mu pelan-pelan.." ucap dokter 
dirga. 


jeffry,juna dan chandra memperhatikan ara dengan cemas. 


ara pun menuruti perintah dari dokter dirga, tangannya 
yang masih menggenggam jemari sang ayah. "bismillah 
pelan pelan" bisik ayah kepada ara. 


ara menurut,lalu mengangkat kelopak matanya dengan 
hati-hati,pandangannya buram. "burem om" 


mendengar itu, dokter pun mengintruksi untuk kembali 
mencoba. "sekarang,coba tutup mata lagi selama 1 
menit,lalu buka pelan-pelan" ara menurut. 


"sekarang,buka pelan-pelan.gak usah terburu buru" 


ara mengangguk lalu perlahan-lahan ara mengangkat 
kelopak matanya kembali dengan pelan-pelan. cahaya yang 
masuk menembus tirai jendela rumah sakit menyerebot 
masuk kedalam kornea mata kanan  barunya.ara 
menyipitkan matanya mencoba terbiasanya dengan 
keadaan barunya. 


"ara apa bisa melihat om?" 
"om dirga?" 
mata ara beralih "ayah?" 


lalu melihat ketiga kakak lelakinya yang sedang berdiri 
"abang?" jeffry,juna,dan chandra pun mengangguk 


senyuman ara mengembang "iya,ara bisa" 
"ara bisa"di iringi dengan senyuman manis wanita itu. 


hembusan nafas lega dari dokter dirga "jangan lupa beri 
obat tetes mata dan kontrol berikutnya direncanakan setiap 
6 bulan sekali.nanti jika ada pendonor kembali,akan saya 
beritahu"setelah itu dokter dirga pun pamit. 


"ayah ara bisaa liat!" nada haru ara yang di iringi oleh 
senyuman dibibirnya.kedua tangan ara yang membingkai 
wajah sang ayah,dilihatnya wajah sang ayah. 


"ayah ganteng" senyuman ara yang begitu cantik terukir di 
wajahnya. ayah tertawa mendengar perkataan si bungsu. 


"coba tebak,mana abang jeffry,juna,sama chandra" ujar 
ayah kepada ara. 


ara menatap ketiga kakaknya,sulit baginya untuk menebak 
wajah jeffry,juna dan chandra,ia mengenal ketiganya 
kakaknya tersebut lewat suara. 


ara mengankat telunjuknya,menunjuk paling kiri "ini pasti 
bang juna" 


"yang tengah bang jeffry" 


"sebelah bang jeffry kok burem yah?" monolog ara yang 
terdengar oleh mereka. chandra yang tadinya antusias 
seketika ia mengerucutkan bibirnya. 


juna dan jeffry menahan tawanya. 
"mampus dah azab akibat suka isengin ara sih" ujar juna 


chandra pun tidak terima ia langsung mendekat ke 
ara"bentar.. kata adek gak bisa liat abang?" 


"enggak bisa liat bang chandra" 
"hah?kok bisa!" 
"bisa,ini buktinya ara gak bisa liat bang chandra" 


"kok gitu!" chandra menghentakan kaki layaknya seorang 
anak kecil yang merujuk. 


"abang.. ara inget setiap perlakuan jail abang" ucap ara. 


"nyesel gue.." 


"nah lo mampus gak tuh" ucap juna yang terlihat puas. 


"ini gak ada edisi peluk teletabis gitu?" jeffry yang 
mengintruksi. 


"yang terakhir peluk,harus cuci piring 1 bulan" selang 
beberapa detik chandra  menghambur  kepelukan 
ara,membuat ara terkejut namun ia tertawa. 


jeffry dan juna pun tak ingin jadi babu dalam 1 
bulan,mereka pun menghambur kepelukan ara. membuat si 
bungsu melepas tawanya. 


"Yadi gini rasanya melihat dunia"gumaman ara disela-sela 
pelukan, namun terdengar oleh mereka. 


ayah tersenyum melihat ke empat anaknya 
berpelukan.diumur 50 tahun cukup baginya hanya melihat 
ke empat anaknya tertawa bahagia itulah peripenghidupan 
baginya. 


mereka pun melepaskan pelukannya. ara menatap ketiga 
kakaknya secara bergantian. 


"kalian kok ganteng sih?sejak kapan?" ujar ara melihat 
ketiga kakaknya. 


"sejak lahir lah, jadi siapa nih diantara kita yang paling 
ganteng?" tanya jeffry kepada si bungsu. 


"pasti ayah lah, kalo gak ada ayah sama ibu pasti ara sama 
abang gak bakalan ada" jawab ara yang tangannya 
bergerak memeluk sang ayah. ayah satya terkekeh pelan 
mendengar ara lalu membalas pelukan si bungsu. 


"adek bisa liat abang gak ini teh?" ujar chandra yang 
memastikan. 


ara terkekeh " bisa,tapi rumek" ucap ara,yang membuat 
mereka tertawa. 


"seleg kita dek!" 
drttt drrt 


ponsel yang berada di saku celana chandra jeans-nya 
bergetar sebuah panggilan dari nando. 


"ada apa nan?" 
"renjun chan.." 


chandra relfleks langsung melihat pada ara. 


nando ia bersenandung berjalan di korindor rumah sakit 
menuju ruang rawat inap renjun. 


"nananana jugijag gijug aweu aweu odong odong berangkat 
jugijag gijug hati ku gembira-" tangan kanannya membawa 
rantang yang berisi makanan yang tadi ia masak dan 
tangan kirinya membawa buah-buahan. 


tadi jeno menghubunginya.renjun tidak ada yang menjaga, 
jeno yang berangkat kuliah dan winan yang katanya masih 
dirumah. 


setelah sampai, nando membuka pintunya melihat renjun 
yang tertidur. nando mendekat ke arah renjun. 


"ren makan dulu dah ngebo ae lo" nando meletakan rantang 
dan plastik yang berisi buah di meja. 


"gue bawain semur jengkol,nasi liwet,tempe goreng,ikan 
asin tapi bukan ikan mujaer ayu tingting" 


"sama gue tadi ngambil pisang pak rt,terus manggah ceu 
kokom,sisanya gue beli di pinggir jalan"sambung nando. 


tidak ada jawaban dari renjun. jika renjun tertidur terdengar 
suara pintu terbuka pun pasti terbangun. 


nando menoel tangan renjun "ren kuy bangun dah" 
"ren" 
"woi dah" 


renjun masih tidak terbangun.nando mencubit tangan 
renjun,namun masih tidak terbangun. saat itu juga nando 
panik, dengan cepat nando langsung memanggil dokter 
dengan memencet sebuah tombol yang berada di dekat 
brankar renjun. 


"renjun!" 


"sumpah ieu teu asup kana banyol" 
(sumpah ini gak masuk ke dalam lelucon) 


"ren!" nando semakin panik. 
setelah beberapa menit,dokter terno pun datang. 


segara dokter terno memeriksa ke adaan renjun. yang 
pertama dokter terno memberikan berbagai rangsangan, 
seperti cahaya ke mata,periksa pernapasan dan denyut nadi 
leher renjun, setelah itu melonggarkan pakaian 
renjun,ketukan dan tekanan pada bagian tubuh tertentu 
untuk menilai respon. 


"kita harus pindahkan ke ICU" ucap dokter terno kepada 
suster, lalu suster menurut. 


"dok kenapa?sahabatnya saya baik-baik aja kan?" 
"renjun mengalami penurunan kesadaran" 


"tolong hubungi keluargannya" ucap dokter yang keluar 
bersamaan dengan suster yang mendorong brankar renjun. 


nando tidak mempunyai nomer handphone winan,ia 
menelpon jeno namun jeno tidak mengangkatnya. 

“ck, jen angkat apa" gerutu nando. sekali lagi ia menelpon 
jeno,namun tetap tak di angkat oleh jeno. 


saat itu juga nando menelpon chandra. 
"ada apa nan?" 

"renjun chan.." 

"drop" 


ara berlari menyelusuri korindor rumah sakit,seperti 
tersambar petir di pagi hari yang cerah. 


“renjun dek,drop" ucapan chandra terngiang-ngiang 
dikepala ara. 


seakan-akan ada sebuah alat yang langsung 
menjatuhkannya dari langit ke dasar tanah,dunianya 
mendadak runtuh tepat dihari ia pertama kalinya bisa 
melihat dunia. semuanya begitu benar benar cepat,satu 
menit lalu ia masih bisa tertawa dan saat ini ara berlarian 
menyusuri rumah sakit dengan tangisan yang sungguh 
menyakitkan. 


"Ra saat kita merasa seperti kebahagian menyambut kita 
bertubi-tubi,saat itu juga semesta menjatuhkan kita 
kejurang yang sangat dalam" 


yang disusul oleh chandra,juna,jeffry di belakang sesekali 
mereka memanggil ara,namun ara tetap berlari menuju 
ruang ICU. 


sesampainya di depan ruang ICU. seketika tangisannya 
yang tadi mereda kini tangisan pecah begitu saja melihat 
lelakinya,penerang kehidupannya yang selama ini selalu 
ada di sisinya kini terbaring lemah, tubuhnya yang 
dipasangi berbagai alat.lalu matanya tertuju kepada sang 
dokter yang sedang berbicara dengan jeno,nando. 


"renjun mengalami koma,cedera dikepala renjun 
diakibatkan trauma kepala berat yang di sebabkan pukulan 
waktu itu,dan kerusakan katup jantung yang semakin parah 
sehingga klip yang dijantungnya tidak berfungsi" 


seluruh raganya seolah hilang entah kemana,saat dokter 
terno mengatakan itu. ara  menggeleng-gelengkan 
kepalanya berkali-kali berusaha menepis kenyataan ini. 


"DOKTER BOHONGKAN?!"suara ara yang meninggi di iringi 
dengan tangis.dokter terno tak menjawab pertanyaan ara. 


"DOKTER JANGAN BOHONG!" 


"dok..tolongin renjun..." suara ara yang cukup pilu,tubuhnya 
merosot kelantai. 


"ini cuma mimpi.. siapa pun bangunnin ara dari mimpi ini.." 


"eno usap kepala ara,peluk ara,kasih dia semangat" ucapan 
renjun yang terngiang-ngiang dikepala jeno. 

saat itu juga jeno jongkok lalu memeluk ara di usapnya 
kepala ara dengan lembut. 


"ra."bagaimana ia menyemangati ara,jika dirinya pun syok 
atas keadaan renjun saat ini. tadi pagi renjun masih bisa 


tersenyum padanya. 
"renjun jen.." 


jeno mengusap punggung ara dengan lembut "percaya 
sama gue,renjun baik-baik aja" 


"jen.. kenapa semesta gak adil kenapa! kenapa harus 
renjun... kenapa jen..."ara yang masih terisak. 


jeffry,juna,chandra dan ayah satya tiba, yang di susul oleh 
winan dan bi susum. semua orang yang disana merasa 
sangat terpukul. 


winan runtuh dipelukan bi susum,winan menangis tanpa 
suara.chandra,juna,jeffry dan ayah tidak mengatakan 
sepatah kata pun saat ini.nando terlihat jelas menahan 
sedihnya.chandra yang melihat ara pun langsung 
menghampirinya. 


"NGGAK! RENJUN NGGAK KOMA!"ara teriak histeris, kembali 
berusaha menyangkal keadaan.jeno dan chandra berusaha 
menenangkan ara. 


chandra yang sedari tadi menahan tangisnya,kini air 
matanya turun membasahi pipinya.nando akhirnya melepas 
tangisan yang sadari tadi ia pendam, saat melihat ara yang 
memberontak dari pelukan chandra dan jeno. 


“ren tega lo,gue baru beberapa hari di indonesia lo udah 
koma" batin nando yang melihat ke arah ruang ICU. 


"semesta jahat sama ara..."isakan tangis ara semakin tidak 
karuan.pelukan chandra semakin mengerat. 


chandra membisikan ketelinga ara "dek,renjun pernah 
bilang ke abang, Semua yang terjadi di dunia selalu ada 


campur tangan tuhan di dalamnya,roda nasib yang berputar 
di luar kendali manusia." 


"renjun bakalan baik-baik aja,renjun cuma butuh 
istirahat"setelah itu ara kembali tenang,isakan tangis ara 
kini sedikit mereda. 


ara berdiri,mendekat agar bisa melihat renjun lebih dekat.ia 
tidak perduli dengan mukanya sekarang, tangisan yang 
sedikit mereda. 


"Renjun, ara harap ini cuma mimpi" 


"ara disini,ara udah bisa liat kamu. ara mau lihat tawa 
kamu,bukan ini yang mau ara lihat pertama kalinya" 


"tolong bangun..." isakan ara terdengar sangat pilu. 


tbc~ 
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"abang " 
"Ilat renjun udah sehat,ayok kita main super heroan" 


"renjun bakalan jagain abang dari orang yang jahat,abang 
harus sembunyi dibelakang punggung adek yah?adek super 
hero abang kan" 


"abang,kata bibi jantung renjun di kasih penjepit katanya 
biar jantung renjun gak nakal,tapi kadang jantung renjun 
nakal suka bikin renjun sakit" 


bayangan dan suara renjun kecil dulu, terus menerus 
terputar dikepalanya. winan menatap sang adik yang 
terbaring lemas yang dulunya selalu menjadi pelindung 
winan ketika sang ayah marah padanya,kini terlihat sang 
adik tidak berdaya dengan alat medis yang membantunya 
tetap hidup. 


"super hero abang lagi istirahat dulu yah? jangan lama-lama 
yah?" 


tidak ada yang harus di salahkan,semua ini udah di rancang 
oleh tuhan. haruskah winan menyalahkan sang ayah? 


"abang janji,abang bakalan bawa ayah sama bunda kesini" 
berulang kali winan membujuk kedua orangtuanya untuk 
menjenguk renjun,namun winan sampai hari ini tidak bisa 
membawa kedua orangtuanya melihat keadaan renjun saat 
ini. 


pintu ruang ICU terbuka,winan menengok ke arah pintu 
melihat ara yang sedang berdiri di depan pintu. winan pun 


berdiri berjalan ke arah ara, tangan nya mengambil kertas 
dan pulpen di saku celananya. 


"keadaan renjun masih sama, saya mau keluar kalo kamu 
temenin renjun silahkan. tapi jangan perlihatkan 
kesedihanmu. renjun akan merasa bersalah jika wanita yang 
disayanginya menangis" 


ara membaca tulisan winan.ara mengangguk paham. 

winan tersenyum kepada ara.pantas saja sang adik 
menyukai ara,ara mempunyai daya tarik yang bisa siapa 
pun itu bisa menyukainya. saat itu juga winan berjalan 
keluar pergi entah kemana. 


Di hadapannya, seseorang yang kini tengah terbaring 
dengan berbagai alat yang menempel di tubuhnya. ara 
memperhatikan dengan lekat kekasihnya itu, tubuhnya 
kurus. 


ara mengulurkan tangannya untuk mengusap pelan rambut 
renjun. 


"renjun udah satu bulan kamu tidur" ucap ara lirih 


"bentar lagi ara operasi lagi loh mata sebalah kiri ara nanti 
bisa liat juga" 


renjun tidak merespon,yang terdengar hanya suara dari 
monitoring yang terpasang untuk memantau denyut nadi 
dan jantung juga pernapasan.selang infus juga tidak 
ketinggalan untuk memasukan nustrisi serta selang untuk 
mengeluarkan urine. cairan lambung atau cairan dari bagian 
tubuh lainnya. 


ara meraih tangan renjun kemudian diusapnya dengan 
lembut. 


"kamu tau gak? katanya akan ada satu orang yang 
membuat kita memandang dunia dengan cara yang 
berbeda"bisik ara yang menahan tangisnya. 


"tau gak satu orang itu siapa?" 


"kamu.."ara terisak,ia tidak bisa berpura-pura se akan 
dunianya sedang bahagia. 


"tadi dikampus mesjid, jeno sama bang chandra lagi 
ngumpulin anak-anak buat doain kamu cepet bangun loh" 


"orang-orang pada sayang kamu,bangun yah?" 


Hancur, ara begitu hancur ketika ia sadar bahwa renjun 
tidak bisa menjawab perkataannya, lelaki itu hanya 
memejamkan matanya dengan tenang. 


"maafin ara yah? ara gak tau apapun tentang kamu, tentang 
kamu yang nahan rasa sakit, ara gak tau ternyata kamu lagi 
berusaha kuat di depan semua orang"ara terisak. rasa sakit 
sekali melihat keadaan renjun saat ini. 


ara menghela napasnya, berusaha meredakan tangisannya. 
"renjun ayok bangun,ara ada disini dengan mata yang bisa 
melihat loh, jangan ninggalin ara yah ren? tetep disini sama 
ara. ayok bangun" 


tanpa disadari di luar ada yang memperhatikan ara. chandra 
yang melihat ara yang sedang menangis. 


"ren liat ara, dia udah bisa liat,tapi ternyata itu gak cukup 
buat dia sempurnain kebahagiannya. ada yang kurang yaitu 
lo ren,bangun" katanya,chandra berjalan mendekat ke arah 
ara. 


chandra menepuk bahu ara pelan."adek ayo pulang" 


ara menggelengkan kepalanya."enggak bang,ara mau 
jagain renjun" 


"besok jagain renjun lagi,sekarang kita pulang” ujar 
chandra. 


"bang.." 


"ra.. renjun gak suka kalo adek gini terus,mau sampai kapan 
adek nangis gini?adek juga belum makan dari pagi,nanti 
sakit. sekarang kita pulang, yang jagain renjun banyak ada 
abang,nando,jeno,bang winan" 


gadis itu tidak menanggapi,dia kembali melihat renjun yang 
masih terpejam.keadaannya yang masih buruk. 


"pulang ya?udah malem. ini bisa-bisa abang ditinju sama 
bang juna" 


"abang tunggu di luar" chandra yang melangkahkan 
kakinya keluar. 


gemerlap lampu kota,dan hingar-bingarnya jalan raya 
dimalam hari di kota bandung ini,tampaknya tidak terlalu 
ramai.suara motor dan mobil yang menghiasi jalanan malam 
ini. 


chandra memutuskan berjalan kaki dengan ara,ia 
meninggalkan motornya dirumah sakit.entah apa yang 
chandra rencanakan,yang kini tengah berjalan bersama 
menyelusuri trotoar dalam kebisuan. sedari tadi ara hanya 
sibuk dengan pikirannya. 


chandra menghela nafas gusar,pasalnya ia sedari tadi 
seperti orang berpidato,berbicara panjang lebar namun 
lawan bicaranya hanya menganggukan kepalanya. 


"dek denger abang ngomong gasih?" 
ara hanya menjawab dengan deheman. 
"sariawan?minum tolak angin" 


ara mengangkat bibirnya membentuk senyuman tipis "gak 
lucu bang" lalu ara menundukkan pandangannya,menatap 
langkah kakinya sendiri. 


chandra tau senyuman itu hanya sampul untuk menutupi 
kesedihannya ,terkadang jika chandra membuat lelucon ara 
jarang sekali tertawa. chandra tau,mana mungkin sang adik 
baik-baik saja jika lelakinya sedang terbaring koma, entah 
bisa sadar atau tidak,mereka tidak tau. 


"tau gak?kan dulu waktu itu adek pengen banget jalan kaki 
malem hari kayak gini" chandra mengingat kembali sang 
adik dulu saat waktu pulang latihan bermain cello memaksa 
chandra untuk berjalan kaki. 


ara mengangguk lalu menghela nafas pelan. "inget"katanya. 


satu bulan lebih wajah ara murung.chandra ia hanya 
berusaha membuat ara tersenyum,ia berhasil namun 
senyuman diwajah ara hanya sebentar. 


"dek?udahnya sedihnya? satu bulan adek gini terus. renjun 
kalo liat adek gini,pasti gak bakalan suka" 


ara menghentikan langkahnya."abang gaktau apa yang ara 
rasain sekarang" 


"abang tau" chandra memberhentikan langkahnya juga,lalu 
memegang kedua bahu sang adik,di tatapnya mata sang 
adik dengan serius. 


"dek perihal hidup kita harus siap menerima tantangan di 
depan. Kesedihan, kegembiraan, kekecewaan dan emosi- 
emosi lain hanyalah sementara. Sebagaimana sesaatnya 
malam yang kemudian akan ditelan siang. gak selamanya 
kesedihan melanda dan juga gak selamanya kegembiraan 
ada." 


memang betul perkataan chandra,ara hanya fokus dengan 
kebahagian sehingga lupa di dunia ini tidak selalu perihal 
cerita yang bahagia. 


"jadi?" tanya ara pada sang kakak. 


"Hidup tanpa kesedihan itu hambar. Dan percayalah, 
kesedihan itu terasa nikmat bila kita mau 
mensyukurinya"ujar chandra. 


"aneh, kesedihan masa di nikmati" 


chandra terkekeh pelan. "panteskan abang jadi tukang 
sajak?" 


kedua bibir ara membentuk senyuman namun beberapa 
detik saat itu juga wajah ara kembali datar "abang cocoknya 
jadi tukang ngebajak sawah" 


"mulai hari ini,adek gak boleh sedih. boleh sedih tapi gak 
boleh berlebihan" tangan chandra bergerak mengelus 
rambut ara dengan kasar membuat rambut ara kini 
berantakan. 


"abanggg rambut ara kusut" rengek ara.chandra tertawa 
melihat wajah sang adik yang mengembungkan pipinya. 


chandra melihat sebuah gerobak bakso di depan pertigaan. 
"dek makan bakso dulu yok laper abang" 


"ayo tapi abang yang bayar" 


chandra menoyor pelan kepala ara "yeeu ni anak hayang 
gratisan mulu" 


"apa gunanya punya abang kalo gitu" ujar ara. chandra 
sebenarnya gak keberatan,bakso doang gak bakal rugi 
bandar. 


"pokoknya yang duluan sampe harus traktir" saat itu juga 
ara berlari,meninggalkan chandra. 


"adek curang!"chandra pun berlari menyusul ara.terdengar 
oleh chandra suara tawa ara yang diiringi bisingnya suara 
motor dan mobil di jalan raya. 


ara yang masih belari membalikan badan nya sehingga ia 
berlari dengan cara mundur "biarin" ara yang menjulurkan 
lidahnya mengejak chandra yang berlari pelan. 


chandra tersenyum melihat sang adik yang tertawa. 
"gue gaktau ren,tawa ara bertahan sampe beberapa menit" 


nando membuka pintu ruang ICU pandangan yang udah 
satu bulan ini,ia selalu kunjungi. 


"lah pada kemana"pasalnya di depan ruang ICU tidak ada 
orang,nando kira kedua sahabatnya di dalam,namun tidak 
ada. 


nando berdiri disamping ranjang  renjun,dilihatnya 
sahabatnya itu. masih sama wajahnya yang pucat,badannya 
yang kini semakin kurus. 


nando menghela nafas panjang "ren udah satu bulan ini lo 
tidur,udah satu bulan kita nunggu lo bangun" 


"gue tau lo dengerkan? bangun ah ai sia" Nando sebenarnya 
dia yang paling sedih diantara jeno dan chandra. nando 
yang baru beberapa minggu bertemu lagi dengan renjun, 
dan mendengar kabar koma. 


"ren bangung maneh" 
"yuhu sepada-" 


nando tau ia walaupun berteriak pun percuma tidak akan 
bisa membangunkan renjun. 


"Io bangun,nanti gue telaktir seblak dah,seblak ceker" 


"eh seblak ceker kemahalan,seblak original aja nanti gue 
telaktir deh" 


"itu badan gak pegel apa tiduran mulu" nando yang kini 
kesal pada renjun. 


"asu banget lo,masa gue pulang ke indo lo ngasih supres 
kayak gini" 


"eh surprase maksudnya" 


"ga asik banget sih lo,mau bikin gue nangis sampe 
ngejoprak di lantai hah?" 


"anying gue kayak orang gelo ngebacot sendiri"nando 
menertawai dirinya sendiri. dari tawanya itu ia tidak bisa 
menutupi kesedihannya,matanya yang memerah menahan 
agar air matanya tidak membasahi pipinya. 


winan membuka pintu rumahnya terlihat sang bunda dan 
ayah yang berjalan memasuki rumah. 
saat tadi ara menjaga renjun,winan pulang kerumah untuk 


membersihkan dirinya.pasalnya ia udah dua hari tidak 
pulang kerumah. 


winan menghampiri keduanya yang pasti sedang 
membicarakan pekerjaan.winan menuliskan sesuatu di 
kertas 


"ayah sama bunda kapan jenguk adek?" 


"ayah baru pulang,ayah cape winan. nanti ayah usahakan 
jenguk" memang keduanya jarang dirumah,pulang pun 
hanya mengambil berkas lalu pergi lagi. 


winan menggeleng, menahan kedua orangtuanya. 


"tolong bunda dan ayah jenguk adek sebentar walaupun 
hanya beberapa menit itu gak masalah" 


bunda mengelas nafasnya membenarkan kacamata yang ia 
pakai "iya bunda dan ayah nanti bakalan jenguk. tapi nanti" 
bunda yang akan berjalan lagi,namun ditahan oleh winan. 


"apa lagi sih!ayah sama bunda cape" 


winan menuliskan sesuatu dengan gerakan cepat. "ayah 
dan bunda jangan sampai menyesal. yang nanti akan 
menamani bunda dan ayah tua kelak, hanya winan dan 
renjun. bukan uang ataupun tahtah dan jabatan" 


—tbc 


mau bilang makasih pisan sama kalian yang udah 
baca sampe sini,yang udah vote yang udah komen 
makasih pisan:) 
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Pintu ruangan terbuka,membuat pandangannya tertuju 
pintu,seseorang memasuki ruangnya. 


"kondisi anak saya hari ini bagaimana?apa dia udah 
bangun?" tanya seorang pria paruh baya duduk dikursi 
kebesarannya. 


"anak bapak belum terbangun dari komanya,keadaannya 
masih seperti hari kemarin" ujar asisten pribadinya. 


darwan selalu menyuruh asistennya untuk melihat kondisi 
kedua anaknya,terutama renjun yang kini koma. 


"apa sebaiknya bapak yang langsung melihat kondisi anak 
bapak" ucap asistennya tersebut. 


"tidak usah ikut campur urusan keluarga saya,cukup anda 
memantau kondisi anak saya. keluar,tugas anda selesai hari 
ini" ucap darwan pada asistennya. saat itu juga asistennya 
tersebut membungkuk kan badanmya lalu keluar dari 
ruangnya. 


darwan mengambil ponselnya untuk menelpon seseorang. 
saat akan menelpon seseorang, pintu ruangannya kembali 
terbuka,seorang yang tadi akan ia hubungi. 


"satya akhirnya anda datang juga" ucap darwan. 
"bagaimana keadaan put " 


satya melemparkan kertas kertas diagnosa renjun dari 
rumah sakit pada darwan. 
"cukup wan,sebaiknya kamu menjenguk langsung anak 


kamu" selama ini satya selalu memberitahu kondisi renjun 
pada darwan. 


darwan dan satya dulu mereka teman dekat waktu kuliah, 
satya membantu darwan untuk memperhatikan kesehatan 
renjun sampai hari ini,satya yang selalu laporan pada 
darwan tentang kedua anak temannya itu. 


darwan berdiri dari tempat duduk kerjanya "jika saya bisa, 
saya akan menjenguk putra saya sendiri" sesulit itu darwan 
melihat kondisi anaknya. 


"saya hanya bisa membantu sampai sini" keputusan satya 
yang tepat. 


"saya bisa membayar berapa pun yang anda mau satya" 
darwan yang berjalan ke arah satya. 


"saya tidak butuh uang anda tuan darwan, saya butuh anda 
menjenguk langsung anakmu sendiri" ke empat anak satya 
tidak tau tentang hal ini,satya merahasiakannya. 


"saya tidak bisa" darwan yang masih pada pendiriannya. 


"ibu saya masih memegang perusahaan saya,ibu saya 
membenci kedua anak saya. kau tau kan?"sambungnya. 


ayah darwan sebenarnya menyanyangi kedua 
anaknya,namun ibu nya membenci kedua anaknya. karna 
sang ibu tidak ingin mempunyai penerus seperti kedua 
cucunya,winan yang bisu dan renjun yang mempunyai cacat 
jantung. 


darwan pun sebenarnya dulu dan istrinya belum siap untuk 
mempunyai anak namun ibunya memaksanya untuk 
memberinya cucu,dan lahirnya putra pertamanya,winan. 
saat winan lahir sang ibu sangat menyanyai winan,cucu 


pertamanya. setelah ibunya mengetahui winan bisu 
disanalah semuanya menjadi berubah. sang ibu meminta 
cucu kembali tanpa adanya cacat sedikit pun. 


darwan dan istrinya dulu berencana hanya mempunyai satu 
anak yaitu winan, lalu fokus kembali pada pekerjaannya 
masing-masing. namun sang ibu memaksa untuk istrinya 
kembali mempunyai anak.disitulah sang istri saat hamil 
anak kedua,ia selalu setres dengan tuntutan sang ibu.saat 
renjun lahir,bahwa renjun mempunyai cacat jantung.sang 
ibu pun saat itu juga ia tidak perduli dengan renjun. bahkan 
beliau tidak pernah menemui kedua cucunya. sang ibu 
meminta darwan fokus pada pekerjaannya. 


darwan tidak bisa membantah sang ibu. ibunya mengancam 
darwan jika ia fokus pada kedua anaknya maka perusahaan 
akan di ambil alih kembali oleh sang ibu.disitulah darwan 
marah pada sang ibu,darwan meluapkan emosinya pada ke 
dua anaknya, itu adalah tindakan konyol dan bodoh 
baginya. saat ia memukul kedua anaknya,darwan mengutuk 
dirinya sendiri. 


"saya tau, tapi anakmu koma sudah tiga bulan saya tidak 
mau kamu menyesal darwan. dan ini ulah mu semua" satya 
mengetahui semuanya, makanya satya menganggap renjun 
dan winan seperti anak kandungnya sendiri. 


"Warisan terbesar seorang ayah adalah dapat membuat 
keluarganya sebagai teladan.darwan,kau gagal menjadi 
seorang ayah" ucap satya yang berhasil menohok hati 
darwan. 


"satya anda tidak mengerti apa yang saya rasakan! saya 
sangat menyangi kedua anak saya! disisi lain saya harus 
mendengarkan ibu saya" suara darwan yang meninggi. 


"sampai kapan kamu mendengar perintah ibumu yang 
menurut saya itu perintah yang sangat amat bodoh" ucap 
satya yang begitu tenang namun ucapannya tersebut 
berhasil membuat darwan tersadar. 


darwan mengepalkan tangannya lalu dipukulnya meja 
kerjanya,muka memerah matanya yang berkaca-kaca.ia 
sangat menyanyangi kedua anaknya, ia adalah ayah bodoh. 


"saya takut satya,kerja keras saya selama ini jika ibu saya 
tau, saya mementing kedua anak saya,perusahaan ini akan 
di ambil alih oleh ibu saya kembali" 


"anda masih mementingkan perusahaan? lihat anakmu 
darwan? dia sedang berjuang untuk hidup" 


"ingat darwan,Penyesalan tanpa adanya tindakan, hanya 
akan membuatmu akan lebih bertambah 
menyesal"sambungnya. 


seharusnya ia tidak memukul sang anak,seharusnya ia 
selalu ada disisi kedua anaknya,seharusnya ia jadi ayah 
yang bisa di banggakan oleh kedua anaknya. 


"saya harus bagaimana satya?anak saya mungkin tidak 
akan memaafkan saya" ucap darwan suara yang bergetar 
terlihat diwajahnya penuh penyesalan. 


"Pengampunan mengatakan bahwa kamu diberikan 
kesempatan lain untuk membuat awal yang baru" tangan 
satya yang menepuk bahu sahabatnya itu. 


"Haruskah saya menjenguk?" 
"harus. sebelum anda menyesal" 


"saya takut ibu sa " 


"anda bisa memulai kembali dari nol darwan,mulai kembali 
dengan anak-anakmu" 


udah tiga bulan renjun terbaring di ranjangnya.baru hari ini 
jeno masuk ke ruang ICU,kemaren-kamaren dia hanya 
duduk diruang tunggu ICUJJujur, bahkan sebenarnya Jeno 
takut melihat keadaan renjun sekarang. 


"ren,udah 3 bulan lo molor mulu. gak kasian apa sama gue? 
tugas kuliah banyak,gue gak bisa ngerjain sendirian" 


"Io gak kasian apa sama ara?gak kangen gitu?" ucap jeno. 
sahabatnya itu tidak merespon,yang terdengar hanya suara 
dari monitor yang menampilkan grafis detak jantungnya. 


"Io tau gak? ara sekarang mata kiri kanan udah bisa liat" 
ujar jeno.mata kiri ara sudah bisa melihat,bulan kemaren ara 
mendapatkan donor mata dan bulan itu juga ara 
menjalankan operasi kornea sebalah kirinya. 


"gue gengsi nangis hahaha asu lo bikin ngeluarin air mata 
gue"jeno yang mengelap air matanya. 


jeno mendongkakkan kepalanya menahan agar ia tidak 
menangis.ia benci siatusi ini. 

"Io tau gak?ara kuat imannya. gue selalu nemenin ara tapi 
ara selalu ngomongin lo,ngebanggain lo ke gue." ucap jeno. 
jika chandra ada urusan mendadak terkadang jeno yang 
menemani ara. 


"sorry bro,gue sayang sama perempuan kesayangan 
lo.sialan banget kan gue?sahabat yang gak tau diri banget 
kan?makanya lo bangun biar bisa tonjok gue" 


"berani-beraninya gue sayang sama cewek kesayangan lo" 
jeno menertawakan dirinya sendiri. seharusnya ia tidak 


menaruh perasaan pada ara,seharusnya ia sadar ara adalah 
pacar sahabatnya sendiri. 


"kalo lo udah bangun tonjok aja gue ren,ikhlas 
gue"sambung jeno. 


jeno yang melihat keluar ruangan,ara yang tengah duduk 
bersama chandra di kursi tunggu. padangan jeno beralih 
menatap sahabatnya kembali "bahkan ara selalu nunggu lo 
ren" 


"bangun ren, impian lo selama ini,ara udah bisa ngeliat 
tercapai" ucap jeno.setelah itu langkahnya yang akan 
keluar.ia tidak ingin berlama-lama di ruang ini. 


suara monitor yang tidak beraturan membuat jeno 
membalikan badan nya kembali berjalan ke arah renjun. 
jeno mengisyaratkan ke pada chandra di luar untuk 
memanggil dokter,chandra yang paham pun langsung 
berlari memanggil dokter. 


tak lama setelah itu dokter terno dan beberapa perawat 
datang masuk kedalam ruangan ICU. 


Ara benar-benar panik ia memegang erat tangan sang 
kakak. chandra yang melihat ara menangis dipeluknya sang 
adik dengan erat. jeno yang melihat ke dalam terlihat 
dokter yang sedang memeriksa keadaan renjun dan 
beberapa perawat yang keluar masuk ke dalam ruangan. 


di dalam ruang begitu menegang kan. 
"dok denyut nadi pasieun semakin menaik" perawat yang 
melihat ke monitor. 


"ambil tindakan selanjutnya" 


Semua alat di ruang ICU seperti bed site monitor,blood gas 
analysis on site, central monitor dinurse station, trolly 
emergency, alat resusitasi,oxygen and suction central, 
defibrillator dan mesin ventilasi mekanik, terutama mesin 
EKG yang memonitor kinerja detak jantung renjun. 


dokter terno bekerja keras dan berjuang membuat renjun 
bisa stabil kembali. Usaha tak akan pernah bohong, jika 
memang Tuhan berkehendak pasti tak akan ada yang 
mustahil untuk renjun bisa stabil kembali. 


perawat yang akan masuk ke dalam ruangan di hadang oleh 
ara "tolong selamatkan renjun.."lirih ara yang memohon 
pada salah satu perawat. perawat itu langsung masuk 
kedalam tidak menanggapi perkataan ara. 


chandra menariknya kembali dalam sebuah pelukan. 


"tuhan jangan ambil kebahagian ara" Tangis yang terdengar 
sangat menyakitkan, lebih menyakitkan dari tangisan 
sebelumnya. 


Tidak bisakah engkau memberi kesempatan padanya untuk 
lebih lama? Tidak bisakah Engkau sembuhkan saja sakitnya. 
Tidak bisakah engkau memberinya kesempatan untuk 
meneruskan semua mimpinya? 


"ren gue gak mau kehilangan lo" gumaman nando. 


"ren bangun,gue tau lo kuat"lirih chandra yang tetap 
memeluk ara. 


hampir satu jam dokter terno di dalam menstabilkan kondisi 
renjun. hingga akhirnya dokter terno menghentikan 
aktivitasnya. 


dokter terno keluar dari ruangan, menghembuskan nafasnya 
"Akhirnya renjun terbangun dari masa komanya" 


ara yang mendengar pun langsung masuk kedalam yang di 
susul oleh chandra,jeno,nando dan winan yang baru saja 
datang menghampiri renjun. 


ara memeluk pelan tubuh renjun,ia menangis di pelukan 
renjun. renjun belum sepenuhnya sadar. 


"ara" gumam renjun begitu pelan, berusaha membuka 
matanya. 


"iya ini ara,lihat aku ren.ara disini jangan pernah ninggalin 
ara lagi. aku sayang kamu" 


begitu pula dengan winan yang mengusap rambut adiknya 
dengan lembut dan tak henti-hentinya mengecup pucuk 
kepala sang adik. 


"terimakasih tuhan,terimakasih semesta" 
tbc- 


gak bakalan cape bilang makasih ke kalian semua:) 
makasih udah luangin waktunya:') 
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Ara masih menangis di pelukan renjun,seakan-akan ia 
membagi kerinduannya pada lelakinya. ketiga 
sahabatnya,jeno,chandra dan nando berusaha menahan 
sedihnya. kata chandra 'kita gak lucu kalo nangis,gensi'. 


"kok malah nangis sih? tangan renju terulur untuk 
mengusap pelan air mata yang membasahi pipi perempuan 
di hadapannya. 


"kaget" 
renjun terkekeh pelan "maaf yah?" 


"ASAL KAMU TAU, ARA TAKUT BANGET.KESEL SAMA KAMU " 
ara semakin terisak 


lagi-lagi renjun terkekeh mendengar perkataan ara. 

"takut kenapa?takut gak bangun lagi?" ujar renjun. ara 
sontak memukul lengan renjun hingga lelaki itu mengaduh 
kesakitan. 


"HEH SEMBARANGAN KALO NGOMONG GUE LEMPAR 
SENDAL JEPIT MAHAL GUE NIH" ujar nando yang siap 
mengambil aba-aba melemparkan sendalnya yang ia pakai. 


"apaan-apaan sendal dapet beli di warung mana gocengan 
lagi" sahut chandra. jeno tertawa mendengar kejujuran 
chandra. nando memukul pelan kepala chandra. renjun 
tertawa melihat ketiga sahabatnya. 


"kamu gak tau gak? para badan L-men nangis-nangis" bisik 
ara kepada renjun,namun terdengar oleh mereka. 


"ARAAAA" ujar mereka bertiga bersamaan. membuat renjun 
tertawa lagi. renjun tau, ia mendengar saat orang-orang 
menjenguknya. namun ia belum mendengar tangisan sang 
ayah dan bundanya,ia tau kedua orang tuanya belum 
melihat keadaannya. 


"Io pada yang nangis tapi gue yang malu" 


mereka mau mengelak,tapi perkataan renjun emang benar 
begitu adanya. 


"gapapa deh kita dikata-katain yang penting lo udah 
bangun" ucap jeno. 


"makasih lo semua udah jagain gue" ucap renjun kepada 
tiga sahabatnya. 


"awas aja koma lagi,gue lempar lo ke empang" canda 
chandra pada renjun. renjun hanya terkekeh mendengarnya. 


"jen gue mau nagih janji lo, sini lo gue tonjok" 
"kalian bikin perjanjian apa?" tanya ara pada mereka. 


"biasa ra tuh si jeno" renjun melirik jeno yang tengah 
menatapnya tajam. renjun yang melihat jeno seperti itu ia 
tertawa pelan. 


"Io tonjok gue sekarang,gak bakalan kerasa sakitnya di gue. 
makanya sembuh dulu" jawab jeno. 


winan hanya diam memperhatikan sang adik yang bisa 
tertawa setelah hampir tiga bulan winan tak melihat tawa 
sang adik.melihat renjun terbangun baginya merasa 
semesta berpihak pada dirinya. 


semua yang berada disana menoleh saat mendengar suara 
pintu terbuka. Tubuh mereka memaku, melihat siapa yang 
datang. 


"ayah?" suara purau dari renjun. 


"ren kita sama ara keluar, ya?"ucap chandra. di balas 
anggukan oleh keduanya itu. 


setelah mereka keluar,kini hanya ada renjun,winan dan 
darwan. 


Darwan berjalan ke arah ranjang renjun, darwan langsung 
memeluk erat anaknya itu. 


"Maafin ayah.. maaf.." isakan terdengar, ia berkali-kali 
mengucap maaf pada anaknya ini. darwan melepaskan 
pelukan pada renjun beralih pada winan anak sulungnya. 


"Maafin ayah bang.. maaf" hanya itu yang darwan ucapakan 
pada kedua anaknya. darwan membenci dirinya sendiri 
mengapa ia baru hari ini menyesal? ia menelantarkan kedua 
anaknya membiarkan kedua anaknya tak merasakan kasih 
sayang dari dirinya. 


"cape yah berjuang tanpa dukungan ayah?tanpa ada ayah 
disisi kalian? maafin ayah" darwan berlutut dihadapan 
kedua anaknya. 


darwan menangis di hadapan kedua anaknya. sunggu ia 
adalah ayah yang sangat bodoh, mengapa ia mementingkan 
dunianya sendiri? mengapa ia tak mengetahui derita kedua 
anaknya? 


winan membangunkan ayahnya untuk berdiri kembali. 
darwan tak sanggup melihat kedua anaknya bahkan kedua 
kaki enggan untuk berdiri. 


"ayah" satu kata dari mulut renjun yang bergetar.darwan 
kembali berdiri dipelukanya kembali anaknya itu. 


"adek pasti sakit banget yah?" 


"dada adek pasti nakal terus yah?" darwan ingat dulu putra 
bungsunya mengeluh pada dirinya tentang jantungnya itu. 


"renjun gapapa yah" 


"kepala adek sakit banget? pukul kepala ayah, pukul 
sekarang" suara purau dari darwan tangannya memukul 
kepala dirinya sendiri. 


"ayah.." 


kejadian itu,hari dimana membuatnya sangat menyesal. 
memukul malaikatnya tanpa ada kata ampun.bahkan jika 
rasa sakit anaknya ini bisa di pindakan ke dirinya,ia 
sanggup untuk menerimanya. 


tangan renjun bergerak untuk menghentikan ayahnya 
memukul kepalanya sendiri "ayah udah.. kepala ayah nanti 
sakit" lirihnya. 


darwan kembali memeluk putranya itu bahkan ia menangis 
menumpahkan semua  penyesalannya itu. renjun 
mengisyaratkan kepada winan untuk ikut memeluknya. saat 
itu mereka menangis. 


"ayah gagal,ayah bodoh, ayah gak pantes disebut ayah" 
penyesalan cukup mendalam bagi darwan. 


"ayah gak pernah gagal jadi ayah yg baik, makasih banyak" 


"bilang ke ayah mana yang sakit? bagian mana yang sakit? 
sini kasih rasa sakit kalian kasih ke ayah biar ayah yang 


ngerasain semua" 


"ayah cukup jadi ayah yang bisa abang sama adek banggain 
kesemua orang bahwa renjun punya ayah yang hebat" 


renjun sama sekali tidak mempunyai dendam pada sang 
ayah. ia memaafkan semuanya bahkan jauh dari ayahnya 
meminta maaf padanya. 


winan menuliskan sesuatu di kertas 
"ayah kita hanya ingin mendengar kata semangat dan 
kalimat ayah bangga mempunyai anak seperti kita" 


darwan benar benar menangis, bagaimana ia tega 
membiarkan kedua malaikat di hidupnya menerima semua 
rasa sakit, menerima pukulan dari dirinya yang bahkan itu 
bukan salahnya. cukup baginya merasa bahwa dirinya tak 
pantas untuk di banggakan oleh kedua anaknya. 


"maafin ayah.. maaf" darwan berkali-kali mengatakan maaf 
pada kedua anaknya. 


"ayah udah ya?renjun sama abang udah maafin ayah 
bahkan sebelum ayah minta maaf" 


darwan menatap netra renjun, terdapat kehangatan 
sekaligus tatapan kerinduan disana. darwan benar-benar di 
hantui oleh penyesalan yang begitu dalam. ia sangat 
bodoh,bisa-bisanya ia mengacuhkan kedua anak yang 
sangat berhaga untuknya. 


"berubah ya yah, kita butuh panutan yang membenahi 
bukan yang menghancurkan, kita udah cukup 
tersiksa"renjun tersenyum. 


senyuman itu bagi darwan,senyuman yang paling 
menyakitkan baginya. melihat renjun semakin 


kurus,wajahnya yang pucat. 


"maafin ayah untuk semuanya,ayah janji ayah selalu ada di 
samping kalian. maaf ayah udah ngasih banyak luka,maaf" 
ucap ayah yang mengecup pucuk rambut kedua anaknya 
bergantian. 


"ayah janji, akan berusaha jadi ayah yang baik buat adek 
sama abang" 


tangan winan bergerak " ayah makasih" darwan tersenyum 
yang melihat tangan winan bergerak. 


"ren,ayah udah tau semua. ayah enggak bakalan percaya 
sama omongan dokter terno. ayah bakalan cari donor 
jantung,bertahan yah nak?" darwan mengusap rambutnya 
anaknya itu. 


"yah udah ya? gak usah dipikirin hal itu" 


darwan menghembuskan nafasnya. perbincangan tadi, ia 
dengan dokter terno membuatnya takut. takut apa yang 
dipikirkannya benar-benar terjadi. 


"ayah takut ka " 
"gak ada yang harus di takuti yah, renjun gapapa" 


"soal apa yang dokter terno bilang,ada dua kemungkinan. 
renjun milih opsi yang kedua" 


"yang kedua apa?" 
"nanti ayah bisa liat jawaban itu" 


Ara kini tengah membicarakan hal-hal yang selama ini yang 
belum renjun ketahui. dari chandra yang mogok makan 
akibat renjun belum bangun, jeno yang selalu menemani 


ara, nando yang selalu menangis saat menjenguk,ara yang 
kini mempunyai banyak teman. 


sore ini renjun akan menempati janji, melihat senja dengan 
perempuan kesayangannya. 


"disini aja ra" pinta renjun. 


ara mendorong pelan kursi roda itu,ara mendudukan dirinya 
di kursi taman. 


renjun menghela nafasnya ia baru hari ini keluar ruang 
rawatnya. 


ara terkekeh melihat renjun yang menikmati angin sore ini, 
di perhatikannya wajah lelakinya yang selama ini menjadi 
penerang kehidupannya. 


tangan ara terulur untuk merapihkan rambut renjun. 


"masuk aja yuk kedalem,kamu ga pake jaket" pinta ara yang 
masih memperhatikan wajah lelakinya ini. 


renjun menoleh "enggak ra, aku udah janji sama kamu buat 
nunjukin senja yang paling indah" 


"kita tunda dulu ya.. bibir kamu pucet banget" wajah 
khawatir ara tampak jelas. 


H ra.." 
"oke.. tapi bentar yah" 
"ra aku sayang kamu" 


ara menyamakan posisinya dengan renjun " tanpa kamu 
ngasih tau pun, aku tau" ucap ara yang tersenyum simpul. 


"ra seandainya tuhan lebih sayang aku, kamu jangan 
marahnya?tuhan ngambil aku dari kamu" 


"kamu ngomong apasih ren" ujar ara. 


perkataan renjun membuat ara takut, pikiran yang selalu 
menghantuinya terjadi. Ia takut, sangat takut. 


"jangan salahin tuhan,aku,semesta atau diri kamu sendiri" 
"ren.." 


"ra kamu gak usah jadi heather bagi semua orang, cukup 
jadi heather bagi aku" 


"ren kamu gak bakalan kemana-mana kamu tetep disini 
sama aku" 


"ra jangan pernah salahin takdir yah?" 


"Nasib memang diserahkan kepada manusia untuk digarap, 
tetapi takdir harus ditandatangani di atas materai dan tidak 
boleh digugat kalau nanti terjadi apa-apa, baik atau buruk. 
Kata yang ada di Langit sana, jangan salahin takdir ya?" 


"aku gak suka kamu ngomong gini" 


lagi-lagi renjun menghiraukan perkataan ara 
"ra kamu wanita yang paling aku banggakan,wanita yang 
selalu kuat, gak boleh overthingking yah?" 


"ren.. kamu enggak bakalan kemana-mana kan? kamu disini 
sama aku yah?janji?" ara mengelurkan jari kelingkingnya, 


renjun menautkan kelingkingnya "aku selalu ada di sini" 
renjun mengarahkan tangan ara untuk menyentuh dadanya 
sendiri. 


"di hati kamu" 


"aku ngantuk ra,pinjem bahu kamu yah?" renjun yang 
menyandarkan kepalanya di bahu perempuan itu. 


"liat deh senja nya cantikan?" 


ara yang mendongkakkan kepalanya melihat langit sore, 
yang selalu diceritakan oleh renjun ketika senja muncul saat 
perjalanan pulang menuju ke rumah. 


"ra boleh aku ngeluh sebentar?"ujar renjun yang bersandar 
di pundak ara. 


"sakit ra,sakit banget" suara rintihan yang terdengar seperti 
kesakitan. saat ara ingin menoleh namun renjun 
menyuruhnya kembali melihat ke arah matahari yang akan 
meninggalkan bumi. 


"ra,bahagia terus ya?" 


sinar matahari yang berada di batas garis terbarat 
cakrawala seakan tak ingin pergi tanpa kesan yang 
mendalam, maka ia melukis langit senja. awan-awan yang 
bentuknya tak beraturan membentuk barisan yang terlihat 
artistik.warna biru yang biasanya mendominasi langit di 
siang hari pun berubah dengan cantiknya. gradasi warna 
yang ada di langit begitu sempurna dan berujung dengan 
warna yang paling tua di bagian paling dekat dengan 
matahari. 


"cantik,liat deh ren" 


"renjun" ara menoleh pada renjun yang kini memejamkan 
matanya dengan sangat tenang dengan seulas senyuman. 


ketakutan yang selama ini menghantui pikirannya,benar- 
benar terjadi. 


"ren.." ara  terisak,sekarang dunianya benar-benar 
hancur,melihat penerang kehidupannya redup. 


"Bangun ren"lirih ara 


"jangan ninggalin aku" lagi-lagi ara terisak. Ia bahkan tidak 
bisa mendengar respon apapun dari lelaki itu. 


"aku sayang kamu" 


ara menangis sejadi-jadinya,hancur dunianya benar-benar 
runtuh. lelakinya penerang kehidupannya kini telah pergi, 
benar-benar pergi. 


semesta dan takdir menyayangi renjun,bahkan di detik 
akhir hidupnya ia memiliki perempuan yang menemaninya 
sampai akhir hidupnya. 


Renjun,selamat beristirahat. 


30. end 


suara tangis darwan saat menginjakan kaki 
dirumahnya,dimana tubuh anak bungsunya yang kini sudah 
terbujur kaku tanpa helaan nafas sedetik pun. 
chandra,juna,jeffry,ara,ayah satya dan beberapa orang 
lainnya yang sedang mengaji mengelilingi anaknya itu. 
winan menghampiri darwan dipeluknya sang ayah dengan 
erat,mereka sama-sama kehilangan. 


"ini jawaban kamu nak?fjawaban yang kamu pilih?" lirih 
darwan. 


ingin marah? Menyumpah langit dan seluruh takdir yang 
sudah tertulis di lauhul mahfudz? Tidak ada yang lebih 
percuma selain menyumpahi takdir. 


suara motor jeno yang berhenti di depan rumah membuat 
perhatian semua orang berpaling. 


matanya memerah sebab tangisan. tubuh jeno terjatuh di 
depan pintu dengan suara teriakan yang terdengar sangat 
menyakitkan. 


"ANJI LO MANA REN BOHONG LO. PAYAH" jeno benar-benar 
seperti kehilangan seluruh dunianya. sahabatnya yang 
selalu menemaninya kini benar-benar pergi 
meninggalkannya. 


chandra dan nando yang melihat jeno begitu merasa 
kehilangan, mereka memeluknya merangkul sahabatnya itu. 


"LO SEMUA KENAPA ENGGAK CEGAH RENJUN PERGI HAH?! 
KENAPA KALIAN DIEM AJA HAH?!" suara teriakan dan 
rintihan begitu menyakitkan. 


"Io pikir gue mau kehilangan?enggak jen sampe kapan pun 
gue gak mau" lirih chandra. 


"Yen,ayok kita penuhin janji buat nemenin renjun sampai ke 
tempat istirahatnya" suara nando terdengar purau, ia 
mengucapkan dengan pelan dan terkesan membisik. 


"Ayo jen masuk dulu, kita liat renjun lebih deket" 


bagaimana ara menggambarkan perasaannya kini. ara 
hanya bisa berbisik lemah di telinga lelaki 
kesayangannya,semestanya, yang akhirnya direnggut takdir 
setelah lelakinya berjuang. Berbisik bahwa kita akan 
bertemu kembali di surgaNya. Sekuatnya menahan air mata 
agar tidak tumpah. 


"Tidak bisakah engkau sembuhkan saja sakitnya dan bukan 
malah memanggilnya kembali kepadaMu" 


saat ara sudah sepenuhnya kehilangan, kesadaran ara 
masih berharap banyak hal. ia masih berharap keajaiban 
akan datang. Sama seperti sebelum-sebelumnya ia berharap 
keajaiban kali ini datang lebih besar. ara masih percaya 
lelakinya akan kembali membuka matanya dan 
memanggilnya. 


ara masih percaya bahwa segalanya tetap akan baik-baik 
saja. Dan tidak ada pihak yang pergi dan ditinggalkan. tapi 
ia keliru, sungguh sangat keliru. seluruh keyakinan itu 
pupus saat dengan mata kepalanya sendiri ara menyaksikan 
tarikan nafas terakhir lelakinya saat terakhir setetes air 
matanya keluar dari matanya yang sempurna tertutup. 
Melepaskan kepergiannya dan mengalah pada takdir yang 
memang sudah usai baginya. 


"Tak pernah ku bayangkan bahwa kehilangan kamu akan 
menjadi hari dimana aku kehilangan kehidupan" 


Hari itu orang-orang silih berganti datang ke rumah, turut 
berduka. Satu dua bertanya, satu dua hanya diam, dan lebih 
banyak lagi yang menyayangkan kepergian renjun, Jika 
orang lain saja seolah tidak percaya atas kepergian renjun, 
apalagi ara, jeno,chandra,nando,darwan,winan? mereka 
dengan berat hati merelakan. Meraba-raba makna ikhlas 
yang sesungguhnya. Meneguhkan hati menerima segalanya. 


winan benar-benar kehilangan,Sesak, hampa, seperti ada 
lubang besar dan dalam yang tiba-tiba terbuka dalam 
dirinya. Senyap, disekitarnya jadi senyap. Hampa sekali 
sampai ia merasakan sakit. Hampa menyakitkan. 


"super hero abang sekarang bener-bener ninggalin abang? 
abang belum sempat bilang selamat tinggal dek" 


begitu pula dengan darwan, tangis pilu yang menyayat hati 
mengiringi semua orang yang sedang mendoakan putranya 
itu. 


"Bukankah dia berhak mendapatkan banyak hal Tuhan? 
Bukankah anak saya punya kesempatan lebih banyak dari 
siapapun? Engkau sungguh tau ada banyak hal yang masih 
ingin saya lakukan untuk anakku,Mengapa Engkau tega 
merenggut seluruh kesempatan itu? Ya Tuhan, dan masih 
banyak lagi yang lainnya. saya tidak tau bagaimana definisi 
ikhlas, sungguh... saya juga tidak tau bagaimana cara 
terbaik untuk menerima semua ini" teriakan pilu yang 
diiringi tangisan darwan membuat semua orang disana 
semakin kehilangan. 


pagi ini,hari pemakaman renjun.semua orang datang ke 
sana,bundanya yang baru menyelesaikan pekerjaan, di 
sambut dengan kematian anaknya yang sempat ia acuhkan. 
bahkan hampir saja sang bunda akan mengakhiri hidupnya 
menemani anaknya itu. 


teman-teman renjun yang lain pun menghadiri pemakaman 
renjun,semuanya benar-benar merasakan kehilangan. 


darwan,lelaki yang berperan sebagai ayah,yang sempat 
akan menyambut kebahagian dengan anak-anaknya. 
namun sayang, kini ia di sambut kehilangan. tak henti- 
hentinya darwan menangis di depan makam anak 
bungsunya itu. mengusap pelan batu nisan yang bertuliskan 
nama putranya. 


"kamu sembuh nak,sembuh dengan cara membuat semua 
orang disini kehilangan" darwan menghela napas, sudah 
cukup ia menangis. 


winan mengusap pundak darwan dengan pelan. winan 
harus menjadi anak yang kuat menjadi pondasi bagi sang 
ayah yang terlihat jelas hancur. darwan merangkul winan 
memeluknya,lalu mereka berdua menangis. 


jeno,chandra,dan nando mereka benar-benar menempati 
janjinya. dari mulai menemani dan mengirim 
do'a,membantu  memandikannya,dan sampai proses 
pemakaman berakhir. 


jeno menatap setumpuk tanah di hadapannya. 
"bro,tunggu gue sama yang lain di surga nya?" jeno 
terkekeh lalu tak lama ia terisak. 


chandra ia masih tak percaya sahabatnya yang tadi ia 
masukan ke liang lahat itu adalah renjun,ia benar-benar 
masih bertanya kepada dirinya sendiri. kehilangan ini secara 
tiba-tiba sungguh. 

"bro,gue kangen. padahal baru tadi gue masukin lo ke 
rumah baru lo" chandra terisak pilu. 


nando merangkul kedua sahabatnya,setidaknya ia harus 
menjadi terlihat kuat di depan kedua sahabatnya. walau di 


hatinya kini benar-benar menjerit,meminta pada tuhan agar 
bisa mengembalikan sahabatnya yang sekarang sudah 
terkubur. 


"ren,semoga lo betah,tunggu kita disurga" 


mereka betiga saling menguatkan satu sama lain dengan 
hati yang hancur berkeping-keping. 


disisi lain, ara juga terisak pelan. diusapnya batu nisan 
lelaki kesayangannya itu. 


"ren... takdir menurut ara ini gak adil" lirih ara pertahanan 
ara semakin runtuh,irama pilu terus terdengar. 


Menanyakan dimana letak titik keadilan atas kehilangan ini. 
Mempertanyakan takdir yang begitu saja menghantamnya 
tanpa memberi aba-aba. 


"kamu lelaki hebat. disini semuanya sayang kamu 
ren,bahkan semesta pun menyayangimu" 


"jantung kamu sekarang udah gak bakal sakit lagi, selamat 
beristrihat" 


Lagi pula untuk kali ini tuhan tidak lagi menolong renjun 
melalui perantara tangan manusia. tuhan menolong renjun 
langsung dengan mengirimkan  malaikatnya untuk 
menjemput lelakinya. Meskipun berarti ara harus menjadi 
pihak yang ditinggalkan. 


"Terima kasih sudah memainkan peranmu dengan baik, 
untuk datang, yang kemudian diharuskan pergi oleh takdir, 
Kita sama-sama tahu perpisahan tidak akan pernah jadi 
mudah" 


selamat beristirahat dengan tenang. 


renjun alfian radika syaputra. 
TAMAT 
https: //www.youtube.com/watch?v- IT43otmk4S0 


Aku di sini mau bilang makasih yang sebesar- 
besarnya buat yang udah nyempetin baca ceritaku 
yang masih jauh dari kata sempurna. Aku baca 
semua comment kalian tentang ceritaku ini. Terima 
kasih banyak! 


panglima. 


Aku nulis cerita haechan hehe 


https: //www.youtube.com/watch?v— 0oSE4TYsfNcO 


ayok boleh dibaca 
tinggal klik sxpced 


mau nanya tentang cerita heather boleh komen aja nanti 
aku jawab 


